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ABSTRAK

Almassaniyyah, Asabela. 2024. Strategi Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila Dengan Tema Bangunlah Jiwa Dan Raganya Di SMP Negeri 2 Sukorejo.
Skripsi, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen
Pembimbing : Dr. H. Muhammad In’am Esha, M.Ag

Kata Kunci : Strategi, Implementasi, Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Skripsi ini membahas Strategi Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Dengan Tema Bangunlah Jiwa Dan Raganya Di SMP Negeri 2 Sukorejo. Tujuan dari
penulisan ini adalah memberikan gambaran mengenai perencanaan, strategi implementasi,
dan evaluasi yang mempengaruhi berjalannya proyek pengutan profil pelajar tersebut di SMP
Negeri 2 Sukorejo.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersfiat deskriptif. Metode
penelitian yang digunakan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Serta
menggunakan analisis data melalui pengumpulan data, kondensasi hati, penyajian data, dan
verifikasi data. Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, triangulasi
metode dan triangulasi waktu.

Berdasarkan hasil penelitian, perencanaan implementasi proyek penguatan profil
pelajar Pancasila di SMP Negeri 2 Sukorejo dengan tema Tema Bangunlah Jiwa Dan Raganya
direncanakan sebelum tahun ajaran baru dimulai. Perencanaan yang dilakukan melibatkan
pembentukan tim koordinasi dan fasilitator, mengidentifikasi Tingkat kesiapan sekolah,
menentukan tema dan dimensi proyek, menyusun modul proyek dan merancang strategi
plaporan hasil proyek.

Hasil penelitian ini memahami dan menganalisis strategi implementasi yang diterapkan
pada proyek penguatan profil pelajar Pancasila di SMP Negeri 2 Sukorejo melibatkan
beberapa tahapan P5 yakni 1) Mengidentifikasi, dengan kegiatan berliterasi dan merangkum
materi. 2) Mengamati, dengan kegiatan merencanakan kegiatan ibadah, dan menyusun jurnal
pelaksanaan ibadah. 3) Melakukan, dengan kegiatan melakukan pembiasaan ibadah dengan
sub kegiatan bersalaman, membaca dan menulis ayat kitab, presentasi, praktik ibadah dan
serangkaiannya, dan kegiatan mengisi jurnal pelaksanaan ibadah sebagai tagihan, 4)
Membagikan, dengan memberi informasi laporan jurnal kepada orang tua dan wali kelas dan
melakukan refleksi dan evaluasi. Implementasi proyek ini memiliki target alokasi waktu 120
jam Pelajaran dengan sistem block.

Dan berdasarkan penelitian hasil evaluasi Perencanaan implementasi proyek penguatan
profil pelajar Pancasila di SMP Negeri 2 Sukorejo dengan tema Tema Bangunlah Jiwa Dan
Raganya ini meliputi analisis pengelolaan proyek, hasil asesmen proyek yang dilaksanakan
menujukan rata-rata peserta didik mendapat peringkat “sedang berkembang” dan hasil
refleksi pelaksanaan proyek menujukkan bahwa peserta didik tertarik dengan kegiatan pada
proyek tersebut.
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ABSTRACT

Almassaniyyah, Asabela. 2024. Strategy for Implementing the Strengthening of Pancasila
Student Profile Project with the Theme "Build the Spirit and Body" at SMP Negeri 2
Sukorejo. Thesis, Islamic Education Management Study Program, Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang.
Supervisor: Dr. H. Muhammad In’am Esha , M.Ag

Keywords: Strategy, Implementation, Strengthening the Pancasila Student Profile
Project

This thesis discusses the Implementation Strategy of the Pancasila Student Profile
Strengthening Project with the Theme "Build the Spirit and Body" at SMP Negeri 2 Sukorejo.
The purpose of this writing is to provide an overview of the planning, implementation
strategy, and evaluation that influence the progress of the student profile strengthening project
at SMP Negeri 2 Sukorejo.

This research is a qualitative study that is descriptive in nature. The research methods
used include observation, interviews, and documentation. And also using data analysis
through data collection, data condensation, data presentation, and data verification. Data
validity checks using source triangulation, method triangulation, and time triangulation.

Based on the research results, the planning for the implementation of the Pancasila
Student Profile Strengthening project at SMP Negeri 2 Sukorejo with the theme "Build the
Spirit and Body" is planned before the new academic year begins. The planning carried out
involves the formation of a coordination and facilitator team, identifying the school's
readiness level, determining the project's theme and dimensions, compiling the project
module, and designing the project outcome reporting strategy.

The results of this study understand and analyze the implementation strategies applied
in the Pancasila Student Profile Strengthening Project at SMP Negeri 2 Sukorejo, involving
several P5 stages, namely 1) Identifying, through literacy activities and summarizing
materials. 2) Observing, through planning worship activities and compiling worship
implementation journals. 3) Acting, through habituating worship activities with sub-activities
such as greeting, reading and writing scripture verses, presentations, worship practices and
their sequences, and filling out worship implementation journals as assignments. 4) Sharing,
by providing journal report information to parents and class guardians and conducting
reflection and evaluation. The implementation of this project has a target allocation of 120
lesson hours using a block system.

And based on the research results of the evaluation of the implementation planning of
the Pancasila Student Profile Strengthening project at SMP Negeri 2 Sukorejo with the theme
"Build the Spirit and Body," this includes project management analysis, the results of the
project assessment conducted show that the average students received a "developing" rating,
and the project implementation reflection results indicate that the students were interested in
the activities of the project.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pada hakikatnya Pendidikan merupakan kebutuhan penting pada kehidupan
manusia. Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah usaha sadar pendidik dalam
mempengaruhi peserta didik agar bisa menjadi individu yang baik dan dapat
menyesuaikan lingkungan sekitarnya. Peran pendidikan sangatlah penting terutama
dalam mengaktualisasikan potensi peserta didik baik dari aspek kecerdasan maupun
bakat serta minat peserta didik. Pendidikan merupakan pondasi utama dalam
membangun masyarakat yang berkualitas. Selain memberikan pengetahuan dan
keterampilan akademik, pendidikan juga harus bertujuan untuk membentuk karakter
yang baik pada generasi muda’. Seiring dengan perkembangan zaman menuntut sistem
pendidikan di Indonesia untuk terus mengalami perubahan yang berorientasi kepada
peningkatan kualitas sumber daya manusia dan Lembaga pendidikan. Untuk
mewujudkan hal tersebut diperlukan pembaruan paradigma pembelajaran yang dapat
membantu lembaga Pendidikan dalam membentuk generasi yang berkualitas.
Pembaharuan tersebut dapat dilakukan melalui pengembangan kurikulum, hal ini
dikarenakan kurikulum merupakan sistem Pendidikan yang bersifat dinamis,
pembaharuan kurikulum di desain dengan mengikuti perubahan dan perkembangan

zaman, menyesuaikan kebutuhan dan potensi, serta digunakan sebagai evaluasi kajian.

Sehubungan dengan hal tersebut pemerintah Indonesia terus melakukan berbagai
perkembangan dan inovasi dalam merancang sistem dalam proses belajar mengajar.
Hingga usaha dalam perubahan kurikulum terakhir kali terjadi pada awal tahun 2022.
Pembaharuan kurikulum tersebut menghasilkan konsep profil pelajar Pancasila sebagai
visi dan misi dari kemendikbud yang terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 22 tahun 2020. Profil Pelajar Pancasila merupakan gagasan yang
dirancang dengan tujuan untuk membentuk karakter dan kopetensi peserta didik sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila. Profil pelajar Pancasila mengandung nilai-nilai karakter
dan keterampilan yang diharapkan dan dimiliki oleh peserta didik setelah melalui

proses pembelajaran dengan menjadikan nilai-nilai Pancasila sebagai landasannya.?

! Muliastri Muliastrini, N. K. E. (2020). New Literacy sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah
Dasar di Abad 21. Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia, Vol 4. No.1 115-125.

2 Asiasti, Lubis, dkk (2023), Strategi Penguatan Profil Pelajar Pancasila Melalui Pembelajaran PKN di Sekolah
Dasar. Jurnal : Converence of elementary studies. hlm.2 Vol./9. No.2. 61 -72
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Profil pelajar Pancasila akan menjadi cerminan perwujudan pelajar Indonesia yang
merupakan pelajar sepanjang hayat, memiliki kopetensi global dan berprilaku sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila yang dibangun dalam kehidupan sehari-hari dan dimulai

dalam diri setiap peserta didik.}

Latar belakang dihadirkannya profil pelajar Pancasila karena terjadinya kemajuan
pesat dalam teknologi, transformasi sosial budaya, dan lingkungan hidup, serta
berkembangnya dunia kerja di masa depan. Selain itu, profil pelajar pancasila ini dibuat
karena ada beberapa masalah baru di dunia pendidikan, salah satunya adalah belum
jelasnya implementasi pendidikan karaker, pendidikan moral dan etika, serta budi
pekerti di sekolah. Hal ini terjadi karena peserta didik tidak memahami prinsip-prinsip
yang terkandung dalam Pancasila, yang mengarah pada perilaku menyimpang seperti
melanggar peraturan sekolah atau memberontak terhadap pendidik mereka. Selain itu,
kurangnya penerapan prinsip agama juga berdampak pada perilaku menyimpang pesrta
didik. Seiring berjalannya waktu, masalah ini dapat mengancam makna dan status
bangsa Indonesia. Ini dapat terjadi karena pemahaman dan pelaksanaan nilai-nilai

pancasila merosot dan budaya dan ideologi transnasional meningkat.*

Penguatan karakter profil pelajar Pancasila dapat dilakukan melalui integrasi
beberapa pendekatan antara kurikulum, pembelajaran intrakulikuler, ekstrakulikuler
melalui lingkungan sekolah yang mendukung dan melalui projek penguatan profil
pelajar Pancasila. Adapun yang dimaksud dari pembelajaran berbasis proyek penguatan
profil pelajar Pancasila atau P5 yaitu pembelajaran berbasis proyek yang kontekstual
dan intraksi terhadap lingkungan sekitar.® Proyek penguatan profil pelajar Pancasila
merupakan pembelajaran lintas disiplin ilmu yang bertujuan mengajak peserta didik
untuk dapat mengamati dan memecahkan masalah yang ada dilingkungan sekitar
mereka. P5 dirancang dengan didasarkan pada riset yang dilakukan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan tentang kompetensi yang harus dimiliki di abad 21 serta

berbagai hasil kajian setema yang dihasilkan baik di Indonesia maupun internasional.®

3 Desi Sapitri (2023), Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka di
SDIT Fitrah Insani Kedamaian Bandar Lampung. (Skripsi : UIN Raden Intan Lampung) hlm. 7

* Tra Komalasari, dkk. (2024), Strategi Implementasi Profil Pelajar Pancasila Di Kelas XI SMA Negeri 1
Pandeglang. Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran. Vol. 7 No.3. him. 8800

Jamaludin., DKk, (2022), Penerapan Nilai Profil Pelajar Pancasila Melalui Kegiatan Kampus Mengajar Di
Sekolah Dasar, Jurnal Cakrawala Pendas, Vol. 8. No. 3. HIm.698-709

5 Trawati, D., Igbal, A. M., Hasanah, A., & Arifin, B. S. (2022). Profil Pelajar Pancasila Sebagai Upaya
Mewujudkan Karakter Bangsa. Edumaspul: Jurnal Pendidikan, Vol.6, No.1, hlm.-1224-1238.



Maksud kompetensi yang ingin dibentuk dan dihasilkan oleh sebuah sistem Pendidikan
yang akan dilakukan di Indonesia untuk memenuhi kebutuhan kompetensi abad 21
adalah enam komponen yang dirumuskan sebagai dimensi Projek penguatan profil
pelajar Pancasila, yaitu Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berbineka global,
gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.” Melalui kegiatan dalam proyek
profil pelajar Pancasila, peserta didik dapat memahami topik atau isu-isu yang
signifikan, seperti perubahan cuaca, pencegahan radikalisme, kesehatan mental,
budaya, kewirausahaan, teknologi, dan partisipasi dalam kehidupan demokrasi. Tujuan
akhirnya adalah memberikan peserta didik kesempatan untuk mengambil tindakan
konkret dalam menanggapi isu-isu tersebut, dengan mempertimbangkan tingkat

pemahaman dan kebutuhan belajar mereka.®

Sebuah proyek akan dapat dipahami dan dilaksanaan sebagai serangkaian kegiatan
yang dilaksanakan dengan kebebasan berinovasi dan berkreasi tinggi untuk mencapai
tujuan dari pembelajaran, Sesuai dengan sarana yang disediakan oleh kurikulum
merdeka ada beberapa tema dalam Proyek penguatan profil pelajar. Tema tersebut
dipresentasikan ~ sebagai  Gambaran  untuk satuan  Pendidikan  dalam
mengimplementasikannya. Kurikulum merdeka menyediakan beberapa tema pada
setiap jenjangnya, pada jenjang sekolah menengah pertama memiliki 7 tema proyek
yang meliputi 1) Gaya hidup berkeleanjutan, 2) Kearifan lokal, 3) Bhinneka Tunggal
ika, 4) bangunlah jiwa dan raganya, 5) Suara demokrasi, 6) rekayasa dan teknologi dan
7) kewirausahaan. Dan dari tema-tema tersebut satuan Pendidikan dapat memilih serta
mengembangkan tema tersebut dalam suatu aktivitas yang sesuai dengan kebutuhan
kopetensi peserta didik serta lingkungannya. Dari tema-tema tersebut akan dikemas
menjadi topik yang relvan dengan kebutuhan satuan Pendidikan sehingga akan lebih

mudah menentukan kegiatan yang akan diimplementasikan.

Berdasarkan hasil pra observasi di SMP Negeri 2 Sukorejo yang merupakan suatu
instansi sekolah menengah pertama yang sudah menerapkan Kurikulum Merdeka pada
proses pembelajaran yang berlangsung sejak tahun 2022. Menurut kepala sekolah SMP
Negeri 2 Sukorejo Bapak Dr. Jasmak, M.Pd menyampaikan bahwa pelaksanaan

’Komang Wahyu Wiguna dan Made Adi Nugraha Tristaningrat, (2022) Langkah Mempercepat
Perkembangan Kurikulum Merdeka Belajar, Edukasi: Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 3, No.1, hlm. 17

8Maruti, E. S., Malawi, 1., Hanif, M., Budyartati, S., Huda, N., Kusuma, W., & Khoironi, M. (2023). Implementasi
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) pada Jenjang Sekolah Dasar. Abdimas Mandalika, Vol. 2 No.2,
hlm. 85-90.



kurikulum dilaksanakan secara bertahap, pada tahap pertama kurikulum merdeka hanya
dilaksanakan pada peserta didik kelas 1 yang dimulai pada awal tahun ajaran baru 2022-
2023, akan tetapi saat ini sekolah sudah dapat menerapkan kurikulum merdeka kepada
seluruh jenjang. Berdasarkan hasil pra observasi pada 15 Juli 2024 di SMP Negeri 2
Sukorejo Pasuruan, peneliti mendapatkan informasi bahwa sekolah sedang
mengimplementasikan nilai-nilai karakter profil pelajar Pancasila melalui proyek
penguatan profil pelajar Pancasila. Kegiatan PS5 kali ini mengusung topik Agama
Sebagai Pedoman Hidup Bahagia yang merujuk pada tema bangunlah jiwa dan raganya.
Topik pada projek kali ini berfokus pada dimensi beriman, P5 yang mengusung elemen
akhlak beragam dan sub elemen mengenal dan mencintai Tuhan Yang Maha Esa serta

pelaksanaan ritual ibadah.

Menurut Kepala sekolah tujuan sekolah mengangkat topik tersebut yakni agar
peserta didik dapat lebih memahami kehadiran Tuhan dalam kehidupan sehari-hari dan
peran manusia di bumi sebagai makhluk Tuhan yang bertanggung jawab atas dirinya
untuk melaksanakan kewajiban ibadah secara rutin sehingga akan menjadi pedoman
hidup Bahagia. Beliau menyampaikan bahwa konsep dari topik tersebut seralas dengan

hadist Nabi yang berbunyi :
alae il A GO0 )5 ¢ alee S A Ala sl (A ¢ B3 dalll 25 Nadl 4y Clls i O3

Artinya : “Perkara yang pertama kali dihisab dari seorang hamba pada hari kiamat
adalah shalat. Apabila shalatnya baik, maka seluruh amalnya pun baik. Apabila
shalatnya buruk, maka seluruh amalnya pun buruk.” (HR. Thabrani)®

Hadist tersebut menjelaskan bahwa perilaku manusia dapat dilihat bagaimana ketika
dia sholat, apabila sholatnya baik maka pribadi orang tersebut juga baik, begiitupun
sebaliknya. Oleh karena itu tujuan sekolah mengimpelementasikan tema tersebut yakni
ingin membentuk karakter peserta didik melalui sholat dan serangkaianya. Dengan
harapan setelah peserta didik dapat melaksanakan serangkaian ibadahnya dengan baik

mereka juga akan dapat memperbaiki perilakunya menjadi lebih baik.

Keberhasilan impelementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila tidak luput

dari pemilihan strategi dalam merencanakan dan mengelolahnya. SMP Negeri 2

9 Pesantren Riset Al-Muhtada. Jika Hidupmu Merasa Berantakan, Perbaiki Sholatmu, Allah Akan Memperbaiki
Hidupmu. https://almuhtada.org/2023/10/14/jika-hidupmu-merasa-berantakan-perbaiki-sholatmu-allah-akan-
memperbaiki-hidupmu/



Sukorejo tidak semena-mena menjalankan kurikulum merdeka. Sekolah memanfaatkan
sarana dan mengikuti prinsip yang disediakan oleh Kementerian Pendidikan dan
kebudayaan dengan mengikuti panduan dalam mengembangkan modul, merencanakan,
impelementasi serta evaluasi dari serangkaian proyek penguatan profil pelajar
Pancasila. Melalui modul proyek dapat mempermudah pihak satuan Pendidikan dalam
menyusun profil modul, tujuan, langkah, dan metode asessmen, sehingga nantinya
seluruh fasilitator dapat menjalankan kebijakan yang sesuai dan dapat menimalisir
kesalah dalam mengimplementasikan seluruh kegiatan dalam proyek penguatan profil

pelajar Pancasila.

Dengan demikian berdasarkan pernyataan di atas penulis mengambil fokus
penelitian terkait perencanaan, strategi pelaksanaan dan evaluasi strategi penerapan
modul proyek penguatan profil pelajar pancasila di SMP Negeri 2 Sukorejo.
Pengambilan fokus tersebut didasari bahwa ketiga tindakan tersebut dapat berguna
untuk merefleksi kegiatan impelementasi. Selain itu, proses perencanaan, strategi
pelaksanaan, dan evaluasi strategi sangat berpengaruh dalam menunjang dan
meningkatkan kualitas Pendidikan di masa yang akan datang. Berdasarkan penjelasan
yang telah di jelaskan diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam dan
melakukan penelitian dengan judul “Strategi Impelementasi Proyek Penguatan Pofil
Pelajar Pancasila Dengan Tema Bangunlah Jiwa dan Raganya Di SMP Negeri 2

Sukorejo ™.

B. Fokus Penelitian
Beralaskan konteks penelitian yang sudah dipaparkan diatas maka penulis

mengangkat fokus penelitian, sebagai berikut :

1. Bagaimana perencanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila dengan tema
bangunlah jiwa dan raganya di SMP Negeri 2 Sukorejo?

2. Bagaimana strategi implementasi proyek penguatan profil pelajar Pancasila
dengan tema bangunlah jiwa dan raganya di SMP Negeri 2 Sukorejo?

3. Bagaimana evaluasi proyek penguatan profil pelajar pancasila dengan tema

bangunlah jiwa dan raganya di sekolah SMP Negeri 2 Sukorejo?

C. Tujuan Penelitian
Beralaskan fokus penelitian diatas, maka tujuan yang menjadi landasan penelitian

ini, sebagai berikut:



1.

Untuk menganalisis dan memahami perencanaa implementasi proyek penguatan
profil pelajar Pancasila dengan tema bangunlah jiwa dan raganya di SMP Negeri
2 Sukorejo

Untuk menganalisis dan memahami strategi implementasi proyek penguatan
profil pelajar pancasila dengan tema bangunlah jiwa dan raganya di SMP Negeri
2 Sukorejo

Untuk menganalisis dan memahami evaluasi proyek penguatan profil pelajar

Pancasila dengan tema bangunlah jiwa dan raganya di SMP Negeri 2 Sukorejo

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoretis

Penelitian ini dapat memberi kontribusi bagi pengembangan pendidikan

pada umumnya, khususnya dapat memberikan pengetahuan mengenai strategi

implementasi Proyek penguatan profil pelajar Pancasila dengan tema bangunlah

jiwa dan raganya Di SMP Negeri 2 Sukorejo, sehingga manfaat yang dapat

diperoleh dari hasil penelitian lapangan ini dapat dijadikan kajian dan evaluasi

strategi impelementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila sebagai upaya

mewujudkan sistem pendidikan yang berkualitas.

2. Secara Praktis

a.

Bagi Sekolah, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
refrensi dan bahan pertimbangan sekolah dalam memproses penerapan proyek
penguatan profil pelajar pancasila agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang

belum tercapai.

. Bagi Pendidik, diharapkan dapat dijadikan sebagai suatu alternatif ketika

berkontribusi dalam proses penerapan proyek penguatan profil pelajar
pancasila.

Bagi Masyarakat, diharapkan dapat menambah wawasan atau pengetahuan
serta dapat memberikan gambaran strategi implementasi proyek penguatan

profil pelajar pancasila

. Bagi Penulis, Penelitian ini dapat menjadi sarana bagi penulis untuk lebih

memahami mengenai implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila

dalam Lembaga Pendidikan.



E. Orisinalitas Penelitian

Sebagai bukti dari orisinalitas penelitian kali ini, maka peneliti melakukan
pencarian dan menelaah literatur terhadap beberapa penelitian terdahulu yang bertujuan
untuk mengetahui dimana letak persamaan dan perbedaan penelitian yang akan
dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai perbandingan dari
penelitian kali ini adalah sebagai berikut :

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Latifa Lina Fadila, pada tahun 2024
dengan judul Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil
Pelajar Rahmatan Lil Alamin (P5PPRA) dalam Kurikulum Merdeka Pada Kelas 4 MIN
1 Cilacap. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Adapun hasil penelitian tersebut menyatakan, 1) Perencanaan diawali
dengan pembentukan tim fasilitator sesuai dengan kebutuhan, 2) Pelaksanaan kegiatan
dilakukan melalui tahap pelaksanaan, pengenalan, kontekstualisasi, aksi, refleksi dan
tindak lanjut. 3) Evaluasi akan disesuaikan pada penilian hasil produk dan kemampuan
sikap baik melalui tertulis maupun pengamatan fasilitator.°

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Halik, Asmirinda Resa, dan Nur
IImi pada tahun 2024 yang berjudul Strategi Implementasi Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) di Sekolah Dasar. Jenis penelitian ini menggunakan metode
kualitatif fenomenologi dan interaksi simbolik. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa strategi implementasi proyek penguatan profil pelajar Pancasila sudah
menyesuaikan tahapan dari perencanaan, pengenalan, kontekstualisasi, tindakan dan
refleksi, dan tindak lanjut. Dan melalui praktik proyek penguatan profil pelajar
Pancasila proses transformasi satuan Pendidikan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa lebih terdorong secara holistic, baik dari segi kognitif maupun non kognitif
(karakter) untuk mewujudkan profil pendidik Pancasila.!!

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Ira Komalasari, Ria Yuni Lestari, Wika

Hardika Legiani, pada tahun 2024 yang berjudul Strategi Implementasi Profil Pelajar

10 Latifa Lina Fadila, Skripsi. Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar
Rahmatan Lil Alamin (P5SPPRA) dalam Kurikulum Merdeka Pada Kelas 4 MIN [ Cilacap. (Universitas Islam
Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2024)

11 Abdul Halik, Asmirinda Resa, dan Nur Ilmi, Jurnal. Strategi Implementasi Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) di Sekolah Dasar. (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sekolah Dasar, Vol 3
Nomor 1 Maret 2024)



Pancasila Di Kelas XI SMA Negeri 1 Pandeglang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif, metode pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menyatakan bahwa strategi implementasi
profil pelajar Pancasila yang terdiri dari tiga tahap perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi di kelas X1 SMA Negeri Pandeglang telah sejalan sesuai dengan panduan
projek penguatan profil pelajar Pancasila serta didalamnya sudah memuat pronsip-
prinsip didalam pelaksanaanya. *2

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Desi Sapitri, tahun 2023 yang berjudul
Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dalam Kurikuum Merdeka
di SDIT Fitrah Insani Kedamaian Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan tiga
teknik pengumpulan data yakni wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dari
penelitian ini menyebutkan bahwa implementasi projek penguatan profil pelajar
pancasila dalam kurikulum merdeka di SDIT Fitrah Insani kedamaian Bandar Lampung
telah dilaksanakan melalui tahapan-tahapan yang sesuai dengan pedoman
pengembangan projek profil pelajar pancasila yaitu tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, sampai dengan tahap evaluasi.*®

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Zahra Asyifa Fadya Putri pada tahun
2023 dengan judul Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada
Peserta Didik Kelas X Di SMA Negeri 7 Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, teknik
pengumpulan datanya menggunakan pedoman wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Penelitian ini menyatakan bahwa pelaksanaan projek tidak terpaku pada
kegiatan bahan ajar yang ada, untuk program kegiatan yang dilakukan disesuaikan
dengan lingkungan sekolah dan kegiatan evaluasi yang dilakukan fokus pada
perkembangan peserta didik selama diterapkannya P54,

Keenam, Penelitian yang dilakukan oleh Ira Wirdatus Solichah dan Samsul
Susilawati pada tahun 2023. Dengan judul Strategi Implementasi Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila di MTS Al-Maarif 01 Singosari Malang. Penelitian ini

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, metode pengumpulan data

12 [ra Komalasari, Ria Yuni Lestari, Wika Hardika Legiani, Jurnal. Strategi Implementasi Profil Pelajar Pancasila
Di Kelas XI SMA Negeri 1 Pandeglang. (Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran Vol 7 Nomor 3, 2024)

3 Desi Sapitri, Skirpsi, Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dalam Kurikuum Merdeka di
SDIT Fitrah Insani Kedamaian Bandar Lampung. (Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023)
14 Zahra Asyifa Fadya Putri, skripsi. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada Peserta Didik
Kelas X Di SMA Negeri 7 Bandar Lampung. (skripsiUniversitas Lampung, 2023)



menggunakan wawancara dan observasi. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 1) P5
memiliki jangka Panjang dalam proses pembelajaran, 2) Strategi yang dilakukan
dilakukan melalui kegiatan intrakulikuler, ko-kurikuler, dan ekstrakulikuler 3)
Tantangan dalam implementasinya terdapat pada kurangnya kesadaran terhadap nilai-
nilai Pancasila, 4) Persiapan yang dilakukan dimulai dari sosialisasi, bimbingan teknis,
diklat pembuatan modul ajar dan modul proyek.®

Ketujuh, Penelitian yang dilakukan oleh Dela Rahmania, pada tahun 2024
dengan judul Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada Tema
Gaya Hidup Berkelanjutan Kelas V Di SDN 17 Rejang Lebong. Penelitian ini
menggunakan jenis pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa proses implementasi P5 dengan tema sudah terlaksana, factor pendukung yang

terlibat pada proyek adalah wali murid, masyarakat dan antar siswa, factor

penghambatnya terletak dalam menentukan tema projek.®

Untuk mengethui segala bentuk yang membedakan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti dengan penelitian sebelumnya, maka dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No | Nama,Tahun Judul, Deskripsi Persamaan Perbedaan Orisinalitas
1 | Latifa Lina Judul : Implementasi | Sama-sama Penelitian Penelitian
Fadila, 2024 | Proyek Penguatan menggunakan | tersebut tersebut jelas
Profil Pelajar Pancasila | pendekatan melakukan mengangkat
dan Profil Pelajar kualitatif penelitian yang | pembahasan
Rahmatan Lil Alamin | geckriptif berfokus pada tentang
gjﬁgﬁfﬁl ?\ileirgeka dengan metode pelaksanaan dan | implementasi
Pada Kelas 4 MIN 1 pengambllap factor yang . proyek
Cilacap data melalui mempengaruhi penguatan proﬁl
wawancara, terlaksananya pelajar Pancasila
Bentuk : Skripsi observasi dap proyek dan profil pelajar
Peneribitan : Skripsi dokumentasi. penguatan proﬁl rahmgtan lil
Universitas Islam pelajar Pancasila | alamin,
Negeri Profesor Kiai dan profil sedangkan
Haji Saifuddin Zuhri pelajar rahmatan | penelitian
Purwokerto lil alamin saja. penulis
mengangkat

15 [ra Wirdatus Solichah dan Samsul Susilawati, Jurnal Strategi Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila di MTS Al-Maarif 01 Singosari Malang. (Jurnal Manajemen Pendidikan Dasar, Menengah dan Tinggi,

2023)

16 Dela Rahmania,Skripsi. Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada Tema Gaya Hidup
Berkelanjutan Kelas V Di SDN 17 Rejang Lebong. (Skripsi Institut Agama Islam Negeri Curup, 2024)
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pembahasan
tentang
implementasi
proyek
penguatan profil
pelajar Pancasila

saja.
Abdul Halik, | Judul : Strategi Menggunakan | Perbedaan Penelitian
Asmirinda Implementasi Projek | jenis tingkat tersebut
Resa, dan Nur | Penguatan Profil pendekatan Pendidikan. membahas
Ilmi, 2024 Pelajar Pancasila (PS) | yane sama dan implementasi P5
di Sckolah Dasar Sama-sama dengan tema
Bentuk - Jurnal mengkaji Kearifan Lokal
Penerbitan : Jurnal ‘Fentang ) di Sekolah
Pendidikan dan implementasi Dasar.
Pembelajaran Sekolah Proyek Sedangkan
Dasar, Vol 3 Nomor 1 | penguatan penelitian
Maret 2024 profil pelajar penulis
Pancasila membahas
terkait tema
Bangunlah Jiwa
dan Raganya.
Ira Judul : Strategi Sama-sama Penelitian Penelitian
Komalasari, Implementasi Profil menggunakan | tersebut tersebut
Ria Yuni Pelajar Pancasila Di pendekatan mengkaji mengkaji sebatas
Lestari, Wika | Kelas XI SMA Negeri | kyalitatif strategi strategi
Hardika I Pandeglang. deskriptif implementasi implementasi
Legiani, 2024 dengan metode | profil pelajar profil pelajar
Bentuk : Jurnal pengambilan | Pancasila saja Pancasila saja
Pengrbltan : Jurnal data melalui belum untuk bukan pada
Review Pendidikan wawancara, proyeknya. proyek
dan Pengajaran Vol 7 .
Nomor 3, 2024 observasi dap penguatan proﬁl
dokumentasi. pelajar Pancasila
Dan sama- yang diterapkan.
sama ingin
mengetahui
terkaiat strategi
implementasi
yang
digunakan
Desi Sapitri, Judul : Implementasi | Sama Perbedaan Penelitian
2023 Projek Penguatan menggunakan | tingkat tersebut
Profil Pelajar Pancasila | metode Pendidikan dan | bertujuan untuk
Dalam Kurikuum kualitatif tidak menganalisis
Merdeka di SDIT deskriptif dan | mendeskripsikan | strategi yang
Fitrah Insani fokus pada secara spesifik dilaksanakan
Kedamaian Bandar .
Lampung, perencanaan, terkait tema P§ oleh §aman
pelaksanaan yang sedang di | Pendidikan
dan evaluasi. implementasikan | dalam meng-

Bentuk : Skripsi
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Penerbit : Skripsi implementasikan
Universitas Islam P5. Sedangkan
Negeri Raden Intan penelitian
Lampung, 2023) penulis bertujuan
sebaliknya.
Zahra Asyifa | Judul : Implementasi Sama dalam Objek dari Penelitian
Fadya Putri, | Projek Penguatan | pendekatan penelitian tersebut
2023 Profil Pelajar Pancasila | penelitan dan | tersebut hanya menitikberatkan
Pada Peserta Didik metode sebatas satu impelemtasi
gzlgaesri%%laiﬁf pengambilan tingkatan kelas | proyek
Lampung. data yang penguatan profil
digunakan. pelajar Pancasila
Bentuk : Skripsi tanpa mengkaji
Penerbitan : Skripsi strategl yang
Universitas Lampung digunakan
Ira Wirdatus Judul : Strategi Sama Perbedaan titik | Penelitian
Solichah dan | Implementasi Proyek | mengakaji fokus strategi tersebut
Samsul Penguatan Profil terkait startegi | penelitian saja mengkaji secara
Susilawati, Pelajar Pancasila di implementasi | penelitian ini luas
2023 MTS Al-Maarif 01 Proyek juga yang pembahasannya
Singosari Malang Penguatan mengkaji terkait | sedangkan
Bentuk - Jurnal Profil Pelajar konsep, strategi, peneli.tian
Penerbitan - Jurnal Pancasila. tantqngan dan penulis berfokus
Manajemen persiapan P5 pada
Pendidikan Dasar, perencanaan,
Menengah dan Tinggi pelaksanaan dan
evaluasi saja.
Dela Rahmania, | Judul : . Sama memiliki | Penelitian Penelitian
2024 Implementasi Proyek | batasan tema | tersebut tersebut
Penguatan Profil proyek berfokus pada mengkaji 3
Pelajar Pancasila Pada | henoyjatan proses tahapan P5 yang
Tema Gaya Hidup profil pelajar impelementasi dikemas dalam
Berkelanjutan Kelas V .
Di SDN 17 Rejang pancagﬂa pada | dan factor salah satu fpkgs,
Lebong penelitiannya | pendukung dan | bukan menjadi
penghambat fokus utama

Bentuk : Skripsi
Penerbitan : IAIN
Curup

pelaksanaan P5

penelitian

Dari kumpulan penelitian terdahuli di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian

ini dilakukan dalam rangka mengembangkan penelitian-penelitian sebelumnya. Akan

tetapi, berdasakrkan hasil orisinalitas, penelitian ini memiliki ciri khas tersendiri yakni

mengkaji startegi impelementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila dengan

Batasan tema bangunlah jiwa dan raganya yang memiliki fokus penelitian terkait

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi serta menjadikan seluruh tingkatan pada
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sekolah menengah pertama sebagai objek. Pada setiap orisinalitas penelitan yang
menjadi factor utama pembeda dengan penelitian sebelumnya adalah fokus penelitian

atau rumusan masalah yang diambil berdasarkan lokasi dan waktu tertentu.

. Definisi Istilah

Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami istilah-istilah yang terdapat
dalam penelitian yang berjudul “Strategi Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada
sekolah Berbasis Pondok Pesantren Di SMP Terpadu Al Hidayah Sukorejo Pasuruan”

ini, maka peneliti akan memberikan penegasan istilah sebagai berikut :
1. Strategi

Starategi merupakan kegiatan mengumpulkan rancangan keputusan secara
sistematis untuk melakukan suatu tindakan dalam organisasi agar dapat
mempermudah melakukannya. Tujuan dari strategi adalah untuk dapat mengetahui

dan memahami konsep serta cara yang akan dilakukan dalam menggapai tujuan.
2. Implementasi

Suatu bentuk tindakan dari sebuah teori, metode dan rencana yang sudah di
susun dalam suatu organasi. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa rencana

yang sudah disusun dapat membawa dampak positif.

3. Profil Pelajar Pancasila
Profil Pelajar Pancasila merupakan gagasan yang dibuat oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan dalam melaksanakan visi dan misi kemendikbud dalam
mewujudkan mutu pendiddikan di Indonesia dengan menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam diri peserta didik.

4. Tema Bangunlah Jiwa dan Raganya

Meruupakan suatu ide pokok yang berfokus pada pengembangan karakter,
Kesehatan fisik serta mental peserta didik yang diimplementasikan melalui kegiatan

yang relvan dengan kebutuhan dan karakter peserta didik.

. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada penelitian yang berjudul Strategi Impelementasi

Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila , Sebagai berikut :
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Bab I, adalah bagian pendahuluan yang mencangkup konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaaat penelitian, orisinalitas penilitian, definisi istilah,

dan sistematika pembahasan.

Bab II, berisi kajian pustaka yang menjelaskan terkait landasan teori dan refrensi yang
menjadi dasar peneliti dalam mengkaji penelitian yang berkaitan dengan variable
penelitian serta kerangka berfikir yang memuat rancangan penjelasan dan tahap-tahap

penelitian.

Bab I1I, berisi metode penelitian yang akan digunakan oleh peneliti dalam menjalankan
penelitian yang meliputi pendekatan penelitian, lokasi penelitian data dan sumber data,
tekhnik pengumpulan data, instrument penelitian, analisis data, pemeriksaan keabsahan

data dan prosedur penelitian.

Bab 1V, berisi terkait hasil dan penyajian data yang diperoleh ketika melaksanakan

penelitian.

Bab V, berisi terkait pembahasan hasil temuan penelitian tentang strategi Impelementasi

Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Bab VI, bab terakhir dalam skripsi ini merupakan kesimpulan dari seluruh bab-bab

sebelumnya dan saran-saran yang diterima oleh penulis



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Manajemen Strategi

Istilah Strategi berasal dari Bahasa Yunani yakni “strategos” yang bersumber
dari kata “stratos” yang memiliki arti komandan militer dan memimpin, mulanya
strategi digunakan dalam konteks generalship atau subjek yang digunakan oleh para
jendral Ketika membuat rencana untuk mempengaruhi musuh hingga memenangkan
perang.l” Menurut Stephanie K Marrus, yang dikutip Suktrisno strategi
diterjemahkan suatu proses yang dilakukan oleh manajer sebagai penentu rencana
yang fokus pada tujuan jangka panjang suatu organisasi, disertai penyusunan cara

sebagai upaya tujuan tersebut dapat dicapai.’®

J. R. David, menyatakan bahwa dalam konteks Pendidikan strategi adalah
sebagai a plan, method, or series of aktivites designet to achives a particular
educational goal, Artinya strategi pembelajaran sebagai perencanaan yang berisi
terkait serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mencapai tujuan Pendidikan
tertentu.!® Menurut Nur Kholis Startegi adalah fasilitas yang dipakai untuk
mencapai tujuan utama dari suatu organisasi, akan tetapi strategi bukan hanya suatu
rencana, melainkan rencana yang menyatukan.?’ Sementara menurut Wit dan Mayer
dalam (Udaya dkk, 2013) mengatakan bahwa startegi harus dilihat dan dipahami

berdasarkan tiga dimensi, yakni sebagai berikut:?

a. Strategy Process, merupakan bagaimana startegi muncul, dimana proses starategi
(strategy process) yang termasuk bagaiamana, siapa, dan bilamana strategi itu
sendiri dibuat, dibentuk, diuraikan, diformulasi, diimplementasi, diubah, dan

dikontrol dan siapa yang terlibat dan kapan waktu kegiatan yang dibutuhkan.

b. Strategy Content, merupakan perolehan dari proses startegi. Strategy content
berkaitan dengan apa isi dari strategi, apa itu startegi, dan bagaimana yang

seharusnya dilakukkan organisasi dan seluruh aspeknya.

17 Cepi P., & M Ichwan M., 2023. Manajemen Strategi (Tamalanrea : Intelektual Karya Nusantara) him. 2

8 Dian Sudiantini, 2022. Manajemen Strategi.( Banyumas : CV. Pena Persada) hlm.4
19 M. Saekan Muchith, et all, 2010. Cooperative Learning (Semarang : Rasail, Media Group) him.23

2 Nur Kholis, 2014. Manajemen Strategi Pendidikan : Formulasi, Implementasi dan Pengawasan. (Surabaya :

CV. Cahaya Intan XII) hlm. 6
2L Cepi Pahlevi & M Ichwan M. him. 3

14
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c. Strategy Context, merupakan sekumpulan kondisi dari berbagai strategy prosess
dan strategy content terkait dengan dimana strategi berada, diorganisai atau
lembaga mana dan di lingkungan seperti apa proses strategi dan strategi content

1tu ada.

Dari sekumpulan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya strategi
adalah kemapuan untuk merancang suatu rencana dan aksi yang signifikan dan

dirancang untuk jangka panjang dengan memanfaatkan kekuatan-kekuatan yang ada.

Manajemen strategi merupakan proses merencanakan,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi keputusan yang digunakan organisasi atau
lembaga untuk mencapai tujuan. Sendangkan “strategi dalam manajemen” merujuk
pada konsep strategi yang diterapkan dalam konteks manajemen yang meliputi
prumusan strategi, penerapan strategi dan penilaian strategi Pendapat para ahli
terkait manajemen strategi memiliki keselarasan pada prinsipnya yakni
menggabungkan pemikiran strategi dengan fungsi-fungsi manajemen yaitu,

perencanaan, penerapan dan evaluiasi.

Menurut Fred R. David dalam bukunya Strategic Management 10" ed.
Manajemen strategi didefinisikan sebagai suatu seni dan ilmu untuk meformulasi,
mengimplementasi, dan mengevaluasi keputusan lintas fungsi sehingga
memungkinkan organisasi mencapai tujuannya. Dalam penerapannya manajemen
strategi menurut fokus pada integrasi manajemen, pemasaran keuangan, produksi,
penelitian serta pengembangan system teknologi informasi organisasi. Sementara,
Menurut Akdon bahwa untuk melaksanakan strategik dengan hasil yang efektif dan
efisien dapat melewati tiga proses yaitu perumusan (formulating), Pelaksanaan

(Implementing), dan Evaluasi (evaluating).??

Menurut Made Prinata manajemen strategi adalah manajemen yang
mengedepankan strategi untuk menjadikan organisasi lebih unggul sehingga meraih
kemenangan dalam berkompetisi. Manajemen strategi lebih dari sekedar
pembentukan strategi, tapi sekaligus mencangkup tentang cara strategi itu

diterapkan untuk, oleh karena itu, manajemen strategi mirip dengan perencanaan

22 Fred R. David, 2011. Strategic Management : Manajemen Strategi Konsep, 12th ed. terjemah (Jakarta: Salemba
Empat,). Him. 9
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startegi. 2Menurut Salder, mengungkapkan manajemen strategi merupakan sebuah
ilmu tentang cara merumuskan, melaksanakan dan mengevaluasi suatu ketetapan/
Keputusan lintas fungsi agar organisasi memungkinkan untuk meraih apa yang

sudah menjadi tujuannya.?*

Menurut Dedy Mulyasana, manajmen strategi adalah seperangkat Keputusan
manajerial serta langkah strategis yang mengarahkan pada tuntunan perubahan dan
permasalahan dimasa depan yang diformulasikan dalam perumusan strategi,
implementasi dan system evaluasi strategi disertai dengan mengamati setiap
perkembangan lingkungan luar dan dalam dari suatu lembaga Pendidikan/organisasi
dengan tujuan untuk mempertahankan dan memenangkan kompetisi.?® Teori
manajemen strategi juga dijelaskan dalam ayat Al-Quran dalam surah Ash-Shaf ayat

4, yang berbunyi :
Gm 3l G 4318 Whim i o8 03008 38l Ll 8

Artinya : “sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang dijalan-Nya

dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti bengunan yang kokoh %

Ayat diatas menjelaskan bahwasanya Allah menyukai seseorang yang
berperang dengan barisan atau aturan yang sudah ditata dengan rapi seperti suatu
bangunan. Apabila di artikan dalam konteks kehidupan saat ini, bekerja, belajar atau
menjalankan kehidupan, manusia harus dapat mengatur strategi kehidupannya atau
aktivitasnya dengan rapi, karena dengan mengatur starategi dan rencana-rencana
maka kehidupannya akan berjalan dengan baik dan mudah untuk menggapai

tujuannya, begitu juga pada sebuah organisai.

Dari sekumpulan definisi manajemen strategi diatas, terdapat satu hal yang harus

diperhatikan, yakni manajamenen strategis terdiri dari 3 langkah yaitu:

a. Perencanaan strategi yakni proses menentukan tahap-tahap yang meliputi

identifikasi tujuan, penentuaan tindakan, dan menetapkan sumber daya dan tujuan

23 Made Pidarta, 2011. Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta : Rineka Cipta) hlm. 31

24 Sadler P, 2003. Strategic Management. (Kogen Page Publishers)

% Mulyasana D., 2015. Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing (Bandung : Rosdakarya) hlm.189

% (Q.S. Ash-Shaf 4 :61, Qur’an Kemenag. https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/37?from=1&to=182



https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/37?from=1&to=182
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yang diambil untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya. Dalam

perencanaan stratetegi

b. Penerapan strategi adalah proses mengubah rencana strategi menjadi aksi,
penerapan strategi melibatkan pengalokasian sumber daya, melaksanakan rencana

dan kegiatan, dan memastikan rencana terlaksana dengan baik.

c. Evaluasi strategi, merupakan kegiatan menilai tujuan dan kinerja yang telah
dilaksanakan, pada tahap ini meliputi pengumpulan data tentang progress
penerapan, membandingkan hasil kerja, tindak lanjut darei perbaikan rencana,

pelaporan dan pertanggungjawaban.

B. Profil Pelajar Pancasila
1. Definisi Profil pelajar Pancasila

Ideologi bangsa Indonesia adalah Pancasila. Nilai-nilai yang terkandung
didalam Pancasila merupakan jati diri bangsa yang dianggap sebagai pandangan
tentang bagaimana kehidupan yang dilihat dari corak, watak dan karakter masyarkat.
Karakter yang menjadi ciri warga Indonesia meliputi religious, bergotong royong,
saling menghormati, cinta persatuan, musyawarah dan keadilan sosial. Tidak hanya
untuk kepentingan pandangan saja, Pancasila juga berperan sebagai pemersatu
bangsa yang mengajarkan pentingnya menghargai perbedaan suku, agama budaya
maupun Bahasa. Pancasila juga memberikan pedoman moral dan etika dengan
memberikan dorongan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan,

keadilan, toleransi, dan saling menghormati.

Pancasila memiliki peran penting dalam Pendidikan di Indonesia. Pancasila
menjadi kekuatan idealis karakter bangsa yang ditanam melalui sarana Pendidikan
yang dipersiapkan untuk generasi penerus bangsa dalam menghadapi perubahan
zaman. Sehubungan dengan hal tersebut pemendikbud No.22 Tahun 2020
menyatakan Profil Pelajar Pancasila merupakan perwujudan pelajar Indonesia
sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kopetensi global dan berprilaku
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Profil pelajar Pancasila direlasasikan melalui
beberapa kebijakan dalam program-program kurikulum Merdeka yang telah di

resmikan dalam Pendidikan di Indonesia.
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Profil pelajar Pancasila merupakan suatu usaha yang bertujuan untuk
memberikan jawaban utama, yaitu peserta didik dengan profil (kompetensi) yang
diharapkan dan diciptakan oleh sistem Pendidikan di Indonesia melalui program
Kurikulum Merdeka yang disebut Proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Projek
penguatan profil pelajar Pancasila adalah upaya dalam mengedepankan tercapainya
profil pelajar Pancasila melalui penerapan model pembelajaran berbasis proyek
baru.?’ Proyek penguatan profil pelajar Pancasila merupakan pembelajaran lintas
disiplin ilmu dengan tujuan untuk mengamati permasalahan lingkungan sekitar

untuk menemukan solusi, menguatkan kopetensi dalam profil pelajar Pancasila.

2. Dimensi dan Elemen Profil Pelajar Pancasila

Profil pelajar Pancasila tidak hanya mengutamakan kemampuan individu
begitupun juga membangun karakter dalam diri setiap peserta didik. Dalam hal ini
menyesuaikan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Assesment
PendidikanKemendikbud Ristek No.009/H/KR/2022 profil pelajar Pancasila
mempunyai 6 target kopetensi yang diresmikan sebagai dimensi. Dimensi tersebut
terdiri dari 1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia, 2) Berkebhinekaan global, 3) Gotong royong, 4) Mandiri 5) Bernalar Kritis,
6) Kreatif.

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.

Dimensi ini memiliki arti bahwa pelajar Indonesia yang beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia merupakan pelajar yang
percaya sepenuhnya atas kebenaran dari adanya tuhan serta memahami ajaran
agama untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dimensi ini memiliki lima

elemen beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, yakni :

a. Akhlak Beragama, Pelajar Pancasila yang memiliki akhlak beragama adalah
pelajar yang memiliki pemahaman yang baik dalam beragama dan

kepercayaannya, serta mampu menerapkan

27 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, 2024. Mengenal Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila. Dalam https://pusatinformasi.kolaborasi.kemdikbud.go.id/hc/id/articles/8747598052121-Mengenal-
Projek-Penguatan-Profil-Pelajar-Pancasila [diakses 21 Juli 2024]



https://pusatinformasi.kolaborasi.kemdikbud.go.id/hc/id/articles/8747598052121-Mengenal-Projek-Penguatan-Profil-Pelajar-Pancasila
https://pusatinformasi.kolaborasi.kemdikbud.go.id/hc/id/articles/8747598052121-Mengenal-Projek-Penguatan-Profil-Pelajar-Pancasila
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b. Akhlak Pribadi, akhlak pribadi pada diri pelajar Pancasila adalah pribadi
yang memiliki karakter yang baik dan terus tumbuh di dalam dirinya, seperti

jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan peduli antar sesama.

c. Akhlak kepada Manusia, Pelajar Pancasila yang berakhlak kepada manusia
adalah pelajar yang dapat saling menghargai dan menghormati sesame

manusia tanpa membeda-bedakan perbedaan agama, suku, ras dan gender.

d. Akhlak kepada Alam, Pelajar Pancasila yang berakhlak kepada alam adalah
pelajar yang dapat menjaga dan menghormati alam dengan cara bertanggung
jawab atau mengambil peran dalam menghentikan prilaku yang merusak dan

menyalahgunakan lingkungan.

e. Akhlak kepada Negara, akhlak kepada negara pada diri pelajar Pancasila
adalah pribadi yang memiliki rasa kebangsaan yang kuat dan berpartisipasi

aktif dalam membangun Masyarakat yang harmonis dan Sejahtera.?®
2) Berkebhinekaan global

Dimensi ini memiliki arti pelajar Pancasila yang berkebhinekaan global
merupakan pelajar yang dapat menghargai dan mempertahankan budya luhur,
loklitas, identitasnya serta dapat berinterakse dengan budaya lain dalam konteks

positif. Berikut adalah elemen-elemen dimensi Berkebhinekaan global :

a. Mengenal dan menghargai budaya, Pelajar Pancasila yang dapat mengenal
dan menghargai budaya adalah pelajar yang dapat mendalami budayanya
ynag di mulai melalui hal keci seperti mendeskripsikan aktivitas keseharian
dari beberapa macam kelompok, mengeksplorasi hingga saling

menghormati.

b. Komunikasi dan Interaksi antar budaya, Pelajar Pancasila yang dapat

menempatkan dirinya secara baik dimana dan dengan siapa dia berada.

c. Refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman kebinekaan, pelajar

Pancasila yang dapat menumbuhkan kesadaran akan berbagai perbedaan

28 Badan Standar, Kurikulum, Dan Asessmen, Kemendikbud Ristek, 2022. Dimensi, Elemen, dan Subelemen
Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka
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dengan memahami cara meresponya, tidak berprilaku stereotip dan

menyampaikan tentang keistimewaan dan keragaman pada setiap budaya.

d. Berkeadilan sosial, pelajar Pancasila yang dapat berpartisipasi dalam
menentang hal yang lebih mementingkan kepentingan individua atau

kelompok tertentu tanpa memperhatikan kepentingan sosial dan negara.
3) Gotong royong

Dimensi gotong royong merupakan salah satu aspek penting dalam
membentuk karakter peserta didik yang memiliki kemampuan kerja sama,

peduli, dan berbagi. Berikut elemen-elemen dari dimensi gotong royong :

a. Kaloborasi, pelajar Pancasila yang memiliki kemampuan berkaloborasi
adalah pelajar yang memilki perasaan senang letika bekerja sama dan
komunikasi bersama orang lain dan selalu menunjukkan sikap baik terhadap
sesama dengan tujuan agar pekerjaan yang dilakukan lebih ringan dan dapat

mencapai tujuan bersama.

b. Kepedulian, pelajar Pancasila yang memiliki kepedulian merupakan pelajar
yang dapat merasakan dan memperhatikan kesulitan atau kebutuhan orang

lain.

c. Berbagi, pelajar Pancasila yang memiliki kemampuan berbagi merupakan
pelajar yang dapat memberi maupun menerima segala hal yang dibutuhkan
bagi kehidupan pribadi atau bersama baik dalam bentuk tenaga, pikiran,

maupun materi.
4) Mandiri

Dimensi mandiri mengajarkan kepada peserta didik pentingnya rasa
tanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya, komponen utama dimensi ini
yakni pemahaman diri dengan kondisi yang sedang dialami serta pengontrolan

diri. Berikut elemen yang terdiri dari dimensi mandiri :

a. Pemahaman diri dan situasi yang dihadapi, merupakan pelajar yang memiliki
kemampuan untuk memahami potensi dan keterbatasan diri sendiri, serta

dapat memahami situasi dan tantangan yang dihadapi.
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b. Regulasi diri, merupakan kemampuan dalam mengatur diri sendiri dalam hal

emosi, pikiran dan prilaku, serta bertindak secara rasional dalam menghadapi

sesuatu.

5) Bernalar Kritis

Pelajar Pancasila yang memiliki dimensi ini merupakan pelajar yang

mampu mengelola informasi yang didapat secara factual, dapat menyaring

informasi dengan baik, mengevaluasi serta menarik kesimpulan dari informasi

yang didapat. Berikut elemen dari dimensi bernalar kritis :

a. Memperoleh dan memproses informasi dengan gagasan, maksud dari

elemen tersebut merupakan pelajar yang dapat memproses informasi mulai
dari menerima hingga menyimpulkan dengan mengidentifikasi informasi

yang relevan untuk dapat mengambil Keputusan yang tepat.

Menganalissi dan mengevaluasi penalaran, pelajar yang mampu melakukan
refleksi terhadap pemikiranya sendiri serta mampu memberikan alasan

yang relevan dan factual dalam menyelesaikan permasalahan.

Merfleksi dan mengevaluasi pemikirannya sendiri, Pelajar yang mampu
menemukan strategi dalam proses berfikirnya yang mana apabila dilakukan
terus menerus peserta didik akan dapat mengalami perkembangan dalam

cara berfikirnya.

6) Kreatif

Pelajar pancasil yyang kreatif merupakan pelajar yang mampu

mencipatakan atau menghasilkan suatu hal yang bermakna, berguna, bernilai

dan berpengaruh dalam kehidupan.

a.

Menghasilakan gagasan yang orisini, kreatif dalam hal ini merupakan
pelajar yang suka mengeksplorasi lalu mengekspresikan pikiranya dalam

bentuk gagasan atau ide yang orisinil.

Mengjasilkan karya dan tindakan yang orisinil, kreatif dalam hal ini
merupakan pelajar yang mengeksplorasi lalu mengekspresikan pikiranya

dalam bentuk tindakan yang menghasilkan karya.
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c. Memiliki keluwesan berfikir dalam mencari alternatif Solusi permaslaahan,
kreatif dalam hal ini merupakan pelajar yang mampu menghasilkan solusi
alternatif dengan menyesuaikan berbagai berbagai ide terkait dan dapat

mempersiapkan Solusi alternatif ketika pendekatan sebelumnya gagal.

3. Definisi dan Prinsip Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Proyek penguatan profil pelajar Pancasila resmi tercantum dalam Keputusan
Mendikbudristek No.262/M/2022 tentang pedoman penerapan kuriikulum dalam
rangka pemulihan pembelajaran, yang diantaranya memuat struktur kurikulum
Merdeka, aturan pembelajaran dan asssesmen, proyek penguatan profil pelajar
Pancasila, dan beban kerja guru.” Sesuai dengan visi dan misi Kementerian
Pendidikan dan kebudayaan, riset dan teknologi penguatan profil pelajar Pancasila
termuat dalam peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun
2020 tentang rencana strategis Kementerian Pendidikan Tahun 2020-2024*°. Dalam
hal ini profil pelajar Pancasila memiliki target kopetensi yang berfokus pada
pencapaian standar kompetensi lulusan di setiap tingkatan Pendidikan dengan
menanamkan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam

Pancasila.

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah bagian dari Kurikulum
Merdeka yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi dan karakter peserta
didik sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Profil Pelajar Pancasila.
Proyek ini dilakukan melalui pembelajaran berbasis proyek (Project-Based
Learning) yang dirancang agar peserta didik dapat menginternalisasi nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berbasis proyek pada proyek
profil pelajar Pancasila berbeda dengan pembelajaran berbasis proyek dalam
program intrakurikuler di dalam kelas. Pada penguatan profil pelajar Pancasila
peserta didik diberikan kesempatan mempelajari tema-tema penting yang berkaitan
dengan isu terkini dengan harapan agar peserta didik dapat melakukan aksi nyata
dalam memecahkan permasalahan pada isu-isu tersebut sesuai dengan tahapan

belajar dan kebutuhannya.®!

PAkhmad Zaeni, dkk, Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Madrasah (Jawa Tengah: PT
Nasya Expanding Management, 2023) hlm. 52.

30 Mulyasa, 2023. Implementasi Kurikulum Merdeka. (PT. Bumi Aksara : Jakarta) hlm. 126

31 Mulyasa, hlm. 126
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Pusat Assesmen dan Pembelajaran kemendikbudristek menjelaskan empat

prinsip dalam proyek penguatan profil pelajar Pancasila, sebagai berikut : 3
1) Holistik

Holistik dimaknai sebagai memandang sesuati secara utuh dan
menyeluruh. Kerangka berfikir holistic mendorong siswa untuk menelaah sebuah
topik dan melihat keterhubungan dari berbagai hal untuk memahami sesuatu isu
secara mendalam. Dengan demikian, dalam setiap menerapkan tema projek
penguatan profil pelajar pancasila bukan sebagai perhimpunan pembelajaran
yang mengaitkan dari beberbagai materi Pelajaran menjadi satu kesatuan,
melainkan lebih kepada tempat untuk menggabungkan berbagai perspektif dan
konten pengetahuan terstruktur. Selain itu perspektif holistic juga mendorong
pendidik untuk dapat mengamati korelasi yang berpengaruh antar komponen
dalam pelaksanaan projek, seperti peserta didik, satuan Pendidikan, Masyarakat

dan realitas kehidupan.
2) Kontekstual

Kontekstual berkaitan dengan upaya pembelajaran pada pengalaman
nyata yang dihadapi sehari-hari. Prinsip ini mengusung konsep yang menjadikan
lingkungan sekitar dan kehidupan sehari-hari sebagai bahan utma pembelajaran
yang dapat digunakan pendidik dan peserta didik. Karena itu, satuan Pendidikan
diharapkan dapat memberikan kesempatan peserta didik untuk dapat
mengeksplorasi berbagai hal diluar lingkungan Pendidikan. Tema projek yang
diterapkan selayaknya dapat menyinggung isu yang sedang terjadi di daerah

masing-masing dengan berdasarkan pengalaman nyata yang dihadapi keseharian.
3) Berpusat Pada Peserta Didik

Prinsip ini berhubungan dengan skema pembelajaran yang mendorong
peserta didik untuk menjadi subjek pembelajaran yang aktif mengelola proses
belajarnya secara mandiri. Termasuk kesempatan berpastisipasi dakam memilih
dan mengusulkan ide topik projek penguatan profil pelajar Pancasila. Setidakny

pendidik hanya sebatas menjadi fasilitator pembelajaran yang memberikan

32 Adi Darma Surya, Aysha Pebrian, Bedah Kurikulum Prototipe (2022) Sebagai Upaya Pemulihan Pembelajaran
Pasca Pandemi, 28-32.



24

kesempatan bagi peserta didik untuk bereksplorasi atas dorongan dirinya sendiri,
untuk itu sebisa mungkin keiatan projek yang dilaksanakan dapat mengasah
kemampuan peserta didik dalam memunculkan gagasanya serta dapat
meningkatj=kan daya berfikirnya untuk menemukan solusi dalam memecahkan

masalah yang dihdapinya.
4) Eksploratif

Prinsip ini mengacu pada semangat peserta didik dalam mengembangjan
diri dan inkuiri, baik terstruktur maupun tidak terstrsktur. Projek penguatan profil
pelajar Pancasila tidak termasuk dalam struktur intrakulikuler yang berkaitan
dengan garis besar pengaturan mata Pelajaran formal peserta didik. Oleh karena
itu, projek tersebut memiliki batasan yang minim untuk area berkesplorasi dari
jangkauan materi peserta didik, alokasi waktu dan penyesuaian dengan tujuan
pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan tim proyek pengutan profil pelajar
Pancasila tetap dapat merancang kegiatan projek profil secara sistematis dan

terstruktur agar dapat memudahkan pelaksanaanya.

4. Tema-Tema Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Kementerian Pendidikan dan kebudayaan menetapkan tema pada setiap
fase projek yang diimplementasikan dalam satuan Pendidikan dan dapat diterapkan
secara bergantian pada setiap tahun ajarannya. Didalam implementasinya tema-
tema proyek penguatan profil pelajar Pancasila, satuan Pendidikan dapat
mengembangkan tema yang dipilih menjadi suatu topik yang spesifik dengan
menyesuaikan kebutuhan, satuan Pendidikan, budaya setempat dan kondisi
lingkungan sekitar. Satuan Pendidikan memiliki kesempatan untuk menentukan
tema yang akan dipilih untuk dikembangkan, baik untuk setiap kelas, setiap

jenjang, maupun untuk seluruh fasenya.

Berkenaan dengan tema-tema yang telah dirancang oleh pusat asesmen dan

pembelajaran kemebdikbudristek, yakni sebagai berikut :3

33 Rizki Satria, et all (2022). Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Badan Standar,
Kurikulum dan Assesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknolologi, hilm. 30-
32
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a. Gaya Hidup Berkelanjutan
Tema gaya hidup berkelanjutan merupakan sebuah pola yang

mengarahkan perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari ditengah
Masyarakat yang dilakukan dalam jangka waktu yang panjang, dengan tetap
mempedulikan factor pendukung dan tidak berprilaku yang merugikan dan
berimbas kepada orang lain. Dengan demikian adanya tema ini diharapkan
dapat membantu peserta didik berprilaku ramah terhadap lingkungan.

b. Kearifan Lokal

Kearifan lokal sesungguhnya tema yang bertujuan menciptakan rasa
ingin tahu dan mewujudkan kemampuan inkuiri peserta didik melalui
eksplorasi budaya-budaya dan pandangan hidup masyarakat yang memuat
nilai-nilai kebijaksanaan dalam menjaga identitas masyarakat sekitar didaerah

tersebut disertai dengan strategi untuk mengembangkannya.
c. Bhinneka Tunggal Ika

Tema Bhinneka Tunggal memiliki tujuan yang selaras dengan prinsip
semboyan negara Indonesia. tema ini membantu peserta didik untuk
memahami serta mempromosikan budaya perdamaian antar kelompok
beragama, dan masing-masing kepercayaan yang dianut oleh Masyarakat

sekitar dan seluruh agama di Indonesia serta nilai-nilai ajaran yang dianutnya.

d. Bangunlah Jiwa dan Raganya

Tema ini bertujuan mengantarkan peserta didik untuk menerapkan
kesadaran dan keterampilan memelihara fisik dan mental, baik untuk dirinya
maupun orang-orang disekitarnya. Pada tema ini peserta didik berupaya untuk
mencari jalan keluar atas permasalahan terkait kesejahteraan diri (wellbeing),
perundungan (bullying), serta berupaya mencari solusi terkait permasalahan.
Selain itu, tema ini juga mengarahkan peserta didik untuk mengkaji dan
mencari jalan keluar atas permaslahan yang berkaitan dengan kesehatan dan
kesejahteraan fisik dan mental termasuk isu narkoba, pornografi dan
Kesehatan reproduksi.
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e. Suara Demokrasi

Suara demokrasi merupakan tema yang bertujuan untuk mengasah
kemampuan peserta dididik dalam berfikir sistematis serta mampu
menjelaskan hubungan antar peran sebagai individu terhadap berjalannya
demokrasi Pancasila. Melalui tema ini peserta didik dapat merefleksiakan
makna demokrasi dan memahami penerapannya serta memahami tantangan
dalam konteks lainnya, termasuk dalam organisasi di sekolah atau dalam dunia

kerja.
f. Rekayasa Teknologi

Rekayasa teknologi merupakan tema yang bertujuan untuk mengasah
kemampuan berfikir kritois, kratif, dan inovatif peserta didik serta kemampuan
berpartisipasi dalam berekayasa mengshailkan produk yang memiliki nilai
guna dalam membantu aktivitas manusia dan sekitarnya. Dengan tema tersebut
peserta didik dapat menumbuhkan budaya smart society (kemampuan dalam
memadukan teknologi dan dinamika sosial untuk mewujudkan Masyarakat
yang efisien, produktif dan interaktif) melalui penyelesaian persoalan di dalam

masyarakat dan lingkungan melalui inovasi dan implementasi teknologi.
g. Kewirausahaan

Kewirausahaan bertujuan untuk memahami kapasitas ekonomi ditaraf
lokal dan permasalahan yang ada dalam pengembangan potensi tersebut, serta
mengungkap hubungannya dengan aspek lingkungan, sosial dan kesejahteraan
Masyarakat. Melalui tema ini krativitas dan jiwa wirausahaan peserta didik
akan di tumbuhkembangkan sehingga akan menjadi bekal wawasan peluang
di masa depan, peka akan kebutuhan masyarakat dan menjadi problem solver
yang kreatif, serta bersedia untuk menjadi tenafa kerja professional dan

berintegritas.

C. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
1. Alur Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Upaya satuan Pendidikan dalam menerapkan profil pelajar Pancasila salah
satunya adalah dengan melaksanakan projek penguatan profil pelajar Pancasila.

Projek penguatan profil pelajar Pancasila hadir sebagai pembelajaran lintas disiplin
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illmu dalam konteks mengamati dan memikirkan solusi terhadap permasalahan
dilingkuan sekitar dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis projek
(project-based-learning). Dengan menngimplementasikan projek penguatan profil
pelajar Pancasila peseta didik dapat memnguatkan karakter dan kopetensinya,
mengembangkan keterampilan, sikap dan pengetahuan serta melatih kemampuan

dalam memecahkan masalah dalam berbagai siatuasi belajar.

Sehubungan dengan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan
merencanakan serangkaian proses implementasi proyek penguatan profil pelajar
Pancasila dengan matang dan melakukan suatu tindakan disetai aksi nyata untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Berikut merupakan beberapa Langkah dalam
mendesain proses implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila termasuk

tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
1) Perencanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Berikut alur perencanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila

sesuai panduan pelaksanaan *:

a. Membentuk tim koordinasi dan fasilitator P5

Membentuk tim fasislitator proyek penguatan profil pelajar Pancasila
adalah langkah penting untuk memastikan bahwa proyek tersebut berjalan
efektif dan mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk itu pada tahap awal
tersebut merupakan tugas kepala satuan Pendidikan dan coordinator P5
untuk membentuk dan mengontrol tim fasilitator projek. Tim fasilitator
projek berasal dari sejumblah pendidik yang berperan dalam merencanakan,

melaksanakan, dan mengevaluasi projek.

b. Mengidentifikasi Tingkat kesiapan satuan Pendidikan

Mengidentifikasi tingkat kesiapan satuan Pendidikan bertujuan
untuk menentukan sejauh mana satuan Pendidikan siap menjalankan
proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Kegiatan ini dapat dilakukan
Bersama seluruh pihak satuan Pendidikan dan tim fasilitator. Satuan

Pendidikan dapat melakukan refleksi awal mengenai penguasaan terhadap

34 Badan Standar, Kurikulum dan Assesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan
Teknolologi (2022). Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Him. 22
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pembelajaran berbasis proyek untuk mengetahui kesiapannya. Berikut

aspek-aspek yang dapat menentukan tahapan kesiapan satuan Pendidikan :

Tabel 21 Tahap Kesiapan Satuan Pendidikan

system dalam

mempersiapkan dan

system dalam

mempersiapkan dan

Tahap Awal Tahap Berkembang Tahap Lanjutan
Satuan Pendidikan Satuan Pendidikan Pembelajaran
belum memiliki sudah memiliki berbasis proyek

sudah menjadi

kebiasanaan satuan

menjalankan projek
secara internal (tidak

melibatkan pihak luar)

sudah mulai
melibatkan pihak luar
satuan Pendidikan
untuk membantu
salah satu aktivitas

projek

melaksanakan melaksanakan pendidikan

pembelajaran berbasis | pembelajaran berbasis

projek. projek.

Pendidik baru Sebagian pendidik Seluruh pendidik

mengetahui konsep sudah memahami sudah memahami

pembelajaran berbasis | konsep pembelajaran | konsep

projek berbasis projek pembelajaran
berbasis projek

Satuan Pendidikan Satuan Pendidikan Satuan Pendidikan

sudah menjalin
Kerjasama dengan
pihak mitra di luar
satuan Pendidikan
adgar dampak
projek dapat
diperluas secara

berkelanjutan.

Pancasila.

c. Menentukan Tema dan Dimensi Projek Penguatan Profil Pelajar

Tahap ini diawali dengan menentukan opsi dimensi profil pelajar

Pancasila yang dapat selaras dengan visi dan misi satuan Pendidikan atau
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dapat disesuaikan berdasarkan kondisi dan kebutuhan satuan Pendidikan.
Setelah menentukan dimensi dapat dilanjutkan dengan mengembangkan
proyek dengan memilih opsi tema-tema yang telah ditentukan dan
dikembangkan berdasarkan isu Pendidikan nasional 2020-2025 oleh
kemendikbud ristek. Ketika memilih opsi dimensi dan tema tim fasilitator
sembari menentukan fokus untuk dikembangkan dengan menyesuaikan
kebutuhan peserta dididk agar tujuan pencapaian projek penguatan profil

pelajar Pancasila menjadi teratur dan jelas.®

Dalam sistem kurikulum Merdeka Tingkat perkembangan potensi
dan kebutuhan peserta didik yang dibagi kedalam beberapa fase pada
setiap jenjangnya, Fase A terdiri dari kelas (1 dan 2) fase B (3 dan 4), fase
C (5 dan 6), fase D (7,8, dan 9) dan fase E hanya pada kelas 10 dan fase F
terdiri dari kelas (11 dan 12). Kemendikbud ristek menentukan tema pada
setiap proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang dapat
dikembangkan dan diimplementasikan pada satuan Pendidikan. Adapun
tema yang disajikan oleh kemendikbud ristek dalam pembelajaran proyek
penguatan profil pelajar Pancasila yang dapat dipilih oleh satuan
Pendidikan, sebagai berikut :

Tabel 2.2 Tema Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

No Tema PAUD | SD | SMP | SMA | SMK
1 | Aku Sayang Bumi N

2 | Aku Cinta Indonesia N

3 | Kita Semua Bersaudara N

4 | Imajinasi dan Kreativitasku N

5 | Gaya Hidup Berkelanjutan N N N N

6 | Kearifan Lokal N N N N

7 | Bhinneka Tunggal Ika N N N N

8 | Bangunlah Jiwa dan Raganya N N N N

9 | Suara Demokrasi N N N

% Rizky Satria, dkk. Panduan Pengembangan Pajak hlm 27. Dalam Gatas Anugrah B.P, 2023. Implemenetasi
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka di SD Negeri 2 Jogomeratan. (Skripsi
UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto.) Him 27-28
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10 | Rekayasa Teknologi v v v N
11 | Kewirausahaan N \ N N
12 | Kebekerjaan N

Pada setiap tahun ajaran satuan Pendidikan dapat memilih tema sesuai
kebutuhannya dan tema projek penguatan profil pelajar Pancasila dapat dipilih
secara berulang apabila masih menjadi kebutuhan yang urgent atau dapat
memilih tema lain untuk mengkesplorasi terhadap seluruh tema yang ada.®®
Sehubungan dengan waktu pelakasanaan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila seluruhnya ditentukan berdasarkan kesepakatan seluruh pihak satuan
Pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi. Berikut adalah

opsi pemilihan waktu pelaksanaan proyek pengutan profil pelajar Pancasila :

a) Memilih dan memutuskan satu hari dalam satu pekan untuk implementasi
projek penguatan profil pelajar pancasila yang dilaksanaan pada seluruh

jam Pelajaran di hari itu.

b) Mengalokasikan satu hingga dua jam Pelajaran di jam Pelajaran terakahir,

untuk mengerjakan projek penguatan profil pelajar Pancasila.

c) System blok, atau metode pelaksanaan kegiatan projek penguatan profil
pelajar Pancasila yang dilakukan dalam waktu tertentu mulai dari dua
minggu atau satu bulan tergantung keputusan jumblah pembelajaran yang

dialokasikan pada setiap pelaksanaan projek.

d. Menyusun Modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Modul projek penguatan profil pelajar Pancasila merupakan
dokumen yang berisi langakh, media pembelejaran, dan assesmen yang
digunakan untuk melaksanaakan projek penguatan profil pelajar Pancasila.
Pembuatan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila dapat
disesuaikan dengan karakteristik daerah, satuan Pendidikan, dan peserta

didik. Modul projek dikembangkan berdasarkan dengan panduan

3 Rizky Satria, dkk. Panduan Pengembangan Pajak hlm 27. Dalam Gatas Anugrah B.P, 2023. Implemenetasi
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka di SD Negeri 2 Jogomeratan. (Skripsi
UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto.) Him 28
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impelementasi P5, yang terdiri dari : dimensi, elemen dan sub elemen, alur,
alokasi waktu, serta metode pengembangan aktivitas dan assesmen projek
yang sudah disepakati oleh pihak satuan Pendidikan dan diintegrasikan

dalam suatu topik yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.®’

Modul projek penguatan profil pelajar Pancasila disusun oleh tim
fasilitator P5 yang disesuaikan dengan Tingkat kesiapan satuan Pendidikan.
Dalam penyususnan modul projek penguatan profil pelajar Pancasila dapat

dilengkapi dengan beberapa aspek, sebagai berikut :
a) Deskripsi projek penguatan profil pelajar Pancasila

b) Pertnayaan pemantik untuk memnacing diskusi atau proses inkuiri
peserta didik

c) Alat, bahan dan media pemblejaran yang perlu disiapkan
d) Refrensi.

Sehubungan dari pembahasan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa modul projek merupakan sebagian dari perencanaan dengan konsep
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) yang berisi tujuan,
langkah, media pembelejaran, dan assessmen yang disusun dengan tujuan
mempermudah pendidik dalam mengembangkan dan melaksanakan
kegiatan projek penguatan profil pelajar Pancasila dengan efektif dan

efiseien.

. Merancang Strategi Pelaporan Hasil Projek

Merancang pelaporan hasil projek merupakan Langkah dalam
memastikan bahwa informasi yang diperoleh dari proyek dapat
disampaikan secara efektif dan efisien, desain pelaporan projek tersebut

berbeda dengan kegiatan intrakulikuler.3®

37 Rizki Satria, et all (2022). Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Badan Standar,
Kurikulum dan Assesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknolologi Him. 42.
38 Pusat Informasi Guru kemendikbud, 2022. Perencamaam dan pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila.
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2) Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan usaha
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran projek sesuai dengan alur dan
ketentuan yang sudah dusepakati sebelumnya oleh tim fasilitator serta pendidik.
Berikut ini merupakan contoh alur pelaksanaan projek penguatan profil pelajar

Pancasila :*°
a. Contoh alur pelaksanaan projek profil 1

a) Pengenalan, tahap pengenalan merupkaan kegiatan yang mana tim
fasilitator atau pendidik memberi pengertian dan membangun kesadaran
peserta didik terhadap tema yang sedang dipelajari, tahap ini membantu
peserta didik dalam memahami konteks dan tujuan dari kegiatn projek
sehingga membantu peserta didik dalam mempersiapkan diri untuk

kegiatan berikutnya.

b) Kontekstual, tahap ini merupkan kegiatan menggali topik permasalahan
pada kegiatan pembelajaran yang didasarkan dengan pengalaman nyata
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini dapat
memungkinkan peserta didk untuk menghubungkan teori dengan praktik
nyata sehingga memperkuat pemahaman dan rekayasa pengetahuan yang

diperoleh.

c) Aksi, tahapan ini merupakan kegiatan nyata yang dilaksanakan untuk
mengimplementasikan konsep dan tujuan yang telah dipahami, aksi nyata
tersebut berupa kegiatan yang relevan sesuai tema dan tujuan projek

seperti diskusi, memaparkan materi, atau presentasi.

d) Refleksi, merupakan tahap memeriksa kembali prose pembelajaran yang
sudah dilaksanakan, dengan refleksi tim fasilitator dan penduduk dapat
memperoleh data terkait perkara yang menjadi kelebihan dan yang

menjadi kelemahan dalam melaksanakan projek. Dengan proses refleksi

39 Rizki Satria, et all (2022). Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Badan Standar,
Kurikulum dan Assesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknolologi. Him.64
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membantu pihak satuan Pendidikan dalam memberikan petunjuk untuk

tindak lanjut terkiat hasil proyek.

e) Tindak lanjut, tahap ini merupakan tahap akhir projek untuk memberikan

petunjuk atau gambaran yang dapat dilakukan proses evalusi hasil.
b. Contoh alur pelaksanaan projek profil 2

a. Temukan, tahapan ini sama halnya dengan pengenalan yang mana
bertujuan untuk membangun kesadaran peserta didik terhadap isu yang
berkaitan dengan topik pembahasan dan implikasinya dalam kehidupan

selanjutnya.

b. Bayangkan, tahapaan ini merujuk pada kegiatan yang mana peserta dudik
dapat menggali dan menemukan permasalahan yang ada dilingkungan

sekitar terkait dengan tema dan topik pembahasan.

c. Lakukan, tahap ini sama halnya dengan aksi yang mana bertujuan untuk
mewujudkam pembelajaran melalui kegiatan praktis dan relevan dengan
tema dan topik projek. Kegiatan yang dapat di lakukan mencangkup
mencari informasi, membuat keputusan, memcahkan masalah,

menghasilkan produksi atau aksi.

d. Bagikan, tahap ini merupakan proses menyebarkan hasil, informasi dan
manfaat dari kegiatan dan pengetahuan yang diperoleh kepada masyarakat

atau lingkungan sekitar.
3) Evaluasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Evaluasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan proses
untuk mengetahui sejauh mana proyek tersebut telah berjalan dan mencapai
tujuan pembelajaran. Ada beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam

evaluasi implementasi projek profil pelajar Pancasila.*

40Rizki Satria, et all (2022). Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Badan Standar,
Kurikulum dan Assesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknolologi, hlm 117-
118
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a) Konteks yang dievaluasi bukan hanya pembelajaran peserta didik akan
tetapi juga terhadap pendidik dalam proses mempersiapkan proyek
penguatan profil pelajar Pancasila serta kesiapan satuan Pendidikan dan

lingkunganya dalam menjalankan proyek.

b) Evaluasi tidak berfokus pada hasil akhir akan tetapi lebih kepada proses
evaluasi. sehingga kriteria evaluasi adalah perkembangan serta
pertumbuhan pendidik, peserta didik, dan tahap kesiapan satuan
Pendidikan.

c) Evaluasi tidak memiliki batasan dan kesamaan artinya pada setiap satuan
Pendidikan memiliki kesiapan berbeda-beda dalam melaksanakan projrk
profil dan dalam mengikuti pembelajaran berbasis projek sehingga evaluasi

yang diterapkan selayaknya disesuaikan dengan konteks satuan Pendidikan.

d) Menerapkan berbagai jenis metode assesmen dalam projek profil yang
sedang diimplementasikan, hal ini bertujuan agar satuan Pendidikan

mendapat gambaran secara luas dari terlaksananya projek profil.

e) Melibatkan peserta didik dalam evaluasi. Hal ini dilakukan agar peserta
didik memiliki rasa tanggung jawab dalam dirinya dalam projek profil yang

sedanag atau sudah dilaksanakannya.

Setelah memahami aspek yang perlu diperhatikan dalam
melaksanakan evaluasi projek profil pelajar Pancasila, selanjutnya satuan
Pendidikan dapat memilih metode pelaksanaan evaluasi agar dapat berjalan
sesuai dengan tujuan, berikut bebebrapa contoh metode evaluasi

implementasi projek profil*! :

a) Metode refleksi pada awal, tengah dan akhir, metode ini bertujuan untuk
mengetahui  kemampuan peserta didik dari awal pelaksanaan
pembelajaran berbasis projek hingga akhir, dengan demikian tujuan
projek profil akan berjalan dengan maksimal. Refleksi awal bertujuan

membantu mengukur sejauh mana pengetahuan awal peserta didik dan

41 Rizki Satria, et all (2022). Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Badan Standar,
Kurikulum dan Assesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknolologi, hlm. 118
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membatu pendidik dalam mempersiapkan projek profil yang sesuai
kemampuan peserta didik. Pada refleksi pertengahan dapat memberikan
unpan balik mengenai proses perkembangan pembelajaran yang
dilaksanakan. Dan pada refleksi akhir dapat memberi gambaran segala

hal yang sudah berjalan dengan baik atau hal yang perlu diperbaiku

b) Refleksi dan diskusi dua arah adalah refleksi yang membahas dan
mendiskusikan perkembangan antara pendidik dan peserta didik. Dalam
refleksi ini pendidik tidak hanya memberikan penilaian secara sepihak,
akan tetapi disertai dengan mendengarkan perspektif peserta didik
tentang perkembangan dirinya sendiri dan proses pembelajaran dari
pendidik. Adanya refleksi ini bertujuan agar peserta didik lebih aktif dan
terlibat langsung dalam proses pembelajaran serta dapat

mengungkapkan kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya.

c) Refleksi melalui observasi dan pengalaman. Dalam metode refleksi ini
pendidik dan peserta didik melakukan suatu observasi serta pengalaman
peserta didik secara berkelanjutan selama berlangsungnya projek profil,
refleksi pengalaman tersbut dituangkan dalam bentuk tulisan dalam

jurnal atau portofolio.

d) Refleksi menggunakan rubrik. Metode refleksi ini merupakan
instrument penilaian yang memuat hasil kinerja peserta didik, rubrik
pembelajaran biasanya dibuat oleh pendidik yang dihubungkan dengan
tujuan pembelajaran yang ditetapkan agar dapat mengarahkan proses

refleksi agar lebih teratur dan objektif.

e. Laporan perkembangan peserta didik, laporan ini merupakan bentuk
observasi dan analisis perkembangan individu peserta didik dari hasil
pelaskanaan projek profil, laporan tersebut disususun dengan spesifik agar

peseta didik dan orang tua paham dengan apa yang harus di kembangkan.

2. Urgensi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) menjadi sangat penting untuk
diterapkan di satuan pendidikan sebagai respons terhadap berbagai tantangan yang

dihadapi oleh generasi muda. Urgensi dari penerapan proyek penguatan profil
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pelajar pancasila ini memiliki visi yang sama dengan pendidikan Indonesia, yaitu
mewujudkan bangsa indonesia maju yang mandiri, berdaulat, dan memiliki
kepribadian yang baik dengan adanya jiwa pelajar pancasila. Hal ini sesuai dengan
konsep yang dicetuskan oleh Ki Hajar Dewantara, yaitu menitikberatkan pada
pentingnya prinsip kemandirian bagi siswa agar pendidikan tidak hanya menjadi
proses pemberian pengetahuan kepada peserta didik saja,tetapi memberikan peluang
pada peserta didik untuk dapat mengembangkan kemampuan serta keterampilan
yang dimiliki secara mandiri dengan pengawasan guru dan orang tua. Dalam hal ini,
fungsi guru bukan sebagai pemberi ilmu, tetapi sebagai pembimbing atau perantara

peserta didik saat mendapatkan ilmu pengetahuan.*

Melalui penerapan profil pelajar pancasila, diharapkan dapat membuat
pelajar di Indonesia menjadi seorang pelajar yang sepanjang hayat dengan lebih
kompeten, berkarakter, dan berperilaku yang sesuai dengan profil pelajar pancasila.
Kompetensi profil pelajar pancasila tersebut tertuang dalam enam dimensi, yaitu
berkebinekaan global, mandiri, kreatif, bernalar kritis dan bergotong royong.
Dengan menjadi pelajar sepanjang hayat, maka peserta didik akan
mengimplementasikan kompetensi dan karakter yang dimiliki dalam kehidupan
sehari-hari. Baik ketika berada dalam lingkungan sekitar maupun saat berada di
lingkungan sekolah. Dengan lebih berfokus pada pendidikan karakter melalui
adanya profil pelajar pancasila, kurikulum ini memberikan tuntutan agar peserta
didik lebih mandiri. Dalam arti, peserta didik dibebaskan untuk mengakses atau
mencari ilmu yang akan didapatkan melalui pendidikan baik formal maupun tidak
formal. Sejalan dengan pendapat Mery bahwa PS5 dapat memberikan kesempatan
terhadap peserta didik agar dapat belajar dengan menggunakan cara seru dan kreatif,
menyenangkan, fleksibel, lebih interaktif, dan membuat siswa dapat bebas
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Profil pelajar pancasila ini bukan berfokus
pada kemampuan kognitif saja, melainkan juga berfokus pada perilaku serta karakter

peserta didik yang sejalan dengan nilai pancasila sekaligus warga dunia.*

42 Efendi, Pitri Maharani, Tatang Muhtar, Yusuf Tri Herlambang, 2023. Relevansi Kurikulum Merdeka Dengan
Konsepsi Ki Hadjar Dewantara.Studi Kritis Dalam Perspektif Filosofis-Pedagogi.s hlm. 548-61
https://doi.org/10.31949/jee.v6i2.5487

4 Mery, M., Martono, M., Halidjah, S., & Hartoyo, A. 2022. Sinergi Peserta Didik dalam Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila. Jurnal Basicedu, hlm. 7840-7849. https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i5.3617
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Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa proyek
penguatan profil pelajar Pancasila (P5) memiliki urgensi yang tinggi dalam konteks
pendidikan di Indonesia. P5 adalah bagian dari Kurikulum Merdeka yang dirancang
untuk mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran secara holistik.

Urgensi proyek ini dapat dijelaskan melalui beberapa poin berikut :

1. Relevansi dengan kurikulum Merdeka, P5 berfungsi sebagai pelengkap
pembelajaran berbasis proyek dalam Kurikulum Merdeka. Hal ini mendorong
siswa untuk belajar secara kontekstual, kreatif, dan kolaboratif, sesuai dengan
kebutuhan abad ke-21.

2. Mengingkatkan karakter dan kopetensi peserta didik, P5 bertujuan untuk
membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga
memiliki karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, seperti gotong royong,
integritas, dan keberagaman.

3. Penguatan Identitas Nasional, dalam menghadapi pengaruh budaya asing, P5
menjadi sarana menjaga identitas dan jati diri bangsa Indonesia dengan

menanamkan nilai-nilai luhur Pancasila sejak dini.



D. Kerangka Berfikir

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan karakteristik masalah yang akan diteliti maka peneliti
menggunakan penelitian kualitaitif dengan menggunakan pendekatan deskriptif.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memberikan gambaran tentang situasi
dan kejadian factual dan sistematis terkait factor, sifat dan hubungan antara fenomena
yang dimiliki untuk mengetahui dasar-dasarnya.** Penelitian kualitatif bertujuan untuk
membangun sebuah gambaran kompleksdan holistik (menyeluruh, menganalisis kata-
kata, opini, informasi yang diperoleh dari informan (subjek) dalam latar situasi yang

alamiah (natural setting) dan menyajikan dalam sebuah laporan hasil. *°

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif karena peneliti dapat
menyajikan data berbentuk data tertulis atau lisan serta perilaku dan informan yang
akan diamati. Jenis penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian dengan
memaparkan data apa adanya tanpa manipualasi. Menurut Muh Fitrah dan Luthfiyah
penelitian dengan pendekatan deskriptif merupakan penelitian yang berusaha untuk
secara simetris, factual dan akurat dalam mempresepsikan fakta-fakta yang ada tanpa
menguji hipotesis.*® Sementara tujuan penelitan menggunakan pendekatan deskriptif
menurut Mely G. Tan yaitu untuk menggambarkan secara tepat suatu sifat individu,

keaadaan, gejala, atau kelompok tertentu dalam lingkup masyarakat. 4/

Apabila penelitian ini disajikan dengan metode kualitatif, diskusi akan menjadi
lebih rinci dan spesifik, sehingga tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini dapat
tercapai. Selain dari itu, peneliti tertarik menggunakan penelitian kualitatif karena data
yang dari lapangan dapat disajikan dalam bentuk deskriptif yang alami dan sesuai objek
atau tergantung pada situasi sebenarnya. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif
peneliti akan dapat dengan mudah mencatat fakta dan data lapangan, karena dengan

pendekatan tersebut peneliti dapat berkaitan langsung dengan objek.

4 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif 2000 (Bandung: Rosdakarya).

% Ny Rita F, Metedologi Penelitian Kualitatif 2022 (Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi).

% Muhammad Fitrah and Luthfiyah, 2017. Metedologi Penelitian : Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas Dan
Studi Kasus (Sukabumi : CV. Jejak)

47 Rusandi and Muhammad Rusli, 2021. Merancang Penelitian Kualitatif Dasar/Deskripif Dan Studi Kasus. A/-
Ubudiyah, him.3
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B. Lokasi Penelitian

Peneliti tertarik mengambil penelitian yang berlokais di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 2 Sukorejo. Tepatnya berada di Dusun Godong, Desa Sebandung
Kecamatan Sukorejo Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. SMP Negeri 2
Sukorejo merupakan sekolah yang sudah menerapkan kurikulum merdeka semenjak
tahun ajaran baru 2022-2023. Pada tahap awal kurikulum merdeka hanya dilaksanakan
pada peserta didik kelas 1 saja, akan tetapi saat ini sekolah sudah dapat menerapkan
kurikulum merdeka secara menyeluruh. Selain itu SMP Negeri 2 Sukorejo Pasuruan
juga sudah menerapkan nilai-nilai karakter profil pelajar Pancasila melalui projek profil
pelajar Pancasila.

Program kurikulum merdeka mewajibkan satuan Pendidikan untuk menerapkan
projek profil pelajar Pancasila minimal 3 tema dalam setiap tahunnya. Seiring dengan
dimulainya tahun ajaran baru pada Juli 2024, SMP Negeri 2 Sukorejo juga mengawali
kegiatan P5 yang memakai sistem block selama dua minggu. Kegiatan P5 yang
diimplementasikan kali ini mengangkat topik “Agama Sebagai Pedoman Hidup
Bahagia” yang merujuk pada tema “Bangunlah Jiwa Dan Raganya.” Dengan demikian
peneliti mengangkat fokus penelitian pada projek profil pelajar Pancasila yang sedang
dimplementasikan sekolah pada awal tahun ajaran baru 2024-2025 oleh seluruh
jenjang. Pemilihan lokasi penelitian tersebut juga didasarkan pertimbangan, sebagai
berikut :

a. SMP Negeri 2 Sukorejo termasuk sekolah yang mengalami perkembangan yang
pesat selama beroprasi.

b. SMP Negeri 2 Sukorejo sudah menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar yang
dimulai pada tahun ajaran 2022-2023.

c. SMP Negeri 2 Sukorejo mendapatkan banyak prestasi akademik maupun non
akademik.

d. Kegiatan Proyek penguatan profil pelajar Pancasila pada SMP Negeri 2
Sukorejo selalu dilaksanakan berdasarkan perencanaan dan persiapan yang
matang.

e. SMP Negeri 2 Sukorejo lebih mudah dijangkau peneliti sehingga peneliti dapat
menghemat waktu dan tenaga dalam memperoleh informasi dan data yang
dibutuhkan.
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C. Data dan Sumber Data
Data merupakan sekumpulan fakta atau informasi yang diperoleh dari proses
pengamatan. Data dalam penelitian kualitatif tidak dapat diukur dan dihitung,
umumnya dinyatakan dalam bentuk kata atau kalimat bukan angka.*® Sumber data
harus berupa sumber asal subjek diperoleh, seperti informan, informan, tempat,
aktivitas atau prilaku yang terdapat di lapangan. Data dalam penelitian dapat berasal
dari berbagai koneksi yang ada dilapangan dan dapat diklasifikasikan menjadi data

primer dan skunder, sebagai berikut:

a. Data primer, merupakan data yang berupa kalimat dalam teks hasil dari wawancara
antara peneliti dengan informan sekaligus hasil observasi dari beberapa Tindakan
yang berhubungan dengan topik penelitian. Peneliti akan mengadakan wawancara
dengan beberapa pihak sekolah SMP Negeri 2 Sukorejo seperti Kepala sekolah,
Wakil Kepala bidang kurikulum, Koordinator proyek penguatan profil pelajar
Pancasila dan fasilitator.

b. Data sekunder, merupakan data pendukung yang digunakan untuk memperkuat
informasi yang sebelumnya sudah diperolen melalui informan. Data pendukung
yang terkait dengan penelitian umumnya berbentuk dokumen yang berhubungan
dengan topik penelitian. Dokumen yang diperlukan seperti profil sekolah, modul

proyek, jadwal kegiatan proyek, bahan ajar, dan hasil assessment proyek.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan dalam
mengumpulkan data kemudian akan dijadikan bahan penelitian. Menurut Sugiyono
pengumpulan data merupakan tahapan yang paling strategis dalam penelitian, karena
termasuk tujuan utama dari penelitian.®® Teknik pengumpulan data berhubungan
dengan prosedur yang harus dikerjakan peneliti dalam mengumpulkan data. Teknik
pengumpulan data yang umum digunakan dalam penelitian kualitatif antara lain
observasi (pengamatan), wawancara (interview) dan dokumentasi. Adapun Teknik data

yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut :

% Adhi Kusumastuti & Ahmad Mustamil K, 2019. Metode Penelitian Kualitatif (Semarang : Lembanga
Pendidikan Sukarno Pressindo) hlm.30
49 Sugiyono 2013, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &D (Bandung : Alfabeta) hlm.308
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a. Observasi (Pengamatan)

Obseravasi atau pengamatan yakni kegitan mengumpulkan data yang berupa
kegiatan memperhatikan dan mencermati keseluruhan objek dengan memanfaatkan
alat indera. Menurut John W. Creswell observasi kualitatif merupakan pengamatan
yang dimana peneliti mendatangi lapangan untuk melakukan pengamatan pada
perilaku dan seluruh subjek dilokasi penelitian.*® Tujuan observasi dalam penelitian
kualitatif adalah untuk memberikan peneliti terkait gambaran realistis tenatang
perihal atau fenomena yang akan diteliti. Pada saat melangsungkan observasi
Peneliti akan melakukan pengamatan terhadap seluruh unsur kegaiatan Proyek

penguatan profil pelajar pancaisila yang dilaksanakan pada SMP Negeri 2 Sukorejo.
b. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah teknik pengumpulam data utama pada penelitian kualitatif.
Menurut Esterberg dalam Sugiyono merupakan pertemuan dua pihak untuk saling
menukar informasi dan ide dengan tanya jawab, sehingga dapat ditemukan
keteranagn dalam topik tertentu. kematangan para pendidik terkait pemahaman
kurikulum merdeka, materi pembelajaran dalam kelas,> Dalam materi penelitian
wawancara dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu : wawancara terstruktur, wawancara

semi terstruktur, dan wawancara tidak terstruktur.

Wawancara terstruktur, dipakai pada pengumpulan data yang sebelunya telah
diketahui secara pasti data yang akan diperoleh. Wawancara semi terstruktur, jenis
wawancara dalam pelaksanaanya lebih bebas, informan dapat memberikan jawaban
bebas serta dapat diminta pendapat dan idenya. Wawancara tidak terstruktur, adalah
jenis wawancara yang mana peneliti tidak diwajibkan untuk memakai pedoman

wawancara yang sebelumnya sudah tersusun secara sistematis dan lengkap.

Dalam penelitian ini, peneliti akan memaggunakan wawancara terstruktur,
pelaksanaanya akan dilangsungkan secara tatap muka dengan informan. Ketika
berlangsungnya wawancara selain memberikan pertanyaan kepada informan,

peneliti juga menulis dan merekam penjelasan yang dipaparkan. Teknik ini

0 Jhon W. Creswell, 2010, Research Design Pendekatan Kualitatif, kuantitatif, dan Mixed. (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar) hlm.267

51 Sugiyono, 2013, Mentode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &D , [e-book]. (Bandung : Alfabeta )
hlm.317
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digunakan untuk mengumpulkan data-data wawancara dengan Kepala Sekolah,

Wakil Kepala Bagian Kurikulum dan Koordinator PS5 dan Guru (Fasilitator).

c. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dokumentasi adalah cara dalam mengumpulkan data
dan informasi dari sebuah dokumen resmi, surat, gambar, laporan atau lainnya.
Dokumentasi sering disebut pelengkap dari Kumpulan data melalui teknik observasi
dan wawancra dalam penelitian kualitatif.>> Dokumentasi dalam penelitian
dilaksanakan langsung di SMP Negeri 2 Sukorejo. Data dari Teknik dokumentasi
berkaitan dengan beberapa dokumen yang berkaitan dengan penerapan projek profil
yang sedang berlangsung serta mengambil gambar yang dibutuhkan untuk hasil dari
penelitian seperti ketika melaksanakan wawancara bersama pihak sekolah dan
kegiatan yang berkaitan.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun social yang dimamati, secara sepesifik fenomena ini disebut
variable penelitian.%® Instrumen penelitian merupakan metode yang digunakan dalam
kegiatan penelitian yang bertujuan untuk mengukur dan mengumpulkan data.
Instrument penelitian menjadi peran penting dalam mendukung ketepatan rancangan

penelitian dan memperoleh informasi yang akurat dan terpercaya.

F. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses mencari dan menata
catatan observasi, wawancara, dokumentasi atau sumber lain dengan teratur sehingga
memudahkan untuk dikaji dan dipahami, serta berguna untuk diinformasikan kepada
orang lain. Analisis data menurut Sugiyono yakni tahapan dalam mencari dan
menayusun data yang di dapat dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi secara
sistematis dengan mengelompokkan data ke dalam beberapa jenis, atau ke beberapa
bagian dan dilakukan penggabungan, penyusunan ke dalam aspek tertentu, memilah

mana yang dibutuhkan dan yang akan dipelajari serta meng.hasilkan kesimpulan yang

52 Sugiyono, (2013) Mentode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &D , [e-book]. (Bandung : Alfabeta ) him
321
53 Sugiyono (2013) Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. , [e-book]. Bandung : Alphabet. HIm 156
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mudah di pahami dan disampaikan®*. Sementara Menurut Miles dan Huberman analisis
data pada penelitian kualitatif melibatkan sejumblah metode yang terkait dengan proses

berfikir dan memahami kultur sebuah organisasi.

Penelitian ini akan menggunakan analisis data dengan model analisis Miles,
Huberman dan Saldana (2014), model analisis ini adalah penelitian kualitatif yang
dilaksanakan secara interaktif dan dilakasanakan secara berlanjut hingga tuntas. Tahap-

tahap pada analisis data model Miles, Huberman dan Saldana adalah sebagai berikut *°:

A 4

Data Collection Data Display

A 4

Data Condensation Verification

A
\4

Bagan 3.1 Bagan Analisis Data Kondensasi

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data, seperti yang sudah dijelaskan pada poin sebelumnya
merupakan proses kegiatan mencari dan menhgumpulkan data dari dilapangan
yang akan digunakan untuk menjawab persoalan penelitian. Pengumpulan data
tidak boleh dilakukan dengan cara memaksa pihak sekolah. selain informasi
yang dikumpulkan data dapat diperoleh dari pemikiran dan refleksi yang dari
peneliti ketika berada pada lokasi penelitian.

2. Kondensasi Data (data condensation)

Kondensasi data yakni proses pemulihan data, pemfokusan data,
penyederhanaan data, dan peringkasan data menjadi data tertulis dari
keselarasan seluruh proses wawancara, observasi dokumentasi serta catatan
lapangan dengan maksud untuk mengurangi jumblah data yang tidak

diperlukan. Berikut penjelasan terkait proses kondensai data °:

>4 Sugiyono (2013). Mentode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, [e-book]. Bandung : Alfabeta, dalam
https://id.scribd.com/document/391327717/Buku-Metode-Penelitian-Sugiyono [diakses, 06 januari 2024].

55 Miles M.B., Huberman A.M., & Saldana, 2014. Qualitative Data Analysis, A Methods Sourcebook,(3th ed.)

[Terjemahan] oleh Tjetjep R.R., (Jakarta : UI Press) HIm. 31.

%6 Sugiyono, Hlm 18-20
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a. Pemulihan (slecting), Pada tahap ini peneliti menentukan tanda pada
setiap data transkrip wawancara yang kemudian peneliti melakukan
pemulihan data yang lebih penting berhasil dikumpulkan dari hasil
wawancara.

b. Pemfokusan (focusing), Pada penelitian ini upaya yang dilakukan peneliti
adalah memlih setiap data berdasarkan objek pada masing-masing fokus
penelitian.

c. Ringkasan (abstracting), Pada tahap ini peneliti meringkas inti, proses dan
pernyataan yang perlu dipertahankan dari hasil focusing yang kemudian
dievaluasi oleh peneliti terkait kualitas dan kecukupandata

d. Penyederhanaan (simplifiying), Pada tahap ini peneliti menyederhanakan
data kedalam berbagai cara yang cermat dan menggolongkan ke dalam
suatu pola yang luas dan mudah dibedakan.

3. Penyajian Data (data display)

Sesudah melakukan kondensasi data, langkah selanjutnya adalah
penyajikan data. Penyajian data merupakan proses mengorganisasi data agar
dapat disimpulkan dengan baik dan terstruktur. Penyajian data dapat berbentuk
tulisan, gambar, grafik dan tabel, akan tetapi yang umum digunakan pada
penlitian kulatitaif ketika menyajikan data adalah dengan tulisan yang sifatnya
naratif, sehingga dapat memudahkan peneliti dalam penguasaan informasi atau
data tersebut. Dengan penyajian data, dapat mempermudah peneliti untuk
menggabungkan informasi dengan menggambarkan keadaan yang terjadi.
Dalam tahap ini peneliti akan menyajikan data dengan menguraikan hasil
penelitian dan menyususnya berdasarkan kategor-kategori yang diperlukan.

4. Verifikasi (Verification/conclusion)

Langkah terakhir dalam penyajian data adalah verifikasi data, tahap ini
merupakan proses untuk memahami makna dari serangakaian penyajian data
sementara yang kemungkinan akan terjadi adanya revisi atau data lebih lanjut.
Hasil yang dapat dari wawancara, observasi, dan dokumentasi ditulis dalam
dua elemen, yaitu catatan deskirptif dan relektif. Catatan deskriptif merupakan
catatan alami didapatkan dari peneliti, sedangkan catatn relektif adalah catatan

yang berisi komentar, kesan, pendapat dari yang telah ditemui oleh peneliti.
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G. Pengecekan dan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data adalah langkah untuk membuktikan bahwa benar-
benar dilaksanakan sekaligus untuk menuji data yang diperoleh. pengecekan dan
keabsahan data berfungsi untuk memperkecil kesalahan data yang sudah terkumpul.
Pada tahap pengecekannya data yang telah dikumpulkan diuji untuk memastikan
keabsahan serta bisa dipertanggung jawabkan. Dalam hal ini peneliti akan

menggunakan metode tringulasi.

Triangulasi menurut Sugiyono merupakan Teknik pengumpulan data yang
menyatukan seluruh data dan sumber yang sudah ada. Sementara, Moleong
menjelaskan triangulasi sebagai Teknik pengamatan yang memanfaatkan pemakaian
sumber, metode, penyidik dan teori. Melalui triangulasi peneliti dapat mengcross check
hasil penelitiannya dengan cara membandingkan antara sumber, metode dan teori.
Dengan demikian, peneliti dapat mengecek keabsahan data pada penelitian ini dengan

melakukan tiga macam triangulasi :

a. Triangulasi sumber, yakni membandingkan atau mengonfirmasi kredibalilitas data
yang dikumpukan dari beberapa sumber yang berbeda,dengan cara memberikan
pertanyaan yang sama kepada sumber yang berbeda.

b. Triangulasi teknik, yaitu melakukan pengecekan kredibilitas data melalui sumber
yang sama dengan metode yang berbeda. Pengecekannya dapat dilakukan dengan
membandingkan data dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.>’

c. Triangulasi waktu, yaitu melakukan pengujian kredibilitas data pada waktu yang

berbeda antara pengecakan melalui wawancara, observasi maupun dokumentasi.>®
Berikut cara untuk melakukan pengecekan dan keabsahan data melalui triangulasi:

1. Membandingkan data dari hasil observasi dengan hasil wawancara

2. Membandingkan jawaban pertanyaan yang sama kepada informan yang
berbeda.

3. Membandingkan penyampaian informan dengan situasi penelitian pada jangka
waktu penelitian.

4. Membandingkan keadaan dan persepektif Kepala sekolah dengan Guru.

57 Imam Gunawan,2014. Metode Penelitian Kualitatif, Teori dan Praktik. (Jakarta : Bumi Aksara), him.219
%8 John W. Creswel, 20040. Penelitian Kualitatif dan Desain Riset (Tanggerang : Pustaka Belajar)
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5. Mencocokkan hasil wawancara dengan dokumen atau catatan lapangan yang

berkaitan.

H. Prosedur Penelitian
Agar pelaksanaan penelitian berjalan dengan sistematis dan terarah maka

peneliti menyusun prosedur penelitian sebagai berikut :

1. Tahap Pra Penelitian

Pada tahap pra penelitian, peneliti mempersiapan beberapa hal sebelum
datang ke dalam lapangan penelitian dan melakukan penelitian. Tahap persiapan
utama dalam pra penelitian yakni menganalisis masalah yang akan diteliti beserta
maksud dan tujuan penelitian dan menyusunnya dalam proposal penelitian. Untuk
itu proposal ini disusun sebagai tahap persiapan peneliti, selain itu peneliti juga
melakukan kegiatan bimbingan bersama dosen pembimbing agar mendapatkan
pengarahan pada persiapan penelitian. Kemudian peneliti mengajukan permintaan
surat yang berkaitan dengan penelitian tersebut kepada pihak adminitrasi fakultas.
Apabila peneliti sudah menerima surat resmi dari pihak adminitrasi fakultas maka
peneliti akan menyerahkan langsung kepada pihak sekolah SMP Negeri 2 Sukorejo
sekaligus melihat kondisi lapangan serta meminta permohonan izin penelitian
secara personal.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Setelah peneliti medaptakan persetujuan untuk melakukan penelitian dari
lembaga, tahap selanjutnya peneliti akan melangsungkan penelitian dengan melalui

beberapa proses, sebagai berikut :

a. Pengumpulan Data, seperti yang telah dijelaskan pada metode penelitian di
atas peneliti akan melakukan penelitian menggunakn teknik wawancara
(interview), observasi (pengamatan) dan dokumentasi. Peneliti akan
menyediakan waktu untuk melakukan observasi pada setiap kehadiran di SMP
Negeri 2 Sukorejo. Sebelum melaksanakan kegiatan wawancara di hari
sebelumnya peneliti akan menghubungi pihak sekolah untuk memastikan
kehadiran informan pada hari yang ditentukan sekaligus meminta izin untuk
melakukan wawancara bersama pihak yang bersangkutan. Pada proses
dokumentasi peneliti akan mengumpulkan beberapa dokumen yang berkaiatan

dengan topik penelitian dengan seizin pihak sekolah.
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b. Pengolahan Data, pada tahap ini peneliti akan melakukan pengolahan data
sesuai dengan prosedur yang telah dijelaskan diatas, hal ini dilakukan guna
mempermudah peneliti dalam menganalisi data.

3. Tahap Analisis Data
Tahap akhir adalah menganalisis data. Seperti yang sudah dipaparkan pada bab
metode penelitian untuk menganalisi data peneliti menggunkan model Miles

Hubberman dan Saldana yang terdiri dari empat tahap yakni : Pengumpulan data,

Kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), dan verifikasi

(Verification/conclusion). Setelah melalui tahap tersebut data akan melalui proses

pengecekan dan keabsahan data kemudian akan menghasilkan keputusan yang

ditarik dalam kesimpulan. Setelah melalui seluruh tahapan, selanjutnya peneliti
akan menuliskan seluruh alur penelitian dengan mengikuti kaidah-kaidah penulisan
karya tulis ilmiah yang telah tetapkan oleh Fakultas Imu Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai laporan hasil penelitian

(skripsi).



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Sejarah Singkat dan Profil SMP Negeri 2 Sukorejo Pasuruan

SMP Negeri 2 Sukorejo Kabupaten Pasuruan merupakan Lembaga Pendidikan
Tingkat sekolah menengah pertama di Wilayah Sukorejo. SMP Negeri 2 Sukorejo
terletak di Dusun Godong, Desa Sebandung Kecamatan Sukorejo provinsi Jawa Timur.
Sekolah tersebut berdiri pada 15 Maret 2003 dan mulai beroperasi pada 08 Septermber
2003 dengan penerimaan siswa melalui PPDB sebanyak 68 anak yang terbagi menjadi
dua rombel. Organisasi profesi yang dimiliki oleh guru di UPT Pendidikan SMP Negeri
2 Sukorejo tersebut adalah PGRI, yaitu merupakan organisasi non parpol yang mewadahi
guru untuk menyalurkan aspirasinya. Selain itu Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Negeri 2 sukorejo apabila dilihat dari sosial budaya masyarakat setempat saat itu adalah
masyarakat yang bergaris keturunan Madura dan Jawa dengan mata pencaharian petani
berpenghasilan rendah. Kesadaran akan pentingnya pendidikan masih perlu mendapat
perhatian serius, karena tidak sedikit orang tua murid kurang memahami akan pentingnya
pendidikan demi masa depan putra putrinya. Akan tetapi, dengan berjalannya waktu,
masyarakat sekitar sudah mulai memahami betapa pentingnya pendidikan bagi anak-
anak mereka, terbukti semakin besar anak-anak sekitar sekolah ini yang besekolah di

SMPN 2 Sukorejo.>®

2. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Sukorejo
a. Visi

Mewujudkan siswa yang Ber-BUKIT dan MASLAHAT (Berbudaya
lingkungan, berbudi pekerti luhur, unggul prestasi belajar, Kreatif Inovatif, Iman dan

Taqwa Serta Terampil dan Maslahat.

b. Misi
Sebagai arah mewujudkan visi, maka SMP Negeri 2 Sukorejo mentapkan misi
sebagai berikut

%9 Data SMP Negeri 2 Sukorejo
80 Profil SMP Negeri 2 Sukorejo
61 Profil SMP Negeri 2 Sukorejo

49



50

Menumbukan budaya melestarikan fungsi lingkungan
Menumbuhkan budaya untuk mencegah terhadap kerusakan lingkungan

Menumbuhkan budaya untuk menghidari terjadinya pencemaran lingkungan

A wnp e

Membimbing dan mengarahkan siswa mengerti serta memahami nilai-nilai budaya

bangsa (Budi Pekerti).

5. Menumbuhkan dan membimbing siswa berkembang secara optimal dalam
penerapan ilmu pengetahuan teknologi dan seni (Unggul Prestasi Belajar)

6. Menumbuhkan dan membimbung siswa aktif kreatif dan inovatif (Kreatif dan
Inovatif)

7. Menumbuhkan penghayatan dan penerapan terhadap ajaran agama yang dianut,
sehingga terbangun jiwa yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa (Iman dan Tagwa).

8. Membekali dan membimbing keterampilan agar siswa terampil dalam

kehidupannya (Terampil) dan Maslahat dalam kehidupan masyarakat.

Gambar 4.1 Struktur organisasi SMP Negeri 2 Sukorejo

STRUKTUR ORGANISASI
UPT SATUAN PENDIDIKAN SMPN 2 SUKOREJO KABUPATEN PASURUAN
TAHUN AJARAN 2024/2025

KOMITE SEKOLAH ] KEPALA SEKOLAH
____ABD.LATIP __j | Drs. JASMAK, M Pd

KOORDINATOR TATA ADMINISTRASI SEKOLAH
___ SRI WAHYUNI

'WAKA KURIKULUM - WAKA KESISWAAN WAKA SARPRAS & HUMAS
FITRIYATUS SA'DIYAH, S Pd AKHMAD NASOR_ S Pd KH(C ",R‘“,“M" SPd

" STAF BIDANG KURIKULUM STAF MDANG KESISWAAN | STAF BIDANG MUTU NON AKADEMIK STAF BIDANG SARANA PRASANA 'STAF BIDANG HUMAS
SITILIMROTIN, S Pd \ML\R INILSS ARIF RACHMAN KHAKIM, S Pd ANF.‘AIM'AVRHHUVNX 5S WIWLILNBVUIIANI‘ S.Pd
YUDHA INTAN SARI, S.Pd - H

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

,. _________________________________ : - -
1 I |
— 1 1 A
P. TORIUM PUTER
T KEPALA mwusux 'KEPALA LABORATORIUMIPA KEPALA LABORATORIUM KOMPUTE J [ WAL VELAS I l P
SITI LIMROTIN, S Id KHOIROTUL ISLAKHIYAH, S Pd, M Pd MOCHAMMAD MAHFUD, S Kom gt

Pasurvan, 15 Juli 2024
Kepala Sekolah SMPN 2 Sukorejo

\#

v
Drs. Jasmak, M.Pd
Pembina Tmgkat |

Sumber : Informasi berasal dari SMP Negeri 2 Sukorejo



3. Data Guru dan Tenaga Kependidikan SMP Negeri 2 Sukorejo Pasuruan
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Sukorejo Pasuruan memiliki
tenaga pendidik dan kependidikan sebagai berikut: 5
Grafik 4.1 Data Tenaga Pendidik SMP Negeri 2 Sukorejo
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Sumber : Data SMP Negeri 2 Sukorejo

4. Jumblah Peserta Didik Tahun Ajaran 2024/2025 di SMP Negeri 2 Sukorejo

Pasuruan

Tabel 4.1 Jumblah Peserta Didik SMP Negeri 2 Tahun Ajaran 2024-2025

Kelas Jumlah Siswa Jumlah Rombel
Kelas VII 195 6
Kelas VIII 162 5
Kelas IX 159 5

Total 516 16

Sumber : Data SMP Negeri 2 Sukorejo

Berdasarkan Informasi yang bersumber dari SMP Negeri 2 Sukorejo diketahui

bahwa pada tahun ajaran 2024-2025 bahwa jumblah peserta didik mencapai 516 siswa

yang dibagi dalam 16 kelas dengan masing-masing jenjang. Diketahui kelas tujuh (V1)

terdapat 195 siswa yang dibagi dalam 6 kelas, mulai dari kelas A sampai dengan F. Kelas

delapan (VII1) terdapat 162 siswa yang dibagi menjadi 5 kelas, mulai dari A sampai

dengan E, dan kelas Sembilan (IX) terdapat 159 siswa yang dibagi menjadi 5 kelas, mulai

dari kelas A sampai dengan E.
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5. Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 2 Sukorejo Pasuruan

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Sukorejo selalu berusaha agar
fasilitas pendidikan yang dimilikinya selalu memadai dalam proses belajar mengajar.
Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Sukorejo terdiri dari tanah, Gedung dan bangunan,
serta beberapa peralatan dan mesin. Infrastruktur dan fasilitas disekolah berfungsi
sebagai pondasi lingkungan belajar mengajar yang kondusif dan nyama bagi pendidik,
tenaga kependidikan dan siswa. Gedung utama dari sekolah tersebut terdiri dari 16
ruangan yang luas dan nyaman, ruang kelas juga dilengkapi dengan meja, kursi dan
papan tulis. Selain ruang kelas, sekolah juga memiliki beberapa ruangan belajar lainnya
seperti perpustakaan, laboratorium IPA, laboratorium komputer, dan ruang keterampilan.
Selain ruangan belajar sekolah juga menyediakan ruangan kantor yang terdiri dari

ruangan kepala sekolah, ruang guru, dan tata usaha. %

Tidak hanya itu, kegiatan di sekolah juga didukung dengan ruangan penunjang
lainnya seperti Musholla, dapur, kamar mandi siswa dan guru, ruang bimbingan
konseling, UKS, ruang PMR/Pramuka, suang OSIS, koperasi, lobi, kantin, tempat parkir,
dan pos jaga. Infrastruktur dan fasilitas di SMP Negeri 2 Sukorejo ini sudah tergolong
memadai dalam memenuhi kebutuhan untuk terlaksananya proses belajar mengajar di
sekolah. Dilain itu ada juga beberapa keterbatasan kebutuhan seperti jaringan wifi yang
kurang luas, dan hanya tersedia beberapa LCD proyektor. Akan tetapi sekolah selalu
berusaha untuk terus meningkatkan dan memperbarui sarana dan prasarana agar tetap

bisa mendukung perkkembangan Pendidikan yang terus berkelanjutan.®*

B. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pelaksanaan Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Sukorejo Pasuruan pada
tahun ajaran 2024/2025. Fokus penelitian ini membahas terkait strategi yang dilaksanakan
oleh sekolah tersebut dalam proses perencanaan, implementasi dan evaluasi Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila. dengan Tema Bangunlah Jiwa dan Raganya. Metode
penelitian yang digunakan meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi yang
melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kurikulum, Koordinator P5 dan

beberapa fasilitator sebagai upaya untuk mengetahui bagaimana strategi pihak-pihak

8 Data dan Profil SMP Negeri 2 Sukorejo
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sekolah dalam melaksanakan lliabilitas dengan berbagai tantangan yang muncul dalam
pelaksanaan program tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti
strategi implementasi Proyek penguatan profil pelajar Pancasila di SMP Negeri 2 Sukorejo
sudah dapat direncanakan dengan baik. Akan tetapi ada beberapa aspek yang perlu
diperbaiki baik dari segi pengelolaannya atau dari sarana prasarananya, hal ini dikarenakan
pihak yang terlibat masih berada pada tahap penyesuaiaan dengan program yang ada di
kurikulum terbaru. Untuk itu paparan secara menyeluruh terkait hasil temuan peneliti pada

tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi akan dijelasakan di bawah ini :

1. Perencanaan Proyek Penguatan profil Pelajar Pancasila di SMP Negeri 2 Sukorejo
Bagian terpenting dalam melaksanakan suatu program adalah perencanaan.
Perencanaan merupakan rangkaian persiapan suatu kegiatan yang akan dilaksanakan
agar berjalan dengan optimal dan sesuai tujuan. Perencanaan proyek penguatan profil
pelajar Pancasila memiliki jangkauan yang sangat luas hal ini dikarenakan PS5
merupakan pembelajaran berbasis proyek yang mana pembelajaran tidak hanya fokus
pada pengetahuan teoritis saja, tetapi juga membutuhkan usaha yang dapat mendorong
siswa untuk bisa berfikir praktis dan kreatif dalam menemukan soluasi terhadap

permasalahan yang dihadapi dilingkungan sekitar.

Dalam menyiapkan proyek penguatan profil pelajar Pancasila sesuai dengan
konsep kurikulum merdeka, persiapan yang perlu dilakukan sekolah adalah sebagai

berikut:

a. Membentuk Tim Koordinasi dan Fasilitator

Supaya proses pelaksanaan proyek berjalan teratur, mudah dan sesuai dengan
rencana maka, alangkah tepatnya rasa kebersamaan antara kepala sekolah, tim
koordinasi dan seluruh fasilitator di SMP Negeri 2 Sukorejo diharapkan untuk saling
bekerja sama melaksanakan proyek sesuai dengan jobdesk maisng-masing agar
mempermudah jalannya pelaksanaan proyek sehingga tujuan pembelajaran yang
diharapkan dapat tercapai. Sebagaimana hasil wawancara dengan Wakil Kepala
Sekolah Bagian Kurikulum Ibu Fitriatus Sa’diyah, S.Pd beliau menyampaikan
bahwa :
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“Perencanaan P5 dilaksanakan sebelum dimulai awal tahun ajaran baru dengan

menatargetkan beberapa proyek yang akan diselenggarakan dengan membentuk

koordinator pada masing-masing tema proyek tersebut”. %

Kemudian beliau melanjutkan keterangan terkait prosedur pemilihan tim
koordinator bahwa :
“Pemilihan tim Koordinator disesuaikan dengan tugas pokok dan fungsi atau
menyesukan bidang masing-masing guru pada pemilihan temanya. Seperti pada

tema saat ini yang mengangkat dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan YME,

dan berakhlak dan dimensi mandiri maka yang pertama kita melibatkan guru

agama, kemudian guru PPKN atau budi pekerti”.%®

Pendapat tersebut sesuai dengan keterangan dari kepala sekolah Bapak Drs. Jasmak,

M.Pd :

“Pada awal tahun ajaran baru kami membentuk penanggung jawab masing-
masing kegiatan, terutama pada kegiatan P5. Saya memilih tim Koordinator
berdasarkan dari kemampuan personal, bukan dari dasar urutan kepangkatan.
Pertama, saya melihat dari kopetensi yang dimiliki. Kedua, supaya orang yang
memiliki kopetensi tersebut dihargai, dan diikuti saya memilih guru yang senior.
Ketiga, memiliki rasa peduli kepada lingkungannya. Dan alasan saya memilihi

koordinator P5 saat ini adalah diantara teman-teman senior dan juniornya dia

memiliki wibawa”.5”

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembentukan tim Koordinator PS5 dilaksanakan
sebelum dimulainya tahun ajaran baru. Selain itu, Kepala sekolah dan Waka
kurikulum yang bertugas mendelegasikan tim coordinator, memiliki kriteria

tersendiri dalam memilih dan mendelegasikan koordinator P5.

Selain dari itu, agar pelaksanaan P5 berjalan dengan efektif dan efisien yang
perlu dipersiapkan selain dari tim koordinasi yakni kemampuan pendidik sebagai
fasilitator, hal ini dikarenakan tugas seorang fasilitator adalah membimbing
berjalannya proyek penguatan profil pelajar Pancasila pada satuan pendidikan. Oleh
karena itu, koordinator PS5 sebagai leader yang dipilih dalam memastikan

terlaksananya proyek dapat menentukan fasilitator dan tugas-tugasnya dalam

8 Hasil Wawancara dengan Ibu Fitriatus Sa’diyah, S.Pd selaku Wakil Kepala Bagian kurikulum Sekolah SMP 2
Negeri Sukorejo 24 Juli 2024

56 Hasil Wawancara dengan Ibu Fitriatus Sa’diyah, S.Pd selaku Wakil Kepala Bagian kurikulum Sekolah SMP 2
Negeri Sukorejo 24 Juli 2024

57 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Jasmak, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMP 2 Negeri Sukorejo, pada 23
Juli 2024
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membantu terlaksananya proyek dengan baik, seperti yang di sampaikan oleh

Koordinator PS5 Ibu Sri Kartini S.S sebagai berikut:
“Yang pertama adalah kita melibatkan semua guru dengan harapan semua kelas
bisa terdampingi, jadi dengan melibatkan semua guru mapel bertujuan agar
semua kelas bisa terdampingi ketika mereka melakukan aktivitas P5. Kedua,
agar efektif jadwal aktivitas P5 dijadwal dengan terstruktur. Ketiga, agar lebih
efektif lagi kegiatan P5 yang dilaksanakan diagendakan setiap hari selama dua
minggu, seandainya hanya dilaksanakan satu minggu satu kali mungkin tidak
efektif karena siswa akan lupa dengan yang disampaikan, sehingga kita

memakai system block yang dilaksanakan hari senin sampai sabtu selama dua
minggu” %

Kesimpulan dari pernyataan diatas Koordinator P5 mengerahkan seluruh
pendidik untuk menjadi bagian dari fasilitator P5 untuk mendampingi peserta didik
dalam mengimplementasikan proyek dengan mengatur pembagian jadwal secara
terstruktur, dan agar proyek berjalan dengan efektif proyek dilaksankan dengan sistem

block, artinya proyek dilaksanakan setiap hari selama dua pekan.
b. Mengidentifikasi Kesiapan Satuan Pendidikan

Untuk dapat mengetahui sejauh mana kemampuan satuan Pendidikan dalam
melaksanakan P5 baik dari segi infrastruktur, sember daya manusia, hingga budaya
setempat peneliti mengukur tingkat kesiapan sistem yang diperlukan untuk
menjalankan pembelajaran berbasis projek, SMP Negeri 2 Sukorejo terbilang sudah
memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mempersiapkan dan melaksanakan

pembelajaran berbasis proyek, peneliti menyimpulkan hal tersebut karena

Pertama, dari keterangan salah satu fasilator P5 yakni Ibu Diah Fatma, S.Pd
beliau menjelaskan bahwa SMP Negeri 2 Sukorejo terhitung sudah enam kali
mengimplementasikan proyek penguatan profil pelajar Pancasila dengan tema yang
bergilir.

“Sebelumnya kita sudah mengimplementasikan prmbelajaran berbasis

proyek sebanyak enam kali, yang pertama dengan tema Gaya Hidup

Berkelanjutan, Tema Kearifan Lokal dua kali, Demokrasi dua kali, dan tema

Kebinekaan satu kali”.%°

%8 Hasil wawancara dengan Koordinator P5 SMP Negeri 2 Sukorejo Ibu Sri Kartini, S.S, pada 27 Juli 2024
59 Hasil wawancara dengan Fasilitator P5 Ibu Diah Fatmah, S.Pd di SMP Negeri 2 Sukorejo, Pada 29 Juli 2024
pukul 09.30 WIB
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Keterangan tersebut menjelaskan bahwa menjelaskan bahwa SMP Negeri 2
Sukorejo sudah beberapa kali mengimpementasikan P5, jadi, secara langsung dapat
disimpulkan bahwa SMP Negeri 2 Sukorejo sudah mampu melakukan persiapan dan
pelaksanakan pembelajaran berbasis projek untuk beberapa kali. Selain itu bentuk
persiapan yang dilakukan dalam implementasi PS5 di SMP Negeri 2 Sukorejo
berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Koordinator P5 ibu Sri Kartini S,S beliau
menyampaikan bahwa:

“Pertama kami melakukan koordinasi dan sosialisasi yang kita laksanakan

sehari sebelum mulainya tahun ajaran baru, tepatnya pada tanggal 13 Juli 2024,

kita mengundang semua guru kemudian kita menjelaskan bentuk-bentuk

aktivitas yang harus dilakukan, kemudian persiapan-persiapan yang harus
dilakukan, materi-materi yang harus diberikan nantinya, hal-hal pendampingan
yang harus dilakukan ketika kegiatan P5 berlangsung dengan mendampingi
anak-anak membaca dan menulis kemudian mendampingi anak-anak untuk
melakukan presentasi, kemudian mendampingi anak-anak berliterasi pada materi
yang terkait dengan kewajiban menjalankan perintah agama, dan kita memilih

ada 4 guru agama dan juga guru yang lain yang mempunyai kemampuan dalam
praktek wudhu dan shalat sempurna.”’®

Pernyataan dari koordinataor P5 tersebut didukung dengan pernyataan yang
disampaikan oleh fasilitator satu Ibu Dyah Fatma, S.Pd beliau menyatakan bahwa :

“Kita juga secara global sebelum berlangsungnya kegiatan P5 dengan tema kali

ini kami diberikan dan dijelaskan materi-materi yang nantinya harus disampaikan

kepada anak-anak, karena tidak semua guru notebenya paham agama secara
medalam.”"*

Penyataan tersebut juga selaras denga napa yang disampaikan oleh fasilitator dua
Ibu Siti Limrotin, S.Pd bahwa :
“Sebelumnya kami mendapat sosialisasi dari koordinasi P5 tentang materi-materi

yang disampaikan, media yang digunakan, dan bahan ajar yang akan
digunakan”’?

Dari seluruh informasi yang disampaikan oleh informan dapat disimpulkan
bahwa tim koordinator dan fasilitator melakukan persiapan kegiatan dengan
mengadakan sosialisasi dengan seluruh fasilitator yang bertujuan untuk memberikan
gambaran aktivitas yang akan diimplementasikan dan memberikan materi-materi yang

harus dipersiapkan sebelum dibagikan kepada peserta didik.

70 Hasil wawancara dengan Koordinator P5 SMP Negeri 2 Sukorejo Ibu Sri Kartini, S.S, pada 27 Juli 2024
1 Hasil wawancara dengan Fasilitator P5 Ibu Diah Fatmah, S.Pd di SMP Negeri 2 Sukorejo, Pada 29 Juli 2024
72 Hasil wawancara dengan Koordinator P5 SMP Negeri 2 Sukorejo Ibu Siti Limrotin, S.Pd, pada 26 Juli 2024
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Kedua, melalui studi dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti dengan
mengamati modul projek penguatan profil pelajar Pancasila UPT satuan Pendidikan
SMP Negeri 2 Sukorejo tahun pelajaran 2024/2025 yang di susun oleh Ibu Sri Kartini,
S.S dengan “Topik Agama Sebagai Pedoman Hidup Bahagia”. Artinya koordinator
memberikan sarana modul kepada fasilitator yang bertujuan agar fasilitator lebih mudah
untuk memahami konsep pembelajaran berbasis projek tersebut melalui isi dari modul
tersebut. Modul yang disusun tersebut cukup lengkap yang meliputi dari gambaran
projek profil, pemetaan dimensi, elemen dan sub elemen, perkembangan sub elemen
antar fase, petunjuk penggunaan modul, tahapan aktivitas projek, jadwal pelaksanaan
kegiatan beserta pembagian jadwal fasilitator, bentuk asssesmen dan lembar kerja
projek, rubrik pencapaian dimensi, hingga kisi-kisi materi dan refleksi diri. ”® hal ini juga

didukung dengaan pernyataan yang disampaikan :

Dilain persiapan peneliti juga mempertanyakan terkait hal-hal yang harus
dipahami oleh fasilitator, dan pernyataan disampaikan oleh fasilitator satu Ibu Diah
Fatma, S.Pd bahwa :

“Yang utama faslitator harus paham isi dari modul P5 karena apabila fasilitator

sudah memahami isi dirt modul tersebut maka akan mudah mereka untuk
menyampaikan. karena di dalam modul tersebut tertera materi-materi yang

harus disampaikan sehingga mempermudah fasilitator untuk mempelajari
terlebih dahulu sebelum menyampaikan.”’*

Fasilitator Ibu Siti Limrotin, S.Pd juga menyampaikan pernyataan yang sama bahwa :
“Fasilitator harus menguasai materi agar mudah untuk menyampaikan kepada

anak-anak”"®

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa fasilitator harus paham
dengan nisi dari modul proyek yang disediakan karena dalam modul tersebut
merupakan alat yang menjadi panduan perencanaa, pelaksanaan hingga evaluasi proyek

penguatan profil pelajar Pancasila.

3 Modul Proyek UPT Saturn Pendidikan SMP Negeri 2 Sukorejo Bangunlah Jiwa dan Raganya Tahun Ajaran
2024-2025

74 Hasil wawancara dengan Fasilitator P5 Ibu Diah Fatmah, S.Pd di SMP Negeri 2 Sukorejo, Pada 29 Juli 2024
75 Hasil wawancara dengan Koordinator P5 SMP Negeri 2 Sukorejo Ibu Siti Limrotin, S.Pd, pada 26 Juli 2024
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Ketiga, pada kegiatan P5 dengan tema kali ini SMP Negeri 2 Sukorejo sudah
dapat melibatkan pihak luar satuan Pendidikan dalam membantu salah satu aktivitas
projek, seperti yang disampaikan oleh Ibu Sri Kartini, S.S sebagai Koordinator PS5 :

“P5 hari pertama kami melibatkan tim pelatih sholat sempurna dari Lembaga
Pendidikan dan Pembinaan Al-Quran (LPPQ) Al- Karim Jawa Timur”®
Gambar 4.2 Kegiatan P5 dengan Melibatkan Pihak di Luar satuan Pendidikan

Sumber : deumentasi Kegiaan P5 SMP Neger—i 2 Sukorejo

Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwasanya tahap kesiapan
satuan Pendidikan berada di tahap berkembang karena Satuan Pendidikan sudah
memiliki system dalam mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran berbasis
projek, Sebagian pendidik sudah memahami konsep pembelajaran berbasis projek,
serta sekolah sudah mulai melibatkan pihak luar satuan Pendidikan untuk membantu

salah satu aktivitas projek.

c. Menentukan Tema dan Dimensi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Pada awal tahun ajaran baru 2024/2025 SMP Negeri 2 Sukorejo sedang
melangsungkan kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila memiliki beberapa tema, tema yang sedang
diterapkan saat ini adalah “Bangunlah Jiwa Dan Raganya” dengan topik “Agama
Sebagai Pedoman Hidup Bahagia”, tema tersebut merujuk pada dua dimensi profil
pelajar Pancasila yakni dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia dan dimensi mandiri. Tema tersebut diangkat, dikembangkan dan
diimplementasikan dengan beberapa latar belakang seperti yang dijelaskan oleh
Koordinator P5 Ibu Sri kartini, S.S :

76 Hasil wawancara dengan Koordinator P5 SMP Negeri 2 Sukorejo Ibu Sri Kartini, S.S, pada 27 Juli 2024
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“Berawal dari identitas siswa di SMP negeri 2 Sukorejo yang mayoritas
beragama Islam dari 522 siswa hanya ada 3 siswa yang non muslim, maka
dengan kondisi seperti ini kami berpacu pada salah satu visi misi sekolah yakni
mewujudkan siswa yang beriman dan bertakwa, kemudian setelah visi misi,
melihat fakta bawa ketika anak-anak ditanya terkiat kelengkapan sholat sebagai
ritual ibadah ternyata masih banyak dari mereka tidak melaksanakannya. Oleh
karena itu kami mengangkat dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan YME,
dan berakhlak dengan karena kami ingin membangun kesadaran kepada mereka
bahwa sholat merupakan kewajiban yang harus dilakukan sebagai hambah
Tuhan dan apabila nantinya mereka sudah menjalankan kewajiban agama bisa
berimbas pada akhlak yang mulia. Dan hubunganya dengan dimensi mandiri
adalah apabila anak-anak menjadi paham bahwa sebenarnya ada kewajiban
yang harus dilakukan maka mereka akan mandiri dengan kesadaran dan

tanggung jawabnya yang muncul dalam dirinya sebagai hamba Tuhan”. 7’

Berdasarkan informasi yang telah di sampaikan oleh informan paertama di atas,
Peneliti menyimpulkan bahwa penentuan tema dan dimensi kegiatan P5
dilatarbelakangi oleh dasar dari visi misi sekolah yakni mewujudkan siswa yang
beriman dan bertakwa. kemudian melihat fakta yang terjadi pada peserta didik, yang
mana masih banyak peserta didik yang belum paham dengan kewajiban dalam
menjalankan ritual ibadah. Dengan begitu diangkatlah dimensi beriman, bertakwa
kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia. Selain itu sekolah juga mengangkat
dimensi mandiri yang mana dengan mengembangkan kegiatan pada dimensi pertama
harapannya akan berdampak kepada kemandirian peserta didik.

Hal ini selaras dengan pernyataan dari Fasilitator P5 Ibu Diah Fatma, S,Pd bahwa :
“Menyesuaikan dengan isu yang terjadi di lingkungan dan kualitas kesiapan anak-
anak, sebelumnya sempat terjadi bullying sehingga kita mengangkat tema yang
berkaitan. Sebelumnya juga karena sekolah sering diikutkan lomba-lomba
sehingga kita mengangkat tema kearifan untuk mendukung kreatifitas dan
kepercayaan diri anak-anak. Nah, untuk tema saat ini sangat cocok sekali dan
dibutuhkan anak-anak karena masih banyak anak-anak yang lalai dengan
sholatnya, bahkan masih ada beberapa yang belum memahami tata cara wudhu,
dan sholat. Sebelumnya kita melihat dari ketika anak-anak sholat dhuha berjamah

disekolah, yang terkadang banyak yang meremehkan dengan tidak membawa alat
sholat’®,

Selain itu informasi dilengkapi dari penyataan yang dikemukakan oleh Kepala
Sekolah Bapak Drs. Jasmak, M.Pd yakni :

“Karena PS5 tersebut dalam rangka pembentukan karakter yang pertama saya
harus menganalisa kebutuhan dan kondisi peserta didik. Kita melihat dari
kesaharian anak yang terkadang berbicara kotor, sholatnya tidak teratur,

7 Hasil wawancara dengan Koordinator P5 SMP Negeri 2 Sukorejo Ibu Sri Kartini, S.S, pada 27 Juli 2024
78 Hasil wawancara dengan Fasilitator P5 Ibu Diah Fatmah, S.Pd di SMP Negeri 2 Sukorejo, Pada 29 Juli 2024
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pembelajaran agama yang kurang. Kemudian kita menentukan elemen yang
sesuai lalu melakukan pengembangan dari kekurangan-kekurangan yang ada
menjadi tema projek”’

Pernyataan dari informan kedua dan ketiga diatas dapat disimpulkan bahwa
penentuan dimensi dan tema P5 merupakan hasil analisa dari isu-isu yang terjadi
likungkungan dan kesadaran siswa yang kemudian dijadikan dasar untuk
menentukan elemen yang sesuai dan kemudian menjadi sebuah tema dan

dimensinya.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti diketahui bahwa pada
modul proyek SMP Negeri 2 Sukorejo tahun ajaran 2024/2025 dengan topik “Agama
Sebagai Pedoman Hidup Bahagia” terdapat pembahasan terkait gambaran profil
projek yang mana menjelaskan bahwa projek penguatan profil pelajar Pancasila
dengan tema “Bangunlah Jiwa dan Raganya” ini mengangkat dimensi pertama,
“Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, Berakhlak mulia dan kedua, dimensi
“Mandiri”. Elemen dari dimensi pertama adalah “Akhlak Beragama” dan menjadi
dua sub elemen yaitu “ Mengenali dan Mencintai Tuhan YME dan Pelaksanaan
Ritual Ibadah”. Pada dimensi kedua mengangkat elemen “Kesadaran Akan Diri dan
Situasi yang Dihadapi” dengan dua sub elemen yaitu “Mengenali kualitas dan Minat

diri serta Tantangan yang Dihadapi dan Mengembangkan Refleksi Diri”.%

Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh muatan yang dipakai dalam proyek
penguatan profil pelajar Pancasila kali ini merupakan hasil dari analisis isu relevan
yang terjadi di lingkungan peseta didik dan menyesuaikan kebutuhan peserta didik
sendiri yang memerlukan pembelajaran agama untuk mendukung pembentukan
karakter, selain itu muatan yang dipakai menyesuaikan dengan kebutuhan visi misi

sekolah.
Merancang Modul Proyek

Tujuan dirancangnya modul poyek yakni berfungsi sebagai pengganti Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada proyek berbasis Profil Pelajar Pancasila.

Modul ini memberikan panduan komprehensif yang mencakup semua komponen

79 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Jasmak, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMP 2 Negeri Sukorejo, pada 23

Juli 2024

8 Modul P5, UPT Satuan Pendidikan SMPN 2 SUkorejo, Agama Sebagai Pedoman Hidup Bahagia
(2024/2025) oleh Sri Kartini, S.S, hlm.1-2
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penting pembelajaran proyek agar proses implementasi proyek berjalan lancar, maka
disusunlah modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang berguna untuk
mempermudah dalam menggambarkan konsep P5 berdasarkan tema yang akan

diimplementasikan.
Penyusunan modul proyek menurut Ibu Sri Kartini, S.S sebagai berikut :

“Penysunan modul ini kami lakukan jauh sebelum dimulainya tahun ajaran baru,
karena target kami P5 dengan tema ini dilakukan pada awal tahun ajaran baru
selama dua pekan dengan target 120 JP. Penyusunannya setelah observasi
kebutuhan peserta didik kemudian menentukan tema dan dimensi dan
merumuskan apa saja target perkembangan yang akan di capai dari masing-
masing elemen Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia
dan mandiri. Kemudian setelah aspek dasar dari tema P5 yang akan di angkat
sudah jelas baru kita menentukan kegiatan apa saja. Nah kegiatan yang kami
ambil ini mengikuti alur pembelajaran kurikulum merdeka yang memiliki
empat tahap satu indentifikasi, nanti secara lengkap dapat dilihat pada modul
kita, dua amati/bayangkan, tiga lakukan dan bagikan. Masing-masing tahap ini
memiliki tujuannya seperti identifikasi, kegiatan yang di ambil nanti harus bisa
membantu anak-anak mengenali objek permasalahan maka kegiatan yang di
ambil adalah kegiatan dasar yakni meminta anak-anak berliterasi tentang dasar
konsep ajaran agama. Kemudian amati/membayangkan ini tujuannya biar ana-
anak itu membangun pemahaman tentang ritual ibadah mangkanya kami
mendatangkan Lembaga LPPQ Al-Karim untuk memberikan materi dan
mengajak anak-anak mempraktikkan sholat secara sempurna. Kemudian
melakukan ini adalah kegiatan praktiknya secara mandiri akan tetapi teteap kita
pantau, dan yang terakhir membagikan ini sudah kami persiapkan jurnal
pelaksanaan P5 yang harus diisi anak-anak kemudian setiap akhir pekan harus
ditanda tangani oleh orang tua kemudian dikumpulkan di masing-masing wali
kelas. Dari 4 tahap kegiatan tadi sudah kami persiapkan masing-masing
asessmennya seperti apa’8!

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penyusunan modul proyek
dilakukan sebelum dimulai tahun ajaran baru dengan target waktu 120 JP yang
dilaksanakan pada dua pekan pertama tahun ajaran baru. Untuk penyusunan modul
dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan peserta didik yang kemudian
ditentukan tema dan dimensi dan merumuskan target perkembangan yang akan dicapai
dari masing-masing dimensi beriman bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan
berakhlak mulia serta dimensi mandiri. Kemudian setelah aspek dasar dari tema PS5

yang akan diangkat sudah disepakati koordinator menentukan kegiatan dengan

81 Hasil wawancara susualan Koordinator P5 SMP Negeri 2 Sukorejo Ibu Sri Kartini, S.S, pada 25 November

2024
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menyesuaikan alur pembelajaran sesuai dengan panduan implementasi P5 yang dibagi

menjadi 4 tahap kegiatan yakni :

1) Identifikasi dengan mengangkat kegiatan yang dapat membantu peserta didik
dalam mengenali objek permasalahan.

2) Amati atau bayangkan dengan mengangkat kegiatan yang bertujuan untuk
membangun pemahaman peserta didik tentang objek pembelajaran,

3) Melakukan adalah kegiatan praktik nyata secara mandiri dengan dipantau oleh
fasilitator,

4) Membagikan merupakan kegiatan yang bertujuan memberikan laporan kepada
orang tua terkait kegiatan yang telah dilakukan peserta didik.

Gambar 4.3 dan 4.4 Konsep dan Bentuk Kegiatan P5

7. BENTUK ASESSMEN & LEMBAR KERTA PROTEK
No| Tahop Kegiatan Bentuk Teknik Asesmen
Instrument
" UPT SATUAN PENDID] 1 | Identifikasi | 1. Berliterasi tentang Lembar Kerjo | Penugasan :
Bode! Prejok Peaputs = (Temukan) |  konsep ajoran agama Peserta Didik | Pertanyaan Tertulis
terkait konsep terkait Materi
3. Petunjuk Pengguraan Modul P5  dan s | Melokeanal
v Tohap ) Wakiu Tuhan Yang Maha Esa Ritual Thadah
7 Tatia R TR dan pelaksanaan ritual Shalat dll
e Rlop Hark pved 1050 ibadah dan Merowat
( Temukan) - 1230 seloma 2 - -
S Gt Ko Diri secara Fisik,
dan ke 4 bulon Juli ) Mental, dan Spiritual
2. M U R materi | Tertulis dan lisan
terkait materi yang Buatlah  rangkuman
telah diberikan dan dan presentasikan
presentasi
10 [ Setiop Fori pukul 1030 2 Amati 3. Mc\v?yusun rencana Lembar Kezr‘!a Tertulis
. R (Bayangkan) | kegiaton meloksonkan | Peserta Didik
Sibsribion berliterasi ot ritual ibadah terkait Rencana
menerima materi Ritual [badah
2 Anati rencora | 10 | Hart pertama minggy 4. Meroncang jurnal Jurnal Tertulis
/ Boyangkan melaksanakan pertama pukul 07.00 - pelaksanaan ritual pelaksanaan ritual
1000 ibadah ibadah
gurnal (10 - | Hari _pertama minggy 3 Lokukan | 5. Meloksanakan Checklis / Rubrik | Observasi
hadah pertama pukul 07.00 - . -
1000 Fembmwu_\ muq.l
3 Lakukan wasean | 20 | Setiep  Hari pukdl ibadah setiap hari
ritual ibadah setiap hars 07.00 - 10.00 selama 2
minggu (minggu ke 3 Wedul PS5 SMTN 2 Suoreio | 1%
dan ke 4 bulan Juli )
Jernal | 10 | Setiep hari selama 1
tahun pelajaran
4 eagikan Setiop hari selama 1
tahun pelajaran
Hari  ferakhir pekan
terakhir dari jadwal PS 6. Mengisi jurnal jurnal kegietan | Portefolic
(Sabtu mirggu ke 4 pelaksanaan pembiasaan
bulan Juli 2024 ritual ibadah
4 | Bogikan | 7. Melaporkan jurnal Presentasi / Lisan
kepada orang fua dan | Unjuk kerja
wali kelas
N 2 Saboreis | 7 8. Melakukan refleksi dan
evaluasi

Sumber : Modul Proyek PS5 SMP Negeri 2 Sukorejo
Waka Kurikulum Ibu Fitriatus Sa’diyah, S.Pd, menyampaikan bahwa:
“Untuk pembuatan modul dilakukan secara bersama seluruh pendidik, terutama

kita membutuhkan usulan para pendidik yang sesuai dengan bidangnya, seperti
pada tema Agama Sebagai Pedoman Hidup Bahagia kali ini kami membutuhkan
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guru Agama, guru PKN dan guru BK. Pada proyek sebelumnya tentang
keterampilan membatik kita mengikut sertakan guru kesenian, guru TIK”. &

Akan tetapi menurut pernyataan yang disampaikan oleh kepala sekolah Bapak Drs.
Jasmak, M.Pd ketika pewawancara menanyakan terkiat prosedur pembuatan modul
yang mana beliau menyatakan bahwa :

“Setelah menganalisis kondisi peserta didik kemudian menentukan elemen dan

temanyanya berdasarkan hasil analisis, kemudian mengambil langkah dalam

membuat modul. Oleh karena itu tim harus selalalu berkoordinasi dalam seluruh

rangkaian perencanaan”.®®

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa karena modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila merupakan sebagian dari perencanaan maka
penyusunan modul dilakukan oleh Tim koordinasi P5 dengan tema bangunlah jiwa dan
raganya. Penyusunan modul didasari dengan hasil analisis kebutuhan peserta didik dan
menyesuaikan lingkungan. Adapun Isi dari modul tersebut berupa konsep dari proyek
itu sendiri seperti pemetaan dimensi yang akan dicapai, kemudian ada penjelasan
elemen dan sub elemen yang diambil yang mana kemudaian dilakukan penjabaran
untuk menyusun tahapan-tahapan aktivitas-aktivitas yang akan dilaksanakan dalam
proyek. Setelah itu dimulai untuk menyusun jadwal pelaksan, dan dilanjutkan untuk
menetukan asesmen lembar kerja proyek yang sesuai dengan tujuan proyek, dan yang

terakhir adalah menyediakan lembar refleksi atau evaluasi dari seluruh kegiatan P5.8*
e. Merancang Strategi Pelaporan Hasil Projek

Merancang strategi pelaporan hasil projek pada tahap ini merupakan tahap
dalam memastikan bahwa kegiatan yang akan diimplementasikan dapat
disampaikan secara efektif dan efisien. Strategi pelaporan dibentuk oleh pendidik
dengan melakukan pengamatan selama kegiatan berlangsung dan mencermati
adanya kekurangan yang akan menjadi bahan evaluasi sesuai dengan konteks
instrument. Adapun beberapa bentuk lembar kerja projek yang ditetapkan untuk

menjadi dasar penilaian pada rapor berupa penilaian dari pertanyaan tertulis terkait

82 Hasil Wawancara dengan Ibu Fitriatus Sa’diyah, S.Pd selaku Wakil Kepala Bagian kurikulum Sekolah SMP 2
Negeri Sukorejo

8 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Jasmak, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMP 2 Negeri Sukorejo, pada 23
Juli 2024

8 Modul P5, UPT Satuan Pendidikan SMPN 2 Sukorejo, Agama Sebagai Pedoman Hidup Bahagia (2024/2025)
oleh Sri Kartini
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materi, kelengkapan rangkuman materi, presentasi, penilaian kesempurnaan

praktik sholat dan wudhu. &

Selanjutnya, jumblah nilai yang didapatkan peserta didik akan dilampirkan
dalam bentuk penilaian yang dimasukkan kedalam rapor projek penguatan profil
pelajar Pancasila. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan wakil kepala
bagian kurikulum Ibu Fitriatus Sa’diyah, S.Pd beliau menyampaikan bahwa

“Setiap terselesaikannya satu proyek, nantinya akan ada penilaian yang

dicantumkan dalam rapor siswa, berbeda ya antara rapor intrakulikuler dan

kokurikuler PS5, jadi nanti rapor tersebut akan menjadi laporan yang
dikelolah oleh setiap wali kelas untuk disampaikan kepada wali murid

masing-masing tentang perkembangan karakter anak-anak apa yang
menjadi kelebihan dan apa yang perlu diperbaiki” 8

Berdasarkan informasi tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaporan projek
penguatan profil pelajar Pancasila di SMP Negeri 2 Sukorejo berbentuk rapor P5
yang mana rapor tersebut berisi terkait hasil observasi dan evaluasi masing-masing
siswa selama kegiatan pembelajaran proyek profil pelajar Pancasila berlangsung
untuk disampaikan kepada orang tua murid. Berdasarkan informasi dari modul

proyek sistem yang digunakan

Berdasarkan paparan hasil penelitian dapat ditulis hal-hal sebagai berikut :

Tabel 4.2 Tahap Perencanaan Proyek Penguatan profil Pelajar Pancasila di SMP Negeri 2

Sukorejo

No

Perencanaan PS Regulasi

1

Membentuk Tim Koordinasi Pembentukan tim Koordinator P5 dilaksanakan

dan Fasilitator sebelum dimulainya tahun ajaran baru.

Pendelegasian Tim P5 di tetapkan oleh Kepala
sekolah dan Waka kurikulum dengan kriteria
tertentu.

Seluruh pendidik dilibatkan menjadi fasilitator
untuk membimbing berjalannya proyek

8 Modul P5, UPT Satuan Pendidikan SMPN 2 SUkorejo, Agama Sebagai Pedoman Hidup Bahagia
(2024/2025) oleh Sri Kartini hlm. 13

8 Hasil Wawancara dengan Ibu Fitriatus Sa’diyah, S.Pd selaku Wakil Kepala Bagian kurikulum Sekolah SMP 2
Negeri Sukorejo, 24 Juli 2024
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2 | Mengidentifikasi Kesiapan

Satuan Pendidikan

Tim Koordinasi mengadakan sosialisasi dengan
seluruh fasilitator untuk mempersiapkan
pelaksaan pembelajaran proyek

Tim Koordinasi membuat modul proyek dan
seluruh fasilitator harus mengkaji isi dari
modul tersebut.

Saturn Pendidikan melibatkan pihak luar
Lembaga Pendidikan dan Pembinaan Al-Quran
(LPPQ) Al- Karim Jawa Timur untuk
membantu aktivitas projek.

3 | Menentukan Dimensi dan

Tema Projek

Dilatar belakangi oleh visi dan misi sekolah
“Mewujudkan siswa yang beriman dan
bertakwa”

Menysuaikan kebutuhan peserta didik yakni
krisis pembelajaran agama

Menyesuaikan isu relevan dilingkungan yakni
kuranganya kesadaran akan kewajiban
melaksanakan ibadah

4 | Merancang Modul Proyek

Penyusunan modul dilakukan oleh tim
koordinasi P5

Didasari dengan hasil analisis kebutuhan peseta
didik yang dilakukan ketika menentukan
dimensi dan tema projek kemudian
merumuskan target perkembangan

Kegiatan yang direncankan dibagi menjadi
empat tahap identifikasi, amati, lakukan,
bagikan

5 | Merancang Strategi
Pelaporan Hasil Proyek

Penilian masing-masing siswa diambil selama
kegiatan berlangsung sesuai dengan konteks
instrument.

2. Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMP Negeri 2 Sukorejo

Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan usaha dalam

melaksanakan kegiatan pembelajaran berbasis proyek sesuai dengan alur dan

ketentuan yang sudah dusepakati sebelumnya oleh tim fasilitator serta pendidik. Kegiatan

pelaksanaan projek tersebut dipaparkan secara terstrtuktur dalam modul proyek

penguatan profil pelajar Pancasila SMP Negeri 2 Sukorejo 2023-2024. Untuk informasi

jangka waktu pelaksanaan P5 disampaikan oleh Koordinator P5 Ibu Sri Kartini, S.S

bahwa :
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“Proses pelaksanaan kegiatan proyek menyesuaikan kurikulum yang yang
berlaku bahwasanya setiap tema memiliki porsi JP, selama 1 tahun itu ada 360 JP
yang dibagi menjadi 3 tema, maka kita mengatur setiap tema adalah 120 jam
untuk pelaksanaannya. Ketika proses pembagian ini kita mengevaluasi dari
proyek sebelumnya yang menggunakan sistem block, artinya block adalah
kegiatan yang dilaksanakan secara penuh setiap hari selama dua pekan, kita
menggunakan sistem itu karena ternyata lebih efektif dan efisien sehingga anak-
anak setiap harinya akan mendapatkan kegiatan P5”.8’

Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh koordinator PS5 bahwasanya
proyek penguatan profil pelajar Pancasila dilaksanakan sesuai porsi yang ditetapkan oleh
kurikulum yakni 120 jam pada setiap tema. Dan untuk kegiatan P5 dengan tema ini
dilaksanakan selama dua pekan dengan menggunakan sistem blok karena menurut hasil
evaluasi dari implementasi P5 sebelumnya bahwa sistem block memungkinkan aktivitas

pembelajaran yang lebih fleksibel.

Setelah mengetahui terkait target jam pelajaran yang harus digunakan dalam
pembelajaran proyek, selanjutnya adalah penjelasan terkait bentuk kegiatan proyek
penguatan profil pelajar Pancasila yang diimplementasikan SMP Negeri 2 Sukorejo.
Untuk merancang aktivitas yang akan diimplementasikan satuan Pendidikan akan
menyesuaikan tema dan kemampuan sekolah. Menurut pernyataan dari fasilitator Ibu

Siti Limrotin, S.Pd bentuk aktivitas P5 pada tema kali ini sebagai berikut :

“Pertama, bersalaman kepada bapak ibu guru setiap pagi hari. Kedua, praktik
wudhu dan sholat. Ketiga, berbentuk literasi dengan membaca dan memahami
perintah dan larangan agama. Keempat, presentasi untuk melatih kepercayaan diri
anak-anak. Kelima, menerima materi agar anak-anak lebih paham dan Keenam,
merangkum materi yang sudah disampaikan sebelumnya. Dan kegiatan
penilaiannya adalah dengan mengisi jurnal kegiatan yang harus diisi oleh masing-
masing anak dengan jujur.”%®

Penjelasan dari fasilitator tersebut merupakan inti dari bentuk aktivitas P35,
selanjutnya aktivitas-aktivitas P5 akan diinformasikan secara spesifik oleh Koordinator

P5 Ibu Sri Kartini, S.S :

“Berdasarkan modul proyek yang berisi dimensi, elemen dan ada sub elemen
yang memang harus kita capai, sehingga aspek tersebut yang menjadi dasar dari
bentuk-bentuk aktivitasnya. Ketika kita misalnya mengangkat elemen dan sub
elemen di dalam proyek P5 yang berbunyi “Mengenal dan mencintai Tuhan
Yang Maha Esa” maka bentuk aktivitasnya adalah kita mengajak anak-anak
berliterasi, mengajak mereka untuk membaca sumber untuk mengenal tentang

87 Hasil wawancara dengan Koordinator P5 SMP Negeri 2 Sukorejo Ibu Sri Kartini, S.S, pada 27 Juli 2024
8 Hasil wawancara dengan Koordinator P5 SMP Negeri 2 Sukorejo Ibu Siti Limrotin, S.Pd, pada 26 Juli 2024
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Tuhan YME yakni dari kitab suci mereka sesuai agamanya. Jadi anak-anak
melakukan literasi di jam pertama setiap harinya. Hal tersebut terkait konsep
ajaran agama agar mereka bisa mengenal Tuhannya lebih jauh, mengetahui
perintah dan larangan Agama Tuhannya. Kemudian yang kedua berdasarkan
sub elemen pelaksanaan ritual ibadah, bentuk aktivitasnya adalah melaksanakan
ritual agamanya yaitu shalat untuk yang beragama Islam, sehingga otomatis
mereka yang pertama kita bekali adalah shalat. Kami mencantumkan materi
pada modul proyek yang menjelaskan prihal melakukan kewajiban shalat,
ancaman apabila tidak melaksanakan shalat, dan penjelasan mengeni rukun sah
shalat yang bertujuan sebagai bekal ritual ibadahnya terlebih dahulu dengan
ilmu yang benar baru kemudian untuk praktek sehari-harinya kita memakai
sistem tagihan melalui jurnal kegiatan P5 yang harus diisi oleh anak-anak.
Kemudian selain itu ada elemen mandiri, dimensi mandiri artinya mereka
memahami, mengenali, kualitas minat diri serta tantangan yang dihadapi,
apabila dia merasa tidak minat dengan shalat otomatis dia harus mengatahui
kenapa dirinya tidak minat dengan shalat dengan begitu maka dia masih belum
dikatakan mandiri dan bertanggung jawab kepada dirinya, tetapi apabila dia
menyadari bahwa dirinya harus menumbuhkan semangat dalam menjalankan
kewajiban agama maka dia benar-benar bisa menumbuhkan rasa mandirinya.
Jadi, selain berbentuk pembiasaan kita memperkuatnya dengan membuat
literasi membaca. Dengan begitu metode yang dilakuakan bertujuan agar siswa
dapat bertanggung jawab merawat diri secara fisik, mental dan spiritual ini
dengan melaksanakan shalat setiap hari kemudian mereka juga harus
melaporkan membuat jurnal pelaksanaan ritual ibadah.”%

Berdasrkan informasi yang disampaikan oleh Koordinator PS5 tersebut dapat
disimpulkan bahwa aktivitas-aktivitas yang di implementasikan didasarkan dengan
dimensi, elemen dan ada sub elemen yang akan dicapai. Pada tema kali ini diangkat
elemen akhlak beragama dan sub elemen mengenal dan mencintai Tuhan Yang Maha
Esa maka aktivitas pertama dibentuk kegiatan literasi yang bertujuan untuk mendorong
peserta didik agar dapat membaca sumber-sumber untuk mengenal dan mencintai
Tuhan YME. Bentuk kegiatan literasi ini dilaksanakan pada jam pertama setiap harinya,
materi yang harus digali yakni terkait konsep ajaran agama supaya peserta didik juga
dapat mengetahui apa saja perintah dan larangan sholat. Kemudian yang kedua
didasarkan pada sub elemen pelaksanaan ritual ibadah maka aktivitas dibentuk kegiatan
praktik shalat serta sembari dipaparkan penjelaasan syarat dan rukun sah shalat yang
bertujuan sebagai bekal ritual ibadahnya. Apabila diselaraskan dengan penjelasan yang
ada di petunjuk penggunaan modul proyek kegiatan literasi pertama dan ritual ibadah

dikelompokkan dalam aktivitas pertama yang disebut Pelaksanaan Pembiasaan yang

8 Hasil wawancara dengan Koordinator P5 SMP Negeri 2 Sukorejo Ibu Sri Kartini, S.S, pada 27 Juli 2024
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mana beberapa kegiatan dalam aktivitas pembiasaan tersebut diadopsi dari pembiasaan

yang telah diterapkan disekolah sejak lama.

Kemudian pada dimensi mandiri, dengan elemen memahami, mengenali,
kualitas minat diri serta tantangan yang dihadapi dibentuk kegiatan literasi dimana
peserta didik menerima materi selama dua sesi, setiap sesinya berlangsung selama 60
menit dan tugas yang harus dilakukan peserta didik adalah menyimak, membaca,
berdiskusi terkait materi yang telah disampaikan dan merangkum hasil literasi. metode
yang digunakan bertujuan agar siswa dapat mandiri dalam bertanggung jawab merawat
diri secara fisik, mental dan spiritualnya dengan melaksanakan kewajiban ibadah shalat
setiap hari dan juga harus melaporkan jurnal pelaksanaan ritual ibadah yang telah

diselesaikan. %

Pernyataan yang disampaikan oleh informan- informan projek penguatan profil
pelajar Pancasila sebelumnya merupakan penjelasan yang disampaikan secara ringkas,
oleh karena itu agar informasi yang sudah didapatkan sebelumnya dapat dikaji dengan
jelas maka informasi akan diselaraskan secara terstruktur dengan isi darit modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila dan hasil pengamatan peneliti di SMP Negeri 2

Sukorejo sebagai berikut.

Jadi, Sebelum diimpleementasikannnya proyek penguatan profil pelajar
Pancasila pihak satuan pendidikan terlebih dahulu memperkenalkan dan memberi
penjelasan terkait kegiatan pada program yang akan dilaksanakan oleh peserta didik,
seperti yang dilakukan oleh SMP Negeri 2 Sukorejo pada hari pertama pelaksanaan P5
yang mana sebelum dibubarkanya peserta didik setelah mengikuti kegiatan upacara
bendera kooorditaor P5 Ibu Sri Kartini, S.S. menyampaikan beberapa hal yang perlu
diketahui oleh peserta didik terkait kegiatan P5 yang akan diselenggarakan selama dua
pekan, Pertama, Koordinator memberikan pengertian dari tema dan topik PS5 yang akan
disampaikan. Kedua, menyampaikan tujuan dari dilaksanakannya PS5 dengan tema dan
topik tersebut. Ketiga, menjelaskan bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan peserta

didik. Keempat, menjelaskan tagihan-tagihan yang harus diselesaikan oleh peserta
didik. %

% Modul P5, UPT Satuan Pendidikan SMPN 2 SUkorejo, Agama Sebagai Pedoman Hidup Bahagia
(2024/2025) oleh Sri Kartini, hlm 7
91 Hasil Observasi Kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Di SMP Negeri 2 Sukorejo, 15 Juli 2024
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Gambar 4.5 Pengenalan P5 Kepada Peserta Didik

Sumber : Dokumentasi Kegiatan P5 SMP Negeri 2 Sukorejo

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, SMP Negeri 2 Sukorejo menerapkan
contoh alur pelaksanaan 2 projek penguatan profil pelajar Pancasila seperti contoh yang
dipaparkan pada buku panduan pengembangan projek penguatan profil pelajar
Pancasila (Badan standar kurikulum dan assesmen Pendidikan Kementerian
Pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi) yang memuat temukan, bayangkan,
lakukan dan bagikan. Kegiatan proyek penguatan P5 di SMP Negeri 2 Sukorejo dibagi
menjadi dua aktivitas yakni aktivitas 1 adalah pelaksanaan pembiasaan dan aktivitas 2
adalah berlitirerasi. Dua aktivitas tersebut memiliki beberapa sub kegiatan dan untuk
setiap kegiatan tersebut akan digolongkan sesuai dengan karakteristik kegiatan antara
terdapat pada tahap identifikasi, amati, lakukan atau bagikan.®? Oleh karena itu peneliti
akan mengurutkan hasil pengamatan sesuai dengan tahap pelaksanaaan kegiatan,

sebagai berikut :
a. Tahap Mengidentifikasi

Tahap ini bertujuan untuk membangun kesadaran peserta didik terhadap isu
yang berkaitan dengan topik pembahasan dan implikasinya dalam kehidupan

selanjutnya. Pada petunjuk penggunaan modul proyek penguatan profil pelajar

92 Modul P5, UPT Satuan Pendidikan SMPN 2 SUkorejo, Agama Sebagai Pedoman Hidup Bahagia
(2024/2025) oleh Sri Kartini hlm 7
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Pancasila SMP Negeri 2 Sukorejo disebutkan bahwa pada tahap identifikasi

(temukan) tersebut memiliki dua bentuk kegiatan, yakni :

1) Berliterasi terkait konsep ajaran agama tentang konsep mengenal dan mencintai
Tuhan yang Maha Esa dan pelaksanaan ritual ibadah serta merawat diri secara
fisik, mental, dan spiritual.

Berdasarkan paparan modul proyek kegiatan berliterasi tentang konsep
ajaran agama ini menjadi rangkaian aktivitas 2 (berliterasi) yang mana kegiatan
tersebut berupa pemberian materi selama 2 sesi dan setiap sesinya berlangsung
selama 60 menit tugas dari peserta didik adalah menyimak, membaca,
berdiskusi dan tanya jawab terkait materi yang telah disampaikan oleh
fasilitator. Kegiatan tersebut rutin dilakukan dua pekan antara pukul 10.30 —
12.30 selama kegiatan P5 dengan tema yang berkaitan dilaksanakan. %3

Kegiatan yang tertera pada modul dan hasil observasi peneliti sudah
selaras. Seperti pada jum’at, 19 Juli 2024 yang dijadwalkan di kelas VII C
adalah Ibu Dwi Amilus Sholihah, S.Psi peneliti mengamati pada sesi tersebut
faslilitator menulisakan dipapan tulis terkait materi yang akan disampaikan
kemudian menjelaskan isi dari materi tersebut kepada peseta didik. Materi yang
disampaikan pada saat itu adalah “membangun kesadaran dan kemandirian
dalam menjelaskan perintah agama : agama sebagai pedoman hidup bahagia.”
Setelah menjelaskan materi fasilitator membuka sesi diskusi dan tanya jawab

dengan peserta didik.%
2) Menyusun rangkuman terkait materi yang telah diberikan

Tahap ini merupakan lanjutan dari sesi sebelumnya dengan fasilitator
yang sama yang mana setelah fasilitator menyampaikan materi dan berdiskusi
selanjutnya peserta didik diberi waktu untuk merangkum hasil menyimak,
membaca, dan berdiskusi terkait materi yang telah disampaikan. dan setelah
peserta didik menyelesaikan rangkumanya mereka diminta untuk

mengumpulkan hasil pekerjaannya untuk diberi penilaian. Kegiatan ini

% Modul P5, UPT Satuan Pendidikan SMPN 2 SUkorejo, Agama Sebagai Pedoman Hidup Bahagia
(2024/2025) oleh Sri Kartini hlm 7
9 Hasil Observasi Kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 19 Juli 2024 di SMP Negeri 2 Sukorejo
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dilaksanakan rutin selama dua pekan antara pukul 10.30 — 12.30 selama kegiatan

P5 dengan tema yang berkaitan dilaksanakan.®

Gambar 4.6 Tahap Identifikasi

Sumber : Dokumentasi Kegiatan P5 SMP Negeri 2 Sukorejo
b. Tahap Mengamati

Tahap amati (bayangkan) ini merupakan tahap yang merujuk pada kegiatan
yang mana peserta didik dapat menggali dan menemukan permasalahan yang ada
dilingkungan sekitar terkait dengan tema dan topik pembahasan. Sesuai dengan
paparan modul proyek SMP Negeri 2 sukorejo, kegiatan pada tahap ini termasuk
pada aktivitas 1 (pelaksanaan pembiasaaan). Kegiatan amati (bayangkan) ini dibagi

menjadi dua bentuk kegiatan, yakni :%
1) Menyusun rencana kegiatan melaksanakan ritual ibadah

Seperti yang tertera pada modul proyek Menyusun rencana kegiatan
melaksanakan ritual ibadah ini merupakan permulaan kegiatan yang mana
dilaksanakan pada hari pertama di pekan pertama pelaksanaan P5 yang diikuti
oleh seluruh peserta didik. Pada permulaan kegiatan ini peneliti mengamati
bahwa sebelum tim koordinator membantu peserta didik untuk menggali dan
menemukan permasalahan yang berkaitan dengan tema yang sedang dipelajari,
fasilitator terlebih dahulu memberi contoh isu relevan dalam kehidupan di
lingkungan sekitar dan memasitikan bahwa permasalahan terebut berkaitan
dengan topik pembahasan. Dalam tahap ini fasilitator juga menjalaskan bahwa

peserta didik akan dapat menyelesaikan permasalahan atau menemukan solusi

% Hasil Observasi Kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 19 Juli 2024 di SMP Negeri 2 Sukorejo
% Modul P5, UPT Satuan Pendidikan SMPN 2 SUkorejo, Agama Sebagai Pedoman Hidup Bahagia
(2024/2025) oleh Sri Kartini S.S hlm 7
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yang berkaitan dengan permasalahan tersebut ketika mereka dapat mengikuti

kegiatan proyek dengan semaksimal mungkin. ¥

Pada kegiatan ini satuan Pendidikan dibantu oleh pihak diluar satuan
Pendidikan yakni Lembaga Pendidikan dan Pembinaan Al-Quran (LPPQ) Al-
Karim Jawa Timur. Tujuan satuan pendidikan bekerjasama dengan pihak tersebut
adalah untuk membantu salah satu kegaiatan pojek penguatan profil pelajar
Pancasila. Sesuai informasi yang disampaikan oleh koordinasi P5 Ibu Sri Kartini,
S.S terkaiat materi yang disampaikan adalah :

“Pemateri menyampaikan seputar alasan kenapa kita harus melaksanakan ibadah
kepada Tuhan YME, kemudian materi-materi dasar tentang syarat dan wajib
sebelum dan Ketika melaksanakan ibadah seperti itu. Dan mereka memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya jawab tentang seputar kewajiban

Ibadah dan yang terakhir setelah peserta didik diberi arahan kita praktik sholat
bersama”

Dapat disimpulkan bahwa Pada hari tersebut pihak tersebut diminta untuk
menyampaikan materi dasar tentang pelaksanaan ritual ibadah kepada peserta
didik dan sekaligus memberikan contoh kepada peserta didik tentang tatacara
wudhu dan sholat dengan sempurna. Kemudian setelah sesi penyampaian materi
dari lembanga diluar satuan Pendidikan selesai, Koordinator P5 Ibu Sri Kartini
S,S memberikan Gambaran segala bentuk kegiatan pelaksanaan ritual ibadah dan
serangkaiannya yang akan dilaksanakan oleh peserta didik dalam waktu dua
pekan kedepan, beliau juga meminta peserta didik untuk membawa peralatan

ibadah dan sarana handphone untuk mendukung pelaksanaan proyek.%
2) Merancang Jurnal Pelaksanaan ritual ibadah

Kegiatan pada tahap ini merupakan lanjutan dari sesi sebelumnya. Jadi,
setelah koordinator PS5 menjelaskan bentuk-bentuk kegiatan yang akan
dilaksanakan kemudian melanjutkan penjelasan bahwa peserta didik akan
dimintai tagihan yang berbentuk jurnal pelaksanaan ritual ibadah. Dasar isi dari
jurnal tersebut adalah nama siswa, kelas, tanggal dimulai dan selesai selama satu
pekan, serta kolom tanda tangan orang tua murid dan wali kelas. Inti dari jurnal

tersebut ada enam kegiatan yakni bersalaman, sholat 5 waktu bagi umat islam /

97 Hasil Observasi Kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 15 Juli 2024 di SMP Negeri 2 Sukorejo
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ke gereja bagi umat Kristen, membaca kitab suci, menulis kitab suci, presentasi
hasil membaca dan menulis kitab suci, dan Menyusun rangkuman materi. Dari
enam kegiatan tersebut memiliki enam kolom dari hari senin — sabtu yang harus

diisi oleh setiap peserta didik .

Gambar 4.7 Tahap Mengamati

Sumber : Dokumentasi kegiatan PS5 SMP Negeri 2 Sukorejo
c. Tahap Melakukan

Lakukan merupakan tahap proses yang bertujuan untuk mewujudkan
pembelajaran melalui kegiatan praktek yang relevan dengan tema dan topik projek.
Tahap lakukan yang diimplementasikan peserta didik berupa kegiatan-kegiatan yang
telah direncanakan dan dipaparkan dalam modul proyek sebelumnya. Bentuk
kegiatan yang dipaparkan dalam modul P5 pada tahap ini dibagi menjadi dua yakni
melaksanakan pembiasaan ritual ibadah setiap hari dan mengisi jurnal pelaksanaan
pembiasaan ritual ibadah. Berikut penjelasan aktivitas pada tahap lakukan yang

dilkasanakan di SMP Negeri 2 Sukorejo : 1%°
1) Melaksanakan pembiasaan ritual ibadah setiap hari

Pada tahap ini waktu yang ditentukan sesuai dengan modul adalah setiap
hari pukul 07.00 — 10.00 selama kegiatan P5 berlangsung. Bentuk kegiatan yang
dilakukan dibagi menjadi 5 kegiatan yang diurutkan sesuai dengan jadwal

kegiatan, sebagai berikut :

9 Hasil Observasi Kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 15 Juli 2024 di SMP Negeri 2 Sukorejo
100 Modul P5, UPT Satuan Pendidikan SMPN 2 SUkorejo, Agama Sebagai Pedoman Hidup Bahagia
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a) Peserta didik secara bergantian piket bersalaman di gerbang sekolah

Aktivitas pertama ini sebenarnya merupakan budaya sehati-hari
yang sudah dilakukan sejak lama di SMP Negeri 2 Sukorejo, namun apabila
dikorelasikan pada topik PS5 kegiatan bersalaaman merupakan bentuk
implementasi dari salah satu poin dimensi yakni berakhlak mulia yang
mana seperti kita ketahui bahwa bersalaman dengan orang tua dan guru
merupakan bentuk dari penghormatan anak kepada orang tua dan guru.
Pembiasaan ini dilakukan setiap hari di depan gerbang sekolah saat sebelum
pembelajaran dimulai, akan tetapi kegiatan ini dilakukan secara bergantian

setiap kelas sesuai jadwal yang telah ditetapkan.'%t

Gambar 4.8 Kegiatan Bersalaman

V. -

Sumber : Dokumentasi kegiatan P5 SMP Negeri 2 Sukorejo

b) Peserta didik membaca kitab suci dan menulis ayat- ayat pilihan terkait
perintah dan larangan dalam agamaya
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti diketahui bahwa sesi ini
terletak berada di jam pertama, maka kegiatan diawali dengan pembiasaan
sekolah yakni berdoa dan mengucapkan salam kepada guru. Kemudian
kegiatan dimulai dengan fasilitator yang meminta peserta didik untuk
membaca kitab dengan durasi 15-20 menit. Setelah membaca kitab peserta
didik diminta untuk menuliskan ayat-ayat pilihan terkait perintah atau
larangan agama yang dapat disalin dari Al-Qur’an digital dari hanphone
masing-masing siswa atau Al-Qur’an terjemah untuk dituliskan dalam buku

masing-masing, dan sesi ditutup dengan penjelasan dari fasilitator.

101 Hasil Observasi Kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 20 Juli 2024 di SMP Negeri 2 Sukorejo
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Seperti kegiatan yang peneliti ikuti pada Selasa, 23 Juli 2024 di VIlI
B yang di fasilitatori oleh Ibu Sri Kartini S,S beliau membuka penjelasan
dengan memberikan pertanyaan apa ayat yang ditulis oleh salah satau
peserta didik. Saat itu peserta didik menjawab bahwa ayat yang ditulis
adalah ayat yang memerintahkan manusia untuk ibadah sholat. Kemudian

fasilitator memberi pertanyaan kepada seluruh peserta didik yang hadir.%?
“Siapa yang melaksanakan sholat shubuh hari ini? angkat tangan!”

Setelah peserta didik memberi reaksi selanjutnya fasilitator memberi
pembuka terkait permaslahan. Inti dari yang dijelaskan fasilitator adalah

“Ketika seseorang tidak melaksanakan sholat maka dirinya akan kehilangan
koneksi dengan Tuhan YME atau berkurangnya iman seseorang tersebut.
Apabila iman terus berkurang maka diri dari orang tersebut akan

kehilangan kontrol sehingga beresiko untuk melakukan kesalahan atau dosa
lain seperti mencuri, berzinah atau melakukan larangan lain.”

Setelah memberi penjelasan dari permasalahan yang diangkat,
selanjutnya fasilitator memberikan pesan dan pemahaman kepada peserta
didik bahwa kegiatan P5 yang diadakan sekolah ini tidak lain bertujuan
untuk mendorong peserta didik agar mereka dapat menjalankan kehidupan
sehari-hari sebagai umat beragama yang baik%.

Gambar 4.9 Kegiatan membaca dan menulis ayat- ayat kitab suci

Sumber : Dokumentasi Kegiatan P5 SMP negeri 2 Sukorejo
c) Peserta didik melakukan presentasi terkait ayat-ayat pilihan terkait perintah

dan larangan dalam agamanya.

102 Hasil Observasi Kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 23 Juli 2024 di SMP Negeri 2 Sukorejo
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Pada aktivitas kedua ini peserta didik melakukan presentasi terkait
ayat-ayat pilihan tentang perintah dan larangan dalam agamanya. Aktivitas
kedua ini merupakan lanjuatan dari kegiatan yang dilakukan sebelmnya.
Separti berdasarkan hasil observasi dilakukan oleh peneliti dikelas yang
sama sebelumnya pada aktivitas pertama. Pada saat itu peserta didik
diminta untuk mempresentasikan hasil penugasan yang diberikan
sebelumnya yakni mencari dan menuliskan ayat-ayat yang menjelaskan
tentang perintah dan alarangan agamanya. presentasi dilakukan satu-
persatu secara bergantian didepan kelas dan tugas fasilitator adalah
meberikan arahan dan penilaian terhadap hasil presentasi setiap peserta
didik.1* Akan tetapi berdasarkan temuan peneliti tahap kegiatan presentasi
ini menyesukan keputusan fasilitator, ada kalanya fasilitator meminta
seluruh peserta didik melakukan presentasi, ada kalanya juga fasilitator
hanya memilih beberapa peserta didik untuk presentasi.

Gambar 4.10 & 4.11 Kegiatan Presentasi

F TT—

Sumber : Dokumentasi Kegiatan P5 SMP Negeri 2 Sukorej

d) Peserta didik melaksanakan sholat dhuha secara bergantian tiap kelas sesuai
jadwal

Pelaksanaan sholat duhah ini merupakan kegiatan yang dilakukan
secara bergantian sesuai jadwal yang telah ditetapkan oleh koordiantor P5.

Sesuai hasil observasi peneliti kegiatan sholat duhah dilaksanakan secara

104 Hasil Observasi Kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 23 Juli 2024 di SMP Negeri 2 Sukorejo
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berjamaah yang dibimbing oleh guru laki-laki sebagai imam, kemudian
kegiatan dilanjutkan dengan hafalan surat As-Syams dan Ad-dhuha, sistem
hafalannya, apabila peseta didik yang sudah merasa hafal kemudian diminta
maju untuk membacakan hafalannya didepan. Jadi, kegiatan sholat duhah
memiliki serangkaian kegiatan yang di implementasikan pada kegiatan PS5,
akan tetapi hanya dideskripsikan secara singkat pada rangkaian kegiatan

modul ajar. 1%°

e) Peserta didik melaksanakan praktek sholat sempurna di musholla secara

bergantian tiap kelas sesuai jadwal

Kegiatan selanjutnya masih dilaksanakan di musholla, berdasarkan
hasil observasi peneliti praktik sholat sempurna ini juga memiliki sub
kegiatan yakni praktik wudhu dan hafalan bacaan sholat yang mana sistem
hafalan bacaan sholat dan praktik sholat sempurna ini dilaksanakan
bersamaan. Jadi, peserta didik diminta untuk melaksanakan praktik sholat
dengan membaca bacaan sholat secara lantang. Begitupun juga pada praktik
wudhu, kegiatan praktik wudhu dilakukan bergantian oleh peserta didik
dengan didampingin oleh fasilitator. Pada kegiatan ini peserta didik
didampingi oleh fasilitator yang paham tentang sholat sempurna dan guru
pendamping sesuai jadwal. Dan tugas fasilitator adalah memberikan arahan
apabila terdapat bacaan dan gerakan sholat dan wudhu yang kurang tepat

dan mengambil penilaian kepada setiap masing masing siswa. 1%
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Gambar 4.12, 4.13, & 4.14 Kegiatan Praktik Wudhu, Praktik Sholat dan Hafalan

A

Sumber : Dokumentasi kegiatan P5 di SMP Neger{ 2 Sukorejo

2) Mengisi jurnal pelaksanaan pembiasaan ritual ibadah

Kegiatan ini berbentuk tagiahan yang harus diisi oleh setiap peserta
didik, jurnal tersebut berisi enam kegiatan dan keterangan keterlaksanaan
kegiatan yang dilakukan damulai dari hari senin sampai sabtu. Sesuai dengan
hasil pengamatan peneliti menyimpulkan bahwa sistem pengisian jurnal bukan
memberi ikon/cap sebagai tanda dikerjakan atau tidak dikerjakan, akan tetapi
kolom yang tersedia diminta untuk dituliskan keterangan, selengkapnya sebagai

berikut :197

a) Bersalaman, karena sejak awal pengenalan P5 peserta didik diminta untuk
bersalaman kepada Orang Tua dan Guru maka apabila dikerjakan, diberi
keterangan dengan “orang tua dan guru” dan apabila dilakukan kepada
salah satunya saja maka diberi keterangan sesuai apa yang dilakukan,
keterangan tersebut diisi pada kolom keterangan sesuai dengan hari
dilaksanakan.

b) Sholat 5 waktu (bagi umat Islam) dan ke gerja (umat Kristen), karena sholat
ada 5 waktu maka keterangan yang harus ditulis apabila dilaksanakan
semua adalah “sholat 5 waktu”, apabila tidak melakukan salah satunya
dapat ditulis keterangan sholat apa saja yang dilaksanakan atau sholat apa
yang tidak dilaksanakan. Bagi peserta didik yang beragama non Islam maka

197 Jurnal Kegiatan P5 SMP Negeri 2 Sukorejo
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menuliskan keterangan “beribadah ke (tempat ibadah)” atau “beribadah
dirumah.”

c) Membaca kitab suci, pada bagian membaca kitab suci maka yang dituliskan
adalah surat apa dan ayat berapa saja yang dibaca pada hari yang dimaksud.

d) Menulis kitab suci, pada bagian ini sama seperti membaca kitab suci hanya
perlu menuliskan sura tapa dan ayat berapa yang telah ditulis.

e) Presentasi hasil membaca dan menulis kitab suci, pada bagian ini dapat
diberi keterangan “sudah presentasi” atau “belum presentasi” pada kolom,
karena bagian kegiatan presentasi ini menyesuaikan keputusan fasilitator
yang bertugas pada hari itu, yang meminta seluruh peserta didik dikelas
untuk presentasi atau menunjuk beberapa peserta didik untuk presentasi,
atau juga mempersilahkan peserta didik yang berminat untuk presentasi.

f) Menyusun rangkuman materi, keterangan yang dituliskan pada kolom ini
yakni inti atau judul dari rangkuman materi yang telah dijelaskan oleh

fasilitator dan dirangkum oleh peserta didik pada hari itu.

Adapun tujuan adanya tagihan jurnal tersebut seperti yang disampaikan

oleh koordinator P5 Ibu Sri kartini, S.S adalah :

“Harapan kita anak-anak memang betul-betul memahami kehadiran
Tuhan dalam kehidupan sehari-hari, dengan jurnal apakah mereka
sudah melakukan ibadah dengan rutin, apakah mereka sudah bisa
mengamalkan ajaran agamanya dengan baik yang mana hal-hal
tersebut dimasukan dalam bentuk assessment dengan aspek
penilaiannya yang pertama yakni dari jurnal pemantauan sikap yang
harus anak-anak isi sendiri terkait sholat 5 waktu, bersalaman,
membaca ayat suci Alquran dan diberi keterangan ayat berapa, dan
apakah mereka betul-betul sudah paham dengan dengan adanya

presentasi”. 108

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari jurnal tersebut adalah sebagai
bentuk penliaian yang akan diambil dari setiap kegiatan yang dilakukan oleh

peserta didik sesuai topik yang sedang diimplementasikan.

108 Hasil wawancara dengan Koordinator P5 SMP Negeri 2 Sukorejo Ibu Sri Kartini, S.S, pada 27 Juli 2024
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Gambar 4.15 Lembar Jurnal Kegiatan P5
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Sumber : Dokumentasi Jurnal Kegiatan P5

c. Tahap Membagikan

Bagikan merupakan proses menyebarkan hasil, informasi dan manfaat dari
kegiatan dan pengetahuan yang diperoleh kepada masyarakat atau lingkungan
sekitar. Sesuai dengan modul projek tahap bagikan ini memiliki dua tujuan yakni
melaporkkan jurnal kepada orang tua dan wali kelas dan digunakan sebagai bahan

refleksi dan evaluasi, sebagai berikut 1°°:

1) Melaporkkan jurnal kepada orang tua dan wali kelas
Seperti yang disampaikan oleh koordinator P5 Ibu Sri kartini, S.S bahwa:

“Dari jurnal tersebut nantinya akan di ambil nilai dari semua wali kelas yang
dikumpulkan kemudian akan direkap adjustment-nya ke dalam rubrik
penilaian yang bersumber dari jurnal kegiatan P5 anak-anak selama 2 minggu
tersebut, disamping itu juga akan kami beri penilaian yang akan disampaikan
kepada orang tua murid dalam bentuk rapor P5.”110

Informasi yang disampaikan bahwa dari hasil jurnal tersebut akan
dikumpulkan dan diolah yang mana hasilnya akan dipaparkan sesuai masing-

masing peserta didik menjadi pengukuran rubrik penilaian satuan pendidikan,

109 Modul P5, UPT Satuan Pendidikan SMPN 2 SUkorejo, Agama Sebagai Pedoman Hidup Bahagia

(2024/2025) oleh Sri Kartini S.S hlm 7
110 Hasil wawancara dengan Koordinator P5 SMP Negeri 2 Sukorejo Ibu Sri Kartini, S.S, pada 27 Juli 2024
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selain itu penilaian yang dihasilkan akan menjadi laporan hasil pembelajaran
berbasis proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang akan disampaikan
bersamaan dengan pembagian rapor pembelajaran intrakulikuler. Informasi dari
pihak sekolah bagian dari tahap ini rencananya akan menjadi kegiatan yang
berlanjut dan diimplementasikan sebagai pembiasaan sehari-hari disekolah
seperti yang disampaikan oleh Ibu Sri kartini S,S :

“Kedepannya kita akan merancang aplikasi monitoring sholat, jadi

kegiatan anak-anak membaca kitab suci dan melaksanakan ibadah setiap

hari kita pantau melalui aplikasi seperti itu, akan tetap berkelanjutan

karena sholat ini menjadi kewajiban anak-anak sebagai hamba, sebagai
makhluk yang mempunyai kewajiban sepanjang hayat!!

2) Melakukan refleksi dan evaluasi pembelajaran

Refleksi merupakan tahap yang bertujuan untuk mengevaluasi dan
meningkatkan pengalaman belajar peserta didik. Dalam konteks ini refleksi
dilakukan dengan melibatkan peserta didik untuk menilai efektivitas pelaksanaan
proyek serta pengaruhnya terhadap minat peserta didik sekaligus digunakan untuk
mengidentifikasi kebutuhan yang harus dikembangkan oleh satuan Pendidikan.

Sesuai informasi yang disampaikan oleh Ibu Sri Kartini, S.S bahwa :

“Yang pertama kita memberikan angket yang harus diisi oleh anak-anak.
Seperti yang sudah saya lakukan di kelas 8E. Untuk isi dari refleksi tersebut
berkaitan dengan aktivitas P5 yang telah dilaksanakan siswa, contohnya
seperti (apa aktivitas yang paling kamu sukai selama P5?). Dengan melihat
hasil refleksi otomatis ketika ada 50% lebih mungkin anak-anak tidak suka
presentasi dan kenyataannya hanya ada tiga anak yang presentasi ini
dikarenakan anak-anak tidak percaya diri, tidak enjoy dan tidak menguasai,
maka selanjutnya saya tanyakan kegiatan apa yang bisa menggantikan
presentasi  sekaligus saya tawarkan kegiatan wawancara untuk
menggantikannya. Nah itu merupakan salah satu evaluasi.  Jadi
mengevaluasinya dengan cara seperti itu, dengan kita mengajukan
pertanyaan kepada anak-anak terlebih dahulu sebagai pelaksana P5 setelah
itu saya sampaikan kepada bapak ibu guru tentang hal-hal apa saja yang
dirasakan anak-anak dan yang perlu dievaluasi.”*'?

Dapat disimpulkan bahwa metode refleksi yang dilakukan adalah dengan
memberikan angket kepada seluruh peserta didik yang dilakuukan pada hari

terakhir pelaksanaan PS5. Hasil dari refleksi tersebut digunakan sebagai bahan

111 Hasil wawancara dengan Koordinator P5 SMP Negeri 2 Sukorejo Ibu Sri Kartini, S.S, pada 27 Juli 2024
112 Hasil wawancara dengan Koordinator P5 SMP Negeri 2 Sukorejo Ibu Sri Kartini, S.S, pada 27 Juli 2024
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evaluasi. Adapun instrumen yang perlu ditanggapi dengan keterangan sangat

atau cukup oleh peserta didik sebagai berikut: 1*3

a) Apakah kegiatan P5 "Agama Sebagai Pedoman Hidup Bahagia " ini
bermanfaat untuk saya? (Sangat bermanfaat / Cukup bermanfaat)

b) Apakah Kegiatan P5 ini membantu saya mengamalkan ajaran agama
dengan baik? (Sangat membantu / Cukup membantu)

c) Apakah Kegiatan P5 ini membuat saya bahagia dalam menjalankan ajaran
agama saya ? (Sangat bahagia / Cukup bahagia)

d) Apakah Kegiatan P5 ini menyadarkan saya untuk mengamalkan ajaran
agama dengan penuh tanggung jawab ? (Sangat membantu / Cukup
membantu)

e) Kegiatan P5 ini apakah Saya mendapat ilmu dan pemahaman yang lebih
baik tentang ajaran agama? (Sangat membantu / Cukup membantu)

f) Apakah kegiatan P5 ini membuat saya mandiri menjalankan perintah agama
dengan penuh tanggung jawab? (Sangat membantu / Cukup membantu)

g) Apakah kegiatan P5 ini membuat saya menjadi lebih rajin menjalankan
perintah agama ? (lya/Tidak)

h) Apakah kegiatan P5 ini membuat saya menjadi lebih waspada untuk

menjauhi larangan agama ? (lya/Tidak)
Berdasarkan paparan hasil penelitian dapat ditulis hal-hal sebagai berikut :

Tabel 4.3 Tahap Pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMP
Negeri 2 Sukorejo

No | Pelaksanaan Kegiatan Sub Kegiatan
1 Tahap Berliterasi terkait konsep Fasilitator memberikan
Mengidentifikasi ajaran agama tentang materi selama dua sesi,
konsep mengenal dan tugas peserta didik yakni
mencintai menyimak, mambaca,

Tuhan yang Maha Esa dan | berdiskusi dan tanya jawab
pelaksanaan ritual ibadah terkait materi

serta merawat diri secara
fisik, mental, dan spiritual.

113 Contoh Jurnal Kegiatan P5 Peserta Didik SMP Negeri 2 Sukorejo
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Menyusun rangkuman
terkiat materi yang telah
diberikan

Merangkum materi yang
telah disampaikan
sebelumnya dan diserahkan
kepada fasilitator untuk
diberi penilaian

Tahap
Mengamati

Menyusun rencana kegiatan
melaksanakan ritual ibadah

Peserta didik diberikan
materi terkait pelaksanaan
ibadah secara sempurna
oleh pihak luar satuan
pendidikan

Peserta didik diberikan
gambaran isu relevan
terkait materi yang
disampaikan

Merancang Jurnal

Peserta didik diberikan
penjelasan terkait tagihan
yang berbentuk jurnal yang
harus diisi peserta didik.

Tahap
Melakukan

Melaksanakan pembiasaan

ritual ibadah setiap hari

Peserta didik secara
bergantian piket bersalaman
di gerbang sekolah

Peserta didik membaca
kitab suci dengan waktu yg
telah ditetntukan kemudian
menulis ayat- ayat pilihan
terkait

perintah dan larangan
dalam agamaya

Peserta didik melakukan
presentasi, materi yang
dipresentasikan adalah hasil
menulis ayat-ayat yang
telah dilakukan
sebalumnya.

Peserta didik melaksanakan
sholat duhah, karena
keterbatasan tempat
kegiatan ini dilaksanakan
sesuai pembagian jadwal.

Peserta didik melaksanakan
praktik sholat sempurna di
musholla. Kegiatan ini
dilakukan bersamaan
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dengan beberapa
rangakaian ibadah yakni
praktik wudhu dan hafalan
bacaan sholat.

Mengisi Jurnal Pelaksannan

Pembiasaan Ritual Ibadah

Peserta didik melengkapi
jurnal sesuai dengan kaidah
yang ditentukan

4 | Tahap
Membagikan

Melaporkan Jurnal Kepada
Orang Tua Wali

Jadi setelah peserta didik
mengisi jurnal pelaksanan
ritual ibadah yg sudah
disediakan agar dilaporkan
ke orang tua dan wali kelas
untuk diberi tanda tangan.

Melakukan Refleksi diri

dan Evaluasi

Pesera didik mengisi
Refleksi menggunakan
sistem angket yang sudah
disediakan dan hasilnya
akan menjadi bahan

evaluasi.

3. Evaluasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMP Negeri 2 Sukorejo

Evaluasi dalam proyek penguatan profil pelajar Pancasila adalah proses untuk

mengetahui, menilai, mengukur dan mendefinisikan sejauh mana efektivitas atau

kinerja proyek penguatan profil pelajar pancasila yang telah dilaksanakan. Evaluasi

implementasi proyek penguatan profil pelajar berfungsi sebagai masukkan untuk

menyempurnakan strategi yang digunakan pada pembelajaran peserta didik, proses

perkembangan kemampuan pendidik dan kesiapan satuan Pendidikan. Setiap satuan

Pendidikan memiliki kesiapan yang berbeda-beda dalam melaksanakan kegiatan

proyek penguatan profil pelajar Pancasila, oleh karena itu evaluasi yang dilakukan

harus sesuai dengan kondisi masing-masing satuan Pendidikan. Berdasarkan hasil

observasi yang dilakukan peneliti ada beberapa komponen yang menjadi bahan evaluasi

proyek penguatan profil pelajar Pancasila di SMP Negeri 2 Sukorejo antaranya adalah

sebagai berikut :




86

a. Analisis Pengelolahan Proyek

Berdasarkan informasi bahwa SMP Negeri 2 Sukorejo melakukan evaluasi
selama kegiatan berlangsung dan setelah pelaksanaan projek. Evaluasi yang
dilaksanakan di tengah-tengah proyek ini didasari melalui observasi pada kegiatan
proyek penguatan profil pelajar pancasila sedang berlangsung. Seperti yang terjadi
di hari ke empat pelaksanaan projek yang mana peserta didik banyak yang tidak
membawa peralatan ibadah dan handphone untuk sarana kegiatan projek, pada saat
itu juga tim koordinasi PS5 memberikan tindakan kepada peserta didik, seperti yang
disampaikan oleh fasilitator Ibu Diah Fatma, S.Pd :

“Kita sempat memberikan evaluasi pada pertengahan kegiatan, dengan

mengumpulkan ditengah lapangan anak-anak yang tidak membawa peralatan

yang dibutuhkan ketika kegiatan, kita tidak menghukum akan tetapi memberi
adujsmen atau peringatan kepada mereka.”4

Evaluasi tersebut bertujuan agar di hari selanjutnya peserta didik tidak
mengulangi kelalian yang diperbuatnya lagi. Selanjutnya, Pada hari jum’at pekan
pertama kegiatan proyek fasilitator mengalami pembagian jadwal yang bertabrakan
sehingga membuat salah satu kelas kosong, penyebab pastinya seperti disampaikan

oleh koordinator P5 Ibu Sri Kartini, S.S bahwa :

“Sempat ada kelas yang kosong karena guru agama yang dibutuhkan minim

sehingga pengaturan jadwal menjadi bentrok. Tapi, sudah saya evaluasi

jadwal di minggu kedua”. 1*°

Karena praktik ritual ibadah merupakan kegiatan yang sakral maka
dibutuhkan fasilitator yang benar-benar faham dengan praktik ibadah secara
sempurna, akan tetapi sekolah memiliki fasilitator yang paham dengan praktik
ibadah sempurna yang terbatas sehingga sempat terjadi jadwal yang bertabrakan
disatu hari pada pekan pertama, akan tetapi koordinator dengan cepat mengevaluasi

jadwal agar tidak terjadi lagi dipekan selanjutnya.

Selain dari kendala dalam proyek yang sudah ditindak lanjuti sebelumnya ada
beberapa kekurangan yang menjadi kendala pembelajaran proyek dan perlu di tindak
lanjuti dan menjadi bahan evaluasi proyek penguatan profil pelajar Pancasila,

diantaranya :

114 Hasil wawancara dengan Fasilitator P5 Ibu Diah Fatmah, S.Pd di SMP Negeri 2 Sukorejo, Pada 29 Juli 2024
115 Hasil wawancara dengan Koordinator P5 SMP Negeri 2 Sukorejo Ibu Sri Kartini, S.S, pada 27 Juli 2024
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Seperti yang disampaikan oleh kepala sekolah Dr. Jasmak, M.Pd bahwa :

“Ketika diperbolehkan membawa handphone dimanfatkan anak-anak untuk
membuka selain kepentingan sekolah, sehingga sekolah harus menetapkan
system handphone digunakan saat pembelajaran saja setelahnya harap
dikumpulkan ke wali kelas masing-masing. Selain itu kekruangannya terletak
pada mushola yang terbatas, sehingga kita harus menerapkan system bergiliran
untuk kegiatan yang dilakukan di mushola. Kekurangan lainnya pada masalah
ketakwaan yang mana ada beberapa guru-guru yang membina masih terbilang
kurang memahami terkait materi akan tetapi jalan keluar yang dilakukan yaitu
tim P5 memberikan buku panduan materi P5.”%1®

Kemudian kekurangan lainnya yang perlu dievaluasi pada kegiatan P5 kali ini
menurut fasilitator Ibu Siti limrotin adalah :

“Kekurangannya ketika anak-anak membawa handphone akan tetapi terkadang

tidak memiliki kuota internet dan sekolah juga masih belum menyediakan
jaringan Wifi yang luas” !’
Hal ini selaras seperti yang disampaikan oleh koordinator P5 Ibu Sri Kartini,
S.S bahwa :

“Ketika anak-anak diperbolehkan mebawa handphone tapi tidak memiliki
kuota. Nah seharusnya sekolah bisa memfasilitasi adanya jaringan Wi-Fi. Yang
kedua ada anak-anak yang tidak membawa handphone mungkin karena lupa
atau memang tidak punya, seharusnya kita menyediakan Al-Quran yang
dilengkapi dengan terjemah dan tafsirnya, tapi kita masih belum tersedia.””*'®

Selanjutnya menurut fasilitator Ibu Diah Fatmah, S.Pd bahwa :

“Ada beberapa fasilitator yang belum mengerti secara efektif terkait
implementasi P5 tersebut dan tidak semua backround pendidik ilmu agamanya
dalam”llg

Kepala sekolah Bapak Drs. Jasmak M.Pd juga menyampaikan bahwa :

“karena kegiatan tersebut dilaksanakan serentak wuntuk seluruh kelas

hambatanya di pengaturan jadwal, dan juga keterbatasan pemateri”. 12°

Dari informasi yang disampaikan oleh beberapa informan dapat disimpulkan
bahwa ada beberapa kekurangan yang terjadi pada implementasi proyek penguatan

profil pelajar Pancasila untuk dilakukan evaluasi, dari beberapa kendala yang dapat

116 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Jasmak, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMP 2 Negeri Sukorejo, pada 23
Juli 2024

117 Hasil wawancara dengan Koordinator P5 SMP Negeri 2 Sukorejo Ibu Siti Limrotin, S.Pd, pada 26 Juli 2024
118 Hasil wawancara dengan Koordinator P5 SMP Negeri 2 Sukorejo Ibu Sri Kartini, S.S, pada 27 Juli 2024

119 Hasil wawancara dengan Fasilitator P5 Ibu Diah Fatmah, S.Pd di SMP Negeri 2 Sukorejo, Pada 29 Juli 2024
120 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Jasmak, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMP 2 Negeri Sukorejo, pada 23
Juli 2024
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di tindak lanjuti secara langsung oleh pihak sekolah dan tim koorniasi P5 antaranya
peserta didik menggunakan handphone untuk keperluan lain diluar pembelajaran,
tindak lanjut yang diterapkan pihak sekolah dan tim P5 yakni menerapkan system
pengumpulan handphone diluar jam pembelajaran proyek kepada wali kelas masing-
masing. Kapasitas mushollah yang terbatas, solusinya pihak sekolah dan tim P5
harus menerapkan system bergiliran untuk kegiatan yang dilakukan di mushola.
Kemudian, beberapa pesrrta didik yang lalai dengan tanggung jawabnya membawa
peralatan ibadah dan literasi, sehingga tim P5 harus mengumpulkan peserta didik
tersebut ditengah lapangan pada pertengahan kegiatan untuk diberikan peringatan
supaya tidak diulangi. Selanjutnya, keterbatasan pendidik dalam bidang agama,
tindak lanjut yang dilakukan koordinator P5 yakni merubah jadwal untuk pekan

kedua pelaksanaan P5.

Dan untuk kendala yang menjadi bahan evaluasi dan perlu ditindak lanjuti
adalah keterbatasan jaringan wifi ketika beberapa peserta didik yang diminta untuk
membawa handphone untuk keperluan pembelajaran proyek akan tetapi ada
beberapa yang tidak memiliki kuota internet. Kemudian ada bebrapa fasilitator yang
memilki keterbatasan pemahaman terkait materi keagamaan, sehingga kurang

maksimalnya materi pembelajaran terkait tema proyek yang disampaikan.
b. Hasil Assesment Proyek

SMP Negeri 2 Sukorejo menggunakan hasil assesmen sebagai bagian dari
evaluasi pembelajaran proyek yang sudah dilaksanakan. Hasil assesmen bertujuan
untuk mengukur pencapaian kopetensi peserta didik dalam dimensi yang telah
ditetapkan dalam tema projek penguatan profil pelajar Pancasila, metode assment
yang digunakan pada proyek adalah menggunkan jurnal seperti yang dijelaskan
oleh coordinator P5 Ibu Sri Kartini, S.S bahwa :

“Untuk assessment penilaian ini disesuaikan dengan masing-masing
elemen, Harapan kita anak-anak memang betul-betul memahami kehadiran
Tuhan dalam kehidupan sehari-hari, dengan refleksi apakah mereka sudah
melakukan ibadah dengan rutin, apakah mereka sudah bisa mengamalkan
ajaran agamanya dengan baik yang mana hal-hal tersebut dimasukan dalam
bentuk assessment dengan metode penilaiannya yang pertama yakni dari
jurnal pemantauan sikap yang harus anak-anak isi sendiri terkait sholat 5
waktu, bersalaman, membaca ayat suci Alquran dan diberi keterangan ayat
berapa, dan apakah mereka betul-betul sudah paham dengan dengan adanya
presentasi. Dari jurnal tersebut nantinya akan di ambil nilai dari semua wali
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kelas yang dikumpulkan kemudian akan direkap adjustment-nya ke dalam
rubrik penilaian yang bersumber dari jurnal kegiatan P5 anak-anak selama
2 minggu tersebut, lalu kemudian akan kami beri penilaian yang akan
disampaikan kepada orang tua murid dalam bentuk rapor P5.”%%

Sesuai informasi yang disampaikan bahwa untuk metode yang dilakukan
mengukur pencapaian kopetensi peserta didik yakni menggunakan laporan jurnal
untuk diambil lima penilaian dari lima kegiatan yakni bersalaman kepada orang tua
dan guru, ritual ibadah, baca tulis Kitab, merangkum dan presentasi, berikut hasil

assessmen peserta didik yang dijumbalah dalam rata-rata.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada data assesmen peserta didik
dijelaskan bahwa bahan evaluasi pembelajaran yang diambil dari penilaian
kemampuan peserta didik diatur sesuai dengan jenis kegiatan proyek, seperti yang
tertera pada modul proyek SMP Negeri 2 Sukorejo, bentuk instumenya sebagai
berikut :

a) LKPD (lembar kerja peserta didik) terkait materi pelaksanaan Ibadah dengan
penuagasan melalui pertanyaan tertulis digunakan untuk kegiatan berliterasu
tentang konsep mengenal dan mencintai Tuhan Yang Maha Esa dan
pelaksanaan Ritual Ibadah serta merawat diri secara fisik, mental dan spiritual.

b) Rangkuman Materi dengan penugasan menulis rangkuman dan
mempresentasikannya diguganakan pada kegiatan Menyusun rangkuman
terkait materi yang telah diberikan dan presentasi.

c) LKPD (lembar kerja peserta didik) terkait rencana ritual ibadah deengan
penugasan tertulis digunakan pada kegiatan Menyusun rencana kegiatan
melaksanakan ritual ibadah.

d) Jurnal pelaksanaan ritual ibadah dengan penugasan mengisi jurnal yang tertera
digunakan pada kegiatan merancang jurnal pelaksanaan ibadah.

e) Cheklist rubik dengan melakukan observasi pada kegiatan yang dilaksanakan,
diguanakan pada penugasan kegiatan pelaksanaan ritual ibadah setiap hari.

f) Jurnal kegiatan dengan penugasan portofolio digunakan pada kegiatan mengisi

jurnal pelaksanaan pembiasaan ritual ibadah

121 Hasil wawancara dengan Koordinator P5 SMP Negeri 2 Sukorejo Ibu Sri Kartini, S.S, pada 27 Juli 2024
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g) Unjuk kerja dengan penugasan secara lisan pada kegiatan melaporkan jurnal

kepada orang tua dan wali kelas.'?

Jadi dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran yang digunakan di
SMP Negeri 2 Sukorejo meliputi teknik asesmen yang menyesuaikan kegiatan-
kegiatan proyek penguatan profil pelajar Pancasila di SMP Negeri 2 Sukorejo.
Bentuk instrument yang digunakan meliputi lembar kerja peserta didik,

rangkuman materi, jurnal kegiatan, cheklist rubrik dan presentasi.

Kemudian adapun perhitungan penilaian dari hasil pengisian jurnal P5
peserta didik yang sudah diisi dan juga diberi nilai oleh wali kelas akan diolah dan
hasil akhirnya akan menunjukkan tingkat predikat yang akan didapat oleh setiap

masing-masing peserta didik, sebagai berikut :

a. Salaman, dihitung setiap hari kepada orang tua dan guru selama 6 hari dengan
total 6 dalam satu pekan, skor maksimal yang harus didapat adalah 12

b. Sholat / Ritual Ibadah, dihitung setiap hari 5 kali sehari selama 6 hari dengan
total 30 dalam satu pekan, skor maksimal yang harus didapat adalah 30

c. Baca dan tulis Kitab suci, dihitung jumblah ayat yang dibaca dan ditulis, skor
maksimal 15-20 ayat dalam satu pekan

d. Merangkum, dihitung jumblah materi yang dirangkum, skor maksimal 17
dalam satu pekan

e. Presentasi, dihitung sesuai nilai rata-rata yang diberikan oleh fasilitator, skor

maksimal yang di dapat 100

122 Modul P5, UPT Satuan Pendidikan SMPN 2 SUkorejo, Agama Sebagai Pedoman Hidup Bahagia
(2024/2025) oleh Sri Kartini S.S hlm 13-14.
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Gambar 4.16 Sistem Penilaian Jurnal P5

REKAP NILAI P5 SISWA KELAS IX A
UPT SATUAN PENDIDIKAN SMP NEGERI 2 SUKOREJO

L AKTIFITAS YANG DINILAI
NO| NIS NAMA SISWA
P SALAMAN SHOLAT/RITUAL BACAETULIS MERANGKUM PRESENTASI [ JUMLAH/MILAI
. IBADAH KITAB SUCI
1 | ### |ADI PRAYOGA L |12M12=100 30/30 =100 15ayat/20=75 |[15tema/17=88 |75 438/5=288
g 2 | ### | ADITYA HERMAWAN L |10M12=283 2430 = 80 20 ayat/ 20 =100 (17 tema/17 =100 |80 443 /5=89
! 3 DST

DATA DIAMBIL DARI JURNAL P 5 SISWA YANG SUDAH DIISI DAN JUGA NILAI DARI GURU

SALAMAN - dihitung setiap hari 2x(guru & ortu) x selama 6 hari = 6 skor maksimal - 12
SHOLAT/RITUAL IBADAH . dihitung setiap hari 5 X selama 6 hari = 30 skor maksimal : 30
BACA&TULIS KITAB SUCI - dihitung jumlah ayat yang dibaca dan ditulis skor maksimal - jumlah ayat maksimal di kelas 15-20 ayat
MERANGKUM - dihitung jumlah TEMA yang dirangkum skor maksimal - ada 17 tema
PRESENTASI © Nilai rata-rata dari semua guru skor maksimal : 100
PREDIKAT PREDIHNILAI YANG DIPEROLEH

Mulai berkembang MB <80

Sedang Berkembang B 80-20

Berkembang Sesuai

o ESH 90-95
Sangat Berkembang S8 95-100

Sumber : Rekap Hasil Asessemen P5

Tabel 4.4 Rekap Hasil Asessmen P5 Kelas VII

No | Kelas VII | Bersalaman | Ibadah | Baca Tulis | Merang | Presentasi | Rata-

Kitab kum Rata
1 | Kelas VII A 98 99 83 83 83 89
2 | Kelas VII B 80 78 78 80 78 79
3 | Kelas VII C 97 93 86 88 82 89
4 | Kelas VII D 97 85 85,5 85 85 87
5 | Kelas VII E 95 85 84 100 87 90
7 | Kelas VII F 100 92 93 96 79 92

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata dari setiap

kegiatan yang didapatkan peserta didik pada setiap kelas sebagai berikut :1%3

1) Kelas VII A mendapatkan nilai rata-rata 98 pada kegiatan bersalaman, 99 dalam
kegiatan ritual ibadah, 83 pada kegiatan baca tulis kitab suci, 83 pada kegiatan
merangkum dan 83 pada kegiatan presentasi. Dari seluruh nilai kegiatan setiap
peserta didik dijumblahkan dan hasilnya rata-rata yang didapat adalah 89.

2) Kelas VII B mendapatkan nilai rata-rata 80 pada kegiatan bersalaman, 78 dalam

kegiatan ritual ibadah, 78 pada kegiatan baca tulis kitab suci, 80 pada kegiatan

123 Data Rekap Hasil Assesment Jurnal Kegiatan P5 Peserta Didik SMP Negeri 2 Sukorejo
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merangkum dan 78 pada kegiatan presentasi. Dari seluruh nilai kegiatan setiap
peserta didik dijumblahkan dan hasilnya rata-rata yang didapat adalah 79.

Kelas VII C mendapatkan nilai rata-rata 97 pada kegiatan bersalaman, 93 dalam
kegiatan ritual ibadah, 86 pada kegiatan baca tulis kitab suci, 88 pada kegiatan
merangkum dan 82 pada kegiatan presentasi. Dari seluruh nilai kegiatan setiap
peserta didik dijumblahkan dan hasilnya rata-rata yang didapat adalah 89.

Kelas VII D mendapatkan nilai rata-rata 97 pada kegiatan bersalaman, 85 dalam
kegiatan ritual ibadah, 85,5 pada kegiatan baca tulis kitab suci, 85 pada kegiatan
merangkum dan 85 pada kegiatan presentasi. Dari seluruh nilai kegiatan setiap
peserta didik dijumblahkan dan hasilnya rata-rata yang didapat adalah 87.

Kelas VII E mendapatkan nilai rata-rata 95 pada kegiatan bersalaman, 85 dalam
kegiatan ritual ibadah, 84 pada kegiatan baca tulis kitab suci, 100 pada kegiatan
merangkum dan 87 pada kegiatan presentasi. Dari seluruh nilai kegiatan setiap
peserta didik dijumblahkan dan hasilnya rata-rata yang didapat adalah 90.

Kelas VII F mendapatkan nilai rata-rata 100 pada kegiatan bersalaman, 92 dalam
kegiatan ritual ibadah, 93 pada kegiatan baca tulis kitab suci, 96 pada kegiatan
merangkum dan 79 pada kegiatan presentasi. Dari seluruh nilai kegiatan setiap
peserta didik dijumblahkan dan hasilnya rata-rata yang didapat adalah 92.

Tabel 4.5 Rekap Hasil Asessmen P5 Kelas VIII

No Kelas VII Bersalaman | Ibadah | Baca Tulis | Merang | Presentasi | Rata-
Kitab kum Rata
1 | Kelas VIIT A 80 85 94 89 75 85
2 | Kelas VIII B 99 82 89 88 &3 85
3 | Kelas VIII C 97 78 83 88 80 85
4 | Kelas VIII D 97 91 98 98 88 95
5 | Kelas VIII E 100 100 100 99 86 97

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata dari setiap

kegiatan yang didapatkan peserta didik pada setiap kelas sebagai beriku

t :124

1) Kelas VIII A mendapatkan nilai rata-rata 80 pada kegiatan bersalaman, 85 dalam

kegiatan ritual ibadah, 94 pada kegiatan baca tulis kitab suci, 89 pada kegiatan
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merangkum dan 75 pada kegiatan presentasi. Dari seluruh nilai kegiatan setiap
peserta didik dijumblahkan dan hasilnya rata-rata yang didapat adalah 85.

Kelas VIII B mendapatkan nilai rata-rata 99 pada kegiatan bersalaman, 82 dalam
kegiatan ritual ibadah, 89 pada kegiatan baca tulis kitab suci, 88 pada kegiatan
merangkum dan 83 pada kegiatan presentasi. Dari seluruh nilai kegiatan setiap
peserta didik dijumblahkan dan hasilnya rata-rata yang didapat adalah 85.

Kelas VIII C mendapatkan nilai rata-rata 97 pada kegiatan bersalaman, 78 dalam
kegiatan ritual ibadah, 83 pada kegiatan baca tulis kitab suci, 88 pada kegiatan
merangkum dan 80 pada kegiatan presentasi. Dari seluruh nilai kegiatan setiap
peserta didik dijumblahkan dan hasilnya rata-rata yang didapat adalah 85.

Kelas VIII D mendapatkan nilai rata-rata 97 pada kegiatan bersalaman, 91 dalam
kegiatan ritual ibadah, 98 pada kegiatan baca tulis kitab suci, 98 pada kegiatan
merangkum dan 88 pada kegiatan presentasi. Dari seluruh nilai kegiatan setiap
peserta didik dijumblahkan dan hasilnya rata-rata yang didapat adalah 95.

Kelas VIII E mendapatkan nilai rata-rata 100 pada kegiatan bersalaman, 100
dalam kegiatan ritual ibadah, 100 pada kegiatan baca tulis kitab suci, 99 pada
kegiatan merangkum dan 86 pada kegiatan presentasi. Dari seluruh nilai kegiatan
setiap peserta didik dijumblahkan dan hasilnya rata-rata yang didapat adalah 97.

Tabel 4.6 Rekap Hasil Asessmen P5 Kelas IX

No | Kelas VII | Bersalaman | Ibadah | Baca Tulis | Merang | Presentasi | Rata-
Kitab kum Rata
1 | Kelas IXA 92 80 82 84 79 83
2 | KelasIX B 99 86 86 86,5 86,5 86
3 | KelasIXC 87 88 88 86 84,5 86
4 | Kelas IX D 29 94 95 95 85 80
5 | Kelas IXE 100 100 100 100 85 97

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata dari setiap

kegiatan yang didapatkan peserta didik pada setiap kelas sebagai beriku

t :125

1) Kelas IX A mendapatkan nilai rata-rata 92 pada kegiatan bersalaman, 80 dalam

kegiatan ritual ibadah, 82 pada kegiatan baca tulis kitab suci, 84 pada kegiatan

125 Data Rekap Hasil Assesment Jurnal Kegiatan P5 Peserta Didik SMP Negeri 2 Sukorejo




94

merangkum dan 79 pada kegiatan presentasi. Dari seluruh nilai kegiatan setiap
peserta didik dijumblahkan dan hasilnya rata-rata yang didapat adalah 83.

2) Kelas IX B mendapatkan nilai rata-rata 99 pada kegiatan bersalaman, 86 dalam
kegiatan ritual ibadah, 86 pada kegiatan baca tulis kitab suci, 86,5 pada kegiatan
merangkum dan 86,5 pada kegiatan presentasi. Dari seluruh nilai kegiatan setiap
peserta didik dijumblahkan dan hasilnya rata-rata yang didapat adalah 86.

3) Kelas IX C mendapatkan nilai rata-rata 87 pada kegiatan bersalaman, 88 dalam
kegiatan ritual ibadah, 88 pada kegiatan baca tulis kitab suci, 86 pada kegiatan
merangkum dan 84,5 pada kegiatan presentasi. Dari seluruh nilai kegiatan setiap
peserta didik dijumblahkan dan hasilnya rata-rata yang didapat adalah 86.

4) Kelas IX D mendapatkan nilai rata-rata 29 pada kegiatan bersalaman, 94 dalam
kegiatan ritual ibadah, 95 pada kegiatan baca tulis kitab suci, 95 pada kegiatan
merangkum dan 85 pada kegiatan presentasi. Dari seluruh nilai kegiatan setiap
peserta didik dijumblahkan dan hasilnya rata-rata yang didapat adalah 80.

5) Kelas IX E mendapatkan nilai rata-rata 100 pada kegiatan bersalaman, 100
dalam kegiatan ritual ibadah, 100 pada kegiatan baca tulis kitab suci, 100 pada
kegiatan merangkum dan 100 pada kegiatan presentasi. Dari seluruh nilai
kegiatan setiap peserta didik dijumblahkan dan hasilnya rata-rata yang didapat
adalah 85.

Dari seluruh hasil assesmen peserta didik tersebut akan menjadi penentuan
rubrik pencapaian satuan Pendidikan melalui kegiatan PS5, predikat tersebut
ditetapkan dengan ketentuan apabila rata-rata nilai seluruh peserta didik kurang dari
80 maka predikat satuan yang diberikan adalah mulai berkembang, apabila nilai rata-
rata 80-90 maka mendapat predikat sedang berkembang, apabila nilai rata-rata
mencapai 90-95 maka mendapat predikat berkembang sesuai harapan dan apabila
nilai rata-rata seluruhnya mencapai 95-100 maka mendapat predikat sangat
berkembang.'?® Dan hasil perhitungan yang dilakukan peneliti nilai rata-rata yang
didapat dari 17 kelas adalah mencapai 87. Jadi, Proyek penguatan profil pelajar
Pancasila dengan tema “bangunlah jiwa dan raganya” yang diterapkan di SMP

Negeri 2 Sukorejo mendapatkan predikat rubik “Sedang berkembang”.
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Bagian dari proses evaluasi kegiatan P5 evaluasi yang dilaksanakan di akhir

proyek dalam implementasi P5 dengan tema bangunlah jiwa dan raganya di SMP

Negeri 2 Sukorejo yakni refleksi diri yang disediakan untuk peserta didik sebagai

responden. Metode refleksi tersebut memiliki beberapa pertanyaan dalam bentuk

tabel yang perlu ditanggapi sesuai tingkat persetujuan peserta didik. Isi dari refleksi

tersebut berupa instrument penilan yang bertujuan untuk mengidentifikasi

ketertarikan peserta didik terhadap seragkaian kegiatan P5. Refleksi ini dibagikan

kepada peserta didik pada hari terakhir pelaksanaan projek penguatan profil pelajar

Pancasila menggunakan google form dan hasilnya akan dikumpulkan dan direkap

menjadi bahan evaluasi.

sebagai berikut :

Tabel 4.7 Rekap Hasil Refleksi Diri Peserta Didik

Adapun hasil rekap refleksi keterlaksanaan proyek,

waspada untuk menjauhi larangan agama ?

No Instrumen Sangat | Cukup
1 | Apakah kegiatan P5 " Agama Sebagai Pedoman 253 45
Hidup Bahagia " ini bermanfaat untuk saya?
2 | Apakah Kegiatan P5 ini membantu saya | 242 56
mengamalkan ajaran agama dengan baik ?
3 | Apakah Kegiatan P5 ini membuat saya bahagia 224 74
dalam menjalankan ajaran agama saya ?
4 | Apakah Kegiatan P5 ini menyadarkan saya untuk 238 60
mengamalkan ajaran agama dengan penuh tanggung
jawab ?
5 | Kegiatan PS5 ini apakah Saya mendapat ilmu dan 239 61
pemahaman yang lebih baik tentang ajaran agama?
6 | Apakah kegiatan P5 ini membuat saya mandiri | 216 82
menjalankan perintah agama dengan penuh
tanggung jawab?
No Instrumen Ya Tidak
7 | Apakah kegiatan P5 ini membuat saya menjadi lebih | 296 2
rajin menjalankan perintah agama ?
8 | Apakah kegiatan P5 ini membuat saya menjadi lebih | 284 14

Data diatas dapat disimpulkan bahwa dari 298 responden yang mengisi refleksi

tersebut sebanyak 253 peserta didik menyatakan kegiatan proyek penguatan profil

pelajar Pancasila dengan tema “Agama sebagai pedoman hidup Bahagia” ini sangat
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bermanfaat bagi peserta didik dan 45 peserta didik menyatakan kegitan P5 tersebut
cukup bermanfaat. Selanjutnya ada 242 peserta didik yang menyatakan bahwa kegiatan
P5 membantu peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama dengan baik dan 56
peserta didik menyatakan kegiatan P5 tersebut cukup membantu. Selanjutnya ada 224
peserta didik yang menyatakan kegiatan P5 sangat membuat peserta didik bahagia
dalam menjalankan ajaran agama, dan sebanyak 74 menyatakan kegiatan PS5 cukup
membuat bahagia. Selanjutnya ada 238 peserta didik menyatakan bahwa kegiatan P5
sangat membantu menyadarkan peserta didik untuk mengamalkan ajaran agama dengan
penuh tanggung jawab, dan ada 60 peserta didik yang menyatakan kegiatan PS5 cukup
membantu. Selanjutnya ada 239 peserta didik yang menyatakan bahwa melalui
kegiatan P5 sangat membantu peserta didik mendapat ilmu dan pemahaman yang lebih
baik tentang ajaran agama, dan 61 peserta didik menyatakan kegiatan PS5 cukup
membantu. Selanjutnya ada 216 peserta didik menyatakan dengan kegiatan P5 sangat
membantu peserta didik dalam mandiri menjalankan perintah agama dengan penuh
tanggung jawab dan 82 peserta didik menyatakan kegiatan P5 cukup membantu.
Selanjtnya ada 296 peserta didik menyatakan setuju bahwa kegiatan P5 membantu
peserta didik menjadi lebih rajin menjalankan perintah agama dan 2 peserta didik tidak
setuju. dan terakhir ada 284 peserta didik menyatakan dengan kegiatan P5 membantu
peserta didik menjadi lebih waspada untuk menjauhi larangan agama dan ada 14 peserta

didik yang tidak setuju.?’
Berdasarkan paparan hasil penelitian dapat ditulis hal-hal sebagai berikut :

Tabel 4.8 Tahap Pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMP

Negeri 2 Sukorejo
No Aspek Evaluasi Hasil
1 | Analisis Evaluasi  ketika | Kelalaian  peserta  didik  dalam

Pengelolahan proyek mempersiapkan pembelajaran proyek,

tim koordinator memberikan tindakan

Proyek berlangsung dan peringatan.

Minimnya  guru  agama  yang
dibutuhkan pada kegiatan tertentu
sehingga sempat terdapat kelas kosong,

127 Data rekap Hasil Refleksi Diri SMP Negeri 2 Sukorejo Peserta Didik SMP Negeri 2 Sukorejo
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Koordinator merubah jadwal untuk
pekan kedua

Peserta didik menggunakan handphone
untuk  keperluan proyek,
diterapkan pengumpulan hp diluar jam
pelajaran

diluar

Keterbatasan  kapasitas  musholla,
diterapkan system bergiliran untuk
kegiatan yang dilakukan di mushola.

Evaluasi yang
perlu ditindak
lanjuti

Kaeterbatasan jaringan wifi

Keterbatasan fasilitator terkait materi
keagamaan

Kurangnya kemampuan dan
kepercayaan diri peserta didik dalam
melakukan presentasi

Hasil Assesmen

Penilaian berasal

Berikut total nilai rata-rata pada setiap
Kelas VII A (89), VII B (79), VII C

Projek dari laporan
) | (89), VII D (87), VIL E (90), VI F (92)
jurnat yang Berikut total nilai rata-rata pada setiap
diambil lima Kelas VIII A (85), VIII B (85), VIII C
penilaian dari ()5
. . VII D (97)
lima kegiatan : — -
‘ Berikut total nilai rata-rata pada setiap
bertujuan untuk | Kelas IX A (83), IX B (86), IX C (86),
mengumpulkan IX D (80), IX E (97)
bukti kopetensi
peserta didik
Hasil Refleksi Instrument Dari 298 responden mayoritas peserta
Proyek penilan bertujuan didik menyatakan kegiatan P5 sangat

untuk
mengidentifikasi
ketertarikan
peserta didik
terhadap
seragkaian

kegiatan P5

bermanfaat, membantu dalam
mengamalkan ajaran agama dengan
baik, menyadarkan untuk
mengamalkan ajaran agama dengan
penuh tanggung jawab, membantu
dalam mendapat ilmu

dan pemahaman yang lebih baik
tentang ajaran agama, membantu
dalam mandiri menjalankan perintah
agama,

kegiatan P5 juga membuat peserta
didik bahagia dalam menjalankan
ajaran agama, dan mayoritas peserta
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didik menyatakan setuju bahwa
kegiatan P5

membantu peserta didik menjadi lebih
rajin menjalankan perintah agama,
membantu peserta didik menjadi lebih
waspada untuk menjauhi larangan
agama




BAB V
PEMBAHASAN

Bab ini memuat temuan-temuan penelitian terkait strategi implementasi proyek
penguatan profil pelajar pancasila di SMP Negeri 2 Sukorejo yang memuat perencanaan,
implementasi dan evaluas, hal ini selaras dengan teori Fred R David dalam buku Strategic
Managemen (strategi manajmen) yang mendefinisikan bahwa startegi merupakan seni dan ilmu
untuk memformulasi, mengimplementasi dan mengevaluasi keputusan lintas fungsi yang
memungkinkan organisasi dapat mencapai tujuannya.!?® Dengan begitu dalam
implementasinya pada proyek penguatan profil pelajar Pancasila manajemen strategi berfokus
pada perencanaan proyek, implementasi proyek dan evaluasi proyek yang dilaksanakan pada

SMP Negeri 2 Sukorejo.

A. Perencanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMP Negeri 2 Sukorejo

Perencanaan proyek merupakan rangkaian persiapan dalam menentukan metode
yang efektif dan efisien dalam menyelesaikan suatu proyek dalam waktu yang ditentukan
dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Berdasarkan data yang diperoleh
peneliti penyusunan rencana proyek penguatan profil pelajar Pancasila dengan tema
“Bangunlah Jiwa dan Raganya” di SMP Negeri 2 Sukorejo tahun ajaran 2024/2025
merupakan bagian dari proses impelementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila
yang diadaptasi dari kurikulum merdeka dengan melalui identifikasi kebutuhan peserta
didik yang ternyata membutuhkan pengetahuan kegamaan dalam rangka membentuk

karakter siswa yang taat beragama, berakhlak mulia, dan mandiri.

Acuan proses perencanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang
digunakan di SMP Negeri 2 Sukorejo merupakan ketetapan yang dapat diterapkan oleh
setiap satauan Pendidikan melalui panduan pengembangan projek penguatan profil pelajar
Pancasila yang dikeluarkan oleh Badan standar kurikulum, dan asesmen pendidikan
Kemendikbud. Panduan tersebut menjelaskan bahwa perencanaan proyek penguatan profil
pelajar Pancasila dapat direncanakan, ditetapkan dan dikembangkan sesuai dengan

kebutuhan dan kondisi satuan Pendidikan karena dengan mengingat bahwa kurikulum

128 Fred R. David, 2011. Strategic Management : Manajemen Strategi Konsep, 12th ed. (Jakarta: Salemba Empat).
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merdeka merupakan rencana pembelajaran yang diadaptasi lebih fleksibel dengan

menyseuaikan kebutuhan dan perkembangan zaman.'?°

Proses perencanaan yang dilakukan oleh SMP Negeri 2 Sukorejo dilakukan sesuai
tahapan yang tertera pada panduan pengembangan projek penguatan profil pelajar
Pancasila Badan standar kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kemendikbud, yang mena

meliputi tahap-tahapan sebagai berikut :
1. Membentuk Tim Koordinasi dan Fasilitator

Berdasarkan data yang diperoleh sebagaimana permulaan proses perencanaan
proyek penguatan profil pelajar pancasila di SMP Negeri 2 Sukorejo adalah membentuk
tim koordinasi dan fasilitator P5 pada awal tahun ajaran baru. Kriteria kepala sekolah
dalam memilih tim adalah pendidik yang memiliki kopetensi dan dengan menyesuaikan
bidang dengan tema dan topik projek yang akan dilaksanakan. Dan untuk pemilihan
fasilitator dilakukan oleh koordinator yang telah ditetapkan sebelumnya, dan
berdasarkan informasi bahwa tim koordinasi mengerahkan seluruh peserta didik untuk
menjadi fasilitator P5 dengan tujuan agar pembelajaran proyek berjalan dengan efektif

dan efisien.

Pembentukan tim dan fasilitator projek tersebut sesuai dengan panduan
pengembangan projek penguatan profil pelajar Pancasila oleh badan standar kurikulum
dan asesmen Kementerian Pendidikan, kebudyaan, Riset dan Teknologi yang
menjelaskan bahwa kepala satuan Pendidikan bertugas menentukan koordiator projek
profil yang dapat dipilih dari wakil kepala atau pendidik yang mempunyai pengalaman
mengelola projek. Selanjutnya fasilitator dibentuk dan dikelolah oleh kepala satuan
pendidikan dan koordinator projek profil, jumblah tim fasilitator menyesuaian dengan
kondisi kebutuhan satuan Pendidikan.’*® Mulyasa, berpendapat bahwa keberhasilan
sekolah sangat ditentukan kepala sekolah dalam memberdayakan tenaga pendidik yang
jelaas. Menetapkan tenaga kependidikan harus dilakukan berdasarkan rencana
kebutuhan yang jelas (educational planning based on manpower recruitment).

Kemudian beliau juga menjelaskan bahwa tenaga pendidik professional tidak hanya

129 Rizki Satria, et all (2022). Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Badan
Standar, Kurikulum dan Assesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknolologi,
hlm.22

130 Rizki Satria, et all. hlm. 23
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dapat dilihat dari pengetahuan dan kewirausahaan, tapi bagaimana dapat

mengembangkan sikap, inisiatif, dan kepercayaan diri dalam memecahkan masalah.*®!

Dari penjelasan yang telah dipaparkan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
pemilihan koordinator P5 dan pembentukan fasilitataor P5 di SMP negeri 2 Sukorejo
bukan merupakan seorang wakil kepala namun koordinator yang terpilih, akan tetapi
pendidik yang memiliki bidang sesuai dengan tema yang diangkat dan memiliki
kopetensi. Kemudian perlibatan seluruh pendidik menjadi fasilitator merupakan
kebutuhan yang memang diperlukan oleh SMP Negeri 2 Sukorejo agar proses

pembelajaran proyek berjalan dengan efektif dan efisien.
2. Mengidentifikasi Tingkat Kesiapan Satuan Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui tingkat kesiapan satuan Pendidikan SMP
Negeri 2 Sukorejo dalam melaksanakan projek profil pelajar Pancasila dapat

diidentifikasi melalui beberapa aspek, sebagai berikut :

1) Dapat diketahui satuan pendidikan SMP Negeri 2 Sukorejo sudah berpengalaman
sebanyak enam kali dalam mengimplementasikan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila dengan tema yang berbeda-beda. Dan dapat dilihat dari sarana yang
disediakan oleh satuan Pendidikan dengan mengadakan sosialisasi untuk para
faslitator sebelum dilaksanakannya P5

2) Selanjutnya koordinator P5 memberikan sarana modul proyek yang disusun secara
terstruktur untuk fasilitator yang bertujuan agar fasilitator lebih mudah untuk
memahami konsep pembelajaran berbasis projek. Selain itu fasilitator juga
berpendapat bahwa mereka harus paham terkait isi dari modul proyek dan materi-
materi yang akan disampaikan karena akan mempermudah fasilitator dalam
membimbing berjalannya proyek.

3) Pada proyek kali ini satuan pendidikan SMP Negeri 2 Sukorejo melibatkan pihak
luar satuan Pendidikan yakni Lembaga Pendidikan dan Pembinaan Al-Quran
(LPPQ) Al- Karim Jawa Timur, tujuan sekolah melibatkan pihak luar adalah untuk

membantu salah satu aktivitas projek.

Dari poin-poin yang sudah disampaikan diatas apabila diselaraskan dengan buku

panduan pengembangan projek penguatan profil pelajar Pancasila yang dikeluarkan

131 Mulyasa, 2023. Impelementasi kurikulum Merdeka. (Jakarta : Bumi Aksara) Cet 1. Him 62
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oleh Badan standar kurikulum, dan asesmen pendidikan Kemendikbud diukur dengan
standar tahap kesiapan satuan Pendidikan dengan urutan berada pada tahap awal,
berkembang atau lanjutan. Dan peneliti menemukan bahwa SMP Negeri 2 Sukorejo
berada pada “tahap berkembang” dengan ketentuan bahwa, Pertama, SMP Negeri 2
Sukorejo sudah memiliki sistem untuk menjalankan pembelajaran berbasis proyek
dapat diverifikasi melalui pengalaman implementasi P5 yang telah dilakukan serta
perencanaan implementasi P5 yang akan dilaksanakan selama satu tahun ajaran. Kedua,
Konsep pembelajaran beberbasis proyek sudah dipahami Sebagian pendidik, hal ini
dapat diverifikasi dengan temuan bahwa telah dilakukan sosialisasi untuk seluruh
pendidik sebelum dilaksanakannya P5 dan didukung dengan sarana modul yang telah
disediakan, sekaligus kesadaran fasilitataor akan pentingnya memahami modul. Ketiga,
Saturn Pendidikan mulai melibatkan pihak di luar satuan Pendidikan, hal ini dapat
diverifikasi dengan temuan peneliti bahwa SMP Negeri 2 Sukorejo melibatkan
Lembaga Pendidikan dan Pembinaan Al-Quran (LPPQ) Al- Karim Jawa Timur dalam

membantu salah satu aktivitas projek.!3

Hal ini selaras dengan pendapat Slameto, yang mengungkapkan beberapa prinsip
dari persiapan dalam melaksanakan pembelajaran diantaranya yaitu. Pertama, semua
aspek perkembangan berinteraksi (saling berpengaruh), hal ini selaras dengan
diadakanya sosialisasi yang diadakan tim koordinator untuk fasilitator mana dengan
adanya sosialisasi tersebut dapat membantu memahamkan konsep proyek dan materi-
materi yang berkaitan kepada fasilitator sehingga fasilitator dapat mendampingi dan
membimbing peserta didik dengan baik serta dapat membantu tim koordinator
menjalankan projek dengan efektif. Kedua, kematangan jasmani dan rohani diperlukan
untuk memperoleh manfaat dan pengalaman, apabila di selaraskan dengan konteks
pada satuan Pendidikan hal ini selaras dengan temuan penelitan yang mana kematangan
jasmani dan Rohani satuan Pendidikan terletak pada kesiapan seluruh aspek yang
berpengaruh terhadap berjalannya proyek, terutama adalah peserta didik. Pada hasil
penelitian dapat ditemukan bahwa koordinator P5 merupakan pendidik pilihan yang
sudah melalui kulifikasi kepala sekolah, seluruh fasilitator sudah diberi sosialisasi

pemahaman terhadap konsep proyek dan materi yang diperlukan, akan tetapi juga

132 Rizki Satria, et all (2022). Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Badan
Standar, Kurikulum dan Assesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknolologi,
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ditemukan beberapa fasilitator yang tidak seluruhnya memahami akan materi yang
harus disampaikan hal ini dikarenakan fasilitator tersebut tidak memiliki bidang ahli
pada tema yang berkaitan, untuk kesiapan peserta didik tidak dijelaskan secara
mendalam pada hasil wawancana, akan tetapi berdasarkan pengamatan peneliti apabila
dilihat dari kondisi peserta didik dan lingkungan, mereka memang membutuhkan
pembelajaran proyek dengan tema tersebut dan kegiatan yang diimplementasikan
termasuk kegiatan yang dapat dilakukan dan dipahami peserta didik dengan mudah.
Ketiga, Pengalaman mempunyai pengaruh positif terhadap kesiapan, hal ini selaras
dengan pengalaman satuan Pendidikan yang dapat melibatkan pihak mitra diluar satuan
Pendidikan untuk membantu salah satu kegiatan proyek dan hal ini selaras dengan
pengalaman sekolah yang telah mengimplementasikan P5 sebanyak enam kali
sebelumnya yang artinya bahwa SMP Negeri 2 Sukorejo sudah beberapa kali berhasil
mempersiapkan P5. Keempat, Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam
periode tertentu selama masa pembentukan dalam masa perkembangan, hal ini selaras
dengan perencanaan dan pembentukan penanggung jawab yang dilakukan sebelum
dimulainya tahun ajaran baru. Hal ini juga selaras dengan fasilitas yang disedikan

seperti modul proyek serta segala sarana prasarana yang tersedia 3
3. Menentukan Tema dan Dimensi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Tema yang diangkat oleh SMP Negeri 2 Sukorejo kali ini “Bangunlah Jiwa dan
Raganya” dengan topik “Agama Sebagai Pedoman Hidup Bahagia”, tema tersebut
merujuk pada dua dimensi profil pelajar Pancasila yakni dimensi beriman, bertakwa
kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia dan dimensi mandiri. Berdasarkan data
penelitian penentuan tema dan dimensi projek penguatan profil pelajar Pancasila
didasarkan dengan Visi dan misi sekolah yakni “mewujudkan siswa yang beriman dan
bertakwa”. Hal ini sesuai dengan ketentuan buku panduan pengembangan projek profil
pelajar Pancasila Kemendikbud. Dan juga selaras dengan pendapat Imas Patmawati,
dkk yang menyimpulkan bahwa pentingnya visi dan misi sekolah yang merupakan
rujukan bagi sekolah dalam menysusun program kerja dan dapat membantu

mewujudkan tujuan jangka panjang.3

133 Slameto 2013, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Bumi Aksara 2010) hlm 115
134 Imas Patmawati, et all. 2023.Pentingnya Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah, (Jurnal pelita Nusantara : Kajian ilmu
Sosial Multidisiplin,) DOI: 10.59996/jurnalpelitanusantara.vii2.189
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Kemudian pemilihan tema dan dimensi P5 di dasarkan dengan kondisi peserta
didik yang memiliki pemahaman rendah dalam pembelajaran agama dan kewajiban
melaksanakan ritual ibadah dan isu berkembang tentang kenakalan remaja dikarenakan
kurangnya pemahaman agama. Pemilihan tema dan dimensi tersebut disesuaikan
dengan kebutuhan satuan Pendidikan, karena sesuai dengan panduan pengembangan
projek profil proyek penguatan profil pelajar Pancasila bahwa pemilihan tema yang
sesuai akan mempermudah peserta didik memahami dan mencari solusi terhadap isu
tersebut serta menaikkan kesadaran peserta didik akan nilai-nilai Pancasila pada
kehidupan sehari-hari.’*® Seperti pendapat Ridwan Abdullah Sani, perbaikan kualitas
Pendidikan harus dilakukan sebagai upaya memenuhi kebutuhan peserta didik. Dan
apabila kebutuhan peserta didik sudah terpenuhi maka akan menjadi jalan keberhasilan
suatu pembelajaran.'® Sebagaimana diungkapkan oleh Hamzah B. dan Nurdin bahwa
dengan memahami kebutuhan pesertadidik dengan baik, maka diharapkan satuan
Pendidikan dapat memberikan layanana Pendidikan yang tepat dan bermanfaat bagi

peserta didik.™’

4. Merancang Modul Proyek

Adapun isi dari modul proyek dengan tema Bangunlah Jiwa dan Raganya
tersebut berupa konsep dari proyek itu sendiri menyangkut tujuan (pemetaan dimensi
yang akan dicapai), profil (penjelasan elemen dan sub elemen yang diambil) yang mana
kemudaian dilakukan penjabaran untuk menyusun tahapan-tahapan aktivitas-aktivitas
yang akan dilaksanakan dalam proyek. Selanjutnya adalah susunan jadwal pelaksan
proyek, tema materi yang akan disampaikan, penjabaran asesmen lembar kerja proyek
yang sesuai dengan tujuan proyek, dan yang terakhir adalah menyediakan lembar
refleksi atau evaluasi dari seluruh kegiatan P5.Komponen yang tersedia pada modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila SMP Negeri 2 Sukorejo sudah sesuai dengan
ketentuan projek profil yang tersedia pada panduan pengembangan proyek penguatan
profil pelajar Pancasila yang mencangkup profil modul, tujuan, aktivitas, asessmen

yang kemudian disesuaikan dengan kondisi sekolah dan kebutuhan peserta didik.

135 Rizki Satria, et all, 2022. Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Badan Standar,
Kurikulum dan Assesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknolologi, hlm 27
136 Ridwan Abdullah Sani, 2013. Inovasi Pembelajarn. (Jakarta : Bumi Aksara) hlm. 7

137 Hamzah B.Uno dan Nurdin Mohamad, 2011. Belajar dengan Pendekatan Pembelajaran Aktif Inovatif
Lingkungan Kreatif, Efektif, menari. (Jakarta : Bumi Aksara) hlm 282)
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Penyusunan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila sebagian diadaptasi

melalui modul yang sudah tersedia.!3®

Penyusunan modul proyek merupakan bagian penting dalam proses
perencanaan proyek karena modul proyek sendiri merupakan dokumen yang berisi
tujuan, langkah sekaligus media pembelajaran dan renacana asesmen yang mana
muatan yang terdapat didalamnya seperti muatan yang ada pada rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dalam pembelajaran intrakulikuler. Penyusunan modul proyek
dilakukan sebelum dimulai tahun ajaran baru dengan target waktu 120 JP yang
dilaksanakan pada dua pekan pertama tahun ajaran baru. Untuk penyusunan modul
dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan peserta didik yang kemudian
ditentukan tema dan dimensi dan merumuskan target perkembangan yang akan dicapai
dari masing-masing dimensi beriman bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan
berakhlak mulia serta dimensi mandiri. Kemudian setelah aspek dasar dari tema P5
yang akan diangkat sudah disepakati koordinator menentukan kegiatan dengan
menyesuaikan alur pembelajaran sesuai dengan panduan implementasi P5 yang dibagi
menjadi 4 Pertama, identifikasi dengan mengangkat kegiatan yang dapat membantu
peserta didik dalam mengenali objek permasalahan. Kedua, amati atau bayangkan
dengan mengangkat kegiatan yang bertujuan untuk membangun pemahaman peserta
didik tentang objek pembelajaran. Ketiga, melakukan adalah kegiatan praktik nyata
secara mandiri dengan dipantau oleh fasilitator. Keempat, membagikan merupakan
kegiatan yang bertujuan memberikan laporan kepada orang tua terkait kegiatan yang

telah dilakukan peserta didik.

Pernyataan diaatas selaras dengan Pendapat Gagne dalam Mulyasa, bahwa
dalam mengembangkan rencana pembelajaran dalam kurikulum Merdeka perlu
memperhatika empat asumsi yakni. Pertama, trencana pembelajaran perlu
memperhatikan teori yang melandasi dengan langkah yang diambil artinya harus
disesuaikan antara tema dimensi yang diambil dengan kegiatan yang akan dilakukan.
Kedua, harus dikembangkan sesuai pengetahuan peserta didik artinya materi yang
disampaikan dapat disesuaikan dengan pengetahuan yang dapat diterima peserta didik.

Ketiga, harus dikembangkan untuk memudahkan peserta didik belajar dan

138 Rizki Satria, et all, 2022. Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Badan
Standar, Kurikulum dan Assesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknolologi,
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meningkatkan kompetensi diri, artinya kegiatan yang akan diimplementasikan dapat
menjadi alat untuk peserta didik belajar. Keempat, harus disusun sesuai dengan
prosedur ilmiah, artinya modul proyek yang disusun harus sesuai dengan panduan yang

telah ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan.**
5. Merancang strategi pelaporan hasil projek

Strategi pelaporan hasil projek yang direncanakan adalah dengan melakukan
pengamatan setiap kegiatan berlangsung dan mencermati apakah ada kekurangan dalam
setiap kegiatan yang dilangsungkan baik dari metode yang diterapakan atau sumber
daya yang tersedia. Dari pengamatan tesebut fasilitator yang bertugas mengambil
penilaian dari kegiatan yang dilakukan oleh setiap masing-masing peserta didik. Bentuk
lembar kerja proyek berupa pertanyaan tertulis tekait materi, penilaian kelengkapan
rangkuman materi, penelian presentasi, penilaian kesempurnaan praktik sholat dan
wudhu dan kelengkapan jurnal pelaksanaan kegiatan P5. Selanjutnya penilaian peserta

didik akan dilampirkan dalam bentuk rapor projek penguatan profil pelajar Pancasila.

Sistem perencanaan strategi pelaporan hasil projek sesuai dengan pendapat
Bagas Tri Haryanto bahwa merancang strategi pelaporan hasil proyek merupakan
perencanaan dalam mengumpulkan dokumen yang terdiri dari jurnal dan portofolio
baik berbntuk penilaian, penghargaan atau penugasan peserta didik pada suatu bidang
untuk dilakukan refleksi kritik atau perkembangan.'*® Perancangan pelaporan hasil
projek menurut Made Wena sangat penting karena bahan dari pelaporan merupakan
hasil asesmen yang perlu dirancang secara komperhensif, dan perlu dirancang sesuai
jenis kegiatan agar alat asesmen dapat digunakan menilai kemampuan peserta didik

dengan lebih komperhensif. !4

139 Gagne dan Briggs, 1998 Dalam Mulyasa, 2023. Impelementasi kurikulum Merdeka. (Jakarta : Bumi Aksara)
Cet 1. hlm 74-76

140 Bagas Tri Haryanto2023, Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada Dimensi Kreatif Di
SMPN 34 Semarang (Universitas PGRI Semarang :) hlm. 976

141 Made Wena 2015, Project Based Learning Strategi pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta : PT Bumi
Aksara,) him 14
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Tabel 5.1 Perencanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

No Perencanaan Strategi Teori
1 | Membentuk Tim Tim koordinator dipilih | Mulyasa (2023), keberhasilan
Koordinasi dan oleh kepala sekolah sekolah sangat ditentukan
. kepala sekolah dalam
Fasilitator memberdayakan tenaga
pendidik yang jelaas.
Memilih  Koordinator | Mulyasa  (2023), tenaga
dari  pendidik  yang | pendidik professional tidak
memiliki bidang sesuai | hanya dapat dilihat dari
dengan tema  yang | pengetahuan dan
diangkat dan memiliki | kewirausahaan, tapi
kopetensi. bagaimana dapat
mengembangkan sikap,
inisiatif, dan kepercayaan diri
dalam memecahkan masalah.
Kebutuhan sekolah yang | Mulyasa (2023), Menetapkan
harus melibatkan seluruh | tenaga kependidikan harus
pendidik menjadi | dilakukan berdasarkan
fasilitator. rencana kebutuhan yang jelas
(educational planning based
on manpower recruitment).
2 | Mengidentifikasi Adapun startegi yang | Menurut Slameto  (2013),
Tingkat Kesiapan dilakukan adalah sebagai | Prinsip dari persiapan dalam
o berikut : melaksanakan pembelajaran
Satuan Pendidikan 1) Diadakannya | diantaranya
sosialisasi  dart  tim | 1) Semua aspek
koordinator untuk | perkembangan  berinteraksi
fasilitator yang | (salingberpengaruh)
membahas konsep | 2) Kematangan jasmani dan
proyek dan materi yang | rohani  diperlukan  untuk
akan diberikan. memperoleh manfaat dan
2) Kesiapan seluruh | pengalaman

aspek yang berpengaruh
terhadap berjalan nya
proyek

3) Pengalaman satuan
Pendidikan dalam
melibatkan pihak mitra
luar dan sudah
mengimplementasikan

3) Pengalaman mempunyai
pengaruh  positif terhadap
kesiapan.

4) Kesiapan dasar untuk
kegiatan tertentu terbentuk
dalam periode tertentu selama
masa pembentukan dalam
masa perkembangan,
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P5 sebanyak enam kali

sebelumnya.

4)  Perencanaan dan
pembentukan

penanggung jawab
kegiatan pada awal tahun
ajaran baru dan
penyediaan fasilitas

untuk sarana projek.

Menentukan Tema
dan Dimensi Projek
Penguatan  Profil

Pelajar Pancasila

Di dasarkan dengan Visi
dan misi sekolah

Imas Patmawati dkk (2023),
Pentingnya visi dan misi
sebagai  rujukan  sekolah
dalam menysusun program
kerja dan dapat membantu
mewujudkan tujuan jangka
Panjang.

Di dasarkan dengan
kondisi peserta didik
yang memiliki
pemahaman rendah
dalam pembelajaran
agama

Ridwan Abdullah Sani (2013),
Perbaikan kualitas Pendidikan
dilakukan  sebagai  upaya

memenuhi kebutuhan peserta
didik.

Merancang Modul
Proyej

1) Mengidentifikasi
kebutuhan-kebutuhan
peserta didik,
menentukan tema dan
dimensi, merumuskan
target perkembangan
yang akan dicapai dan
menentukan  kegiatan
yang akan
diimplementasikan
dengan  menyesuaikan
alur pembelajaran

2) Modul proyek disusun
sesuai dengan panduan
yang telah ditetapkan
oleh Kementerian
Pendidikan

Gagne dalam Mulyasa (2023)
memperhatikan langkah yang
diambil, dikembangkan sesuai
pengetahuan peserta didik,
dikembangkan untuk
memudah kan peserta didik

belajar dan meningkatkan
kompetensi diri, di susun
sesuai  dengan  prosedur
ilmiah,
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5 | Merancang strategi | 1) Melakukan | 1) Bagas Tri Haryanto (2023)
pengamatan setiap | mengumpulkan dokumen
kegiatan  berlangsung | yang terdiri dari jurnal dan
dan mengambil penilaian | portofolio  baik  berbntuk
dari  kegiatan  yang | penilaian, penghargaan atau
dilakukan oleh setiap | penugasan peserta didik pada
masing-masing peserta | suatu bidang untuk dilakukan
didik. refleksi kritik atau
2) Berbentuk lembar | perkembangan.

kerja  proyek seperti | 2) Made Wena (2015) Bahan
pertanyaan tertulis tekait | pelaporan merupakan hasil

pelaporan hasil

projek

materi, penilaian | asesmen yang perlu dirancang
kelengkapan rangkuman | secara komperhensif, dan
materti, penelian | perlu dirancang sesuai jenis
presentasi, penilaian | kegiatan agar alat asesmen

kesempurnaan  praktik | dapat digunakan  menilai
sholat dan wudhu dan | kemampuan peserta didik
kelengkapan jurnal | dengan lebih komperhensif

pelaksanaan kegiatan P5

B. Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMP Negeri 2 Sukorejo

SMP Negeri 2 Sukorejo merencanakan implementasi proyek penguatan profil

pelajar Pancasila sebanyak tiga tema dalam satu tahun ajaran, dan pada setiap temanya

dilaksanakan sesuai porsi yang diterapkan kurikulum yakni 120 jam Pelajaran yang
diimplementasikan menggunakan sistem block selama dua pekan.

Alokasi waktu yang digunakan SMP Negeri sesuai dengan panduan pengembangan
proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang menentukan bahwa pemetaan alokasi
waktu projek profil pada jenjang Fase D atau SMP/MTS sebanyak 360 JP baik
menggunakan sistem block harian, atau mingguan.'42

Berdasarkan hasil penelitian SMP Negeri 2 Sukorejo menerapkan contoh alur
pelaksanaan 2 projek penguatan profil pelajar Pancasila seperti contoh yang dipaparkan
pada buku panduan pengembangan projek penguatan profil pelajar Pancasila (Badan
standar kurikulum dan assesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, kebudayaan, riset
dan teknologi) yang memuat identifikasi (temukan), Amati (bayangkan), lakukan dan

bagikan. Kegiatan dikelompokkan menjadi dua aktivitas yakni pembiasaan dan

142 Rizki Satria, et all, 2022. Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Badan Standar,
Kurikulum dan Assesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknolologi, hlm 36



110

berliterasi, yang mana aktivitas tersebut memiliki sub kegiatan masing-masing yang
digolongkan sesuai dengan karakteristik kegiatan antara terdapat pada tahap identifikasi,
amati, lakukan atau bagikan. Berikut tahap pelaksanaan kegitan proyek penguatan profil
pelajar Pancasila :

a. Tahap Mengidentifikasi

Berdasarkan hasil analisis penelitian pada tahap identifikasi (temukan) ini

SMP Negeri 2 Sukorejo menerapkan dua bentuk kegiatan, yakni :

1) Berliterasi terkait konsep ajaran agama tentang konsep mengenal dan mencintai
Tuhan yang Maha Esa dan pelaksanaan ritual ibadah serta merawat diri secara
fisik, mental, dan spiritual. Kegiatan kali ini peserta didik diminta menyimak,
membaca, berdiskusi dan tanya jawab terkait materi dasar yang disampaikan oleh
fasilitator.

2) Menyusun rangkuman materi yang telah diberikan. Jadi, setelah peserta didik
melakukan serangkaian sub kegiatan literasi tersebut, peserta didik diminta untuk
merangkum materi yang telah disampaikan kemudian mengumpulkan hasil

pekerjaanya untuk diberi penilaian.

Dari penjelasan di atas dapat ditemukan bahwa bentuk kegiatan pada tahap
identifikasi (temukan) ini merupakan kegiatan menyimak, membaca, berdiskusi dan
tanya jawab yang berpotensi memabantu peserta didik mengenali konsep dari konteks
tema P5 yang sedang diterapkan, kemudian disertai kegiatan merangkum materi yang
mana dapat membatu peserta didik dalam mengkaji ulang apa yang telah dipahami
dari materi yang telah disampaikan. Pernyataan tersebut sesuai dengan panduan
pengembangan projek penguatan profil pelajar Pancasila Kemendikbudristek yang
mana menyatakan bahwa tahap temukan ini sama halnya dengan pengenalan yang
bertujuan untuk membangun kesadaran peserta didik terhadap isu yang berkaitan

dengan tema dan topik.1*3

Kegiatan pada tahap ini merupakan tahap dasar yang bertujuan agar peserta
didik dapat mengenali dan mendalamai materi. Pentingnya kegiatan 1ini selaras

dengan pendapat Mulyasa, bahwa pemanasan atau aprepsi pembelajaran perlu

143 Rizki Satria, et all, 2022. Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Badan Standar,
Kurikulum dan Assesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknolologi, hlm 64
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dilakukan untuk mengeksplor pengetahuan, memotivasi, dan mendorong peserta
didik untuk mengetahui hal baru.!** Jadi dengan peserta didik berliterasi dan
merangkum materi akan menumbuhkan pengetahuan baru yang akan didapat peserta
didik.

b. Tahap Mengamati

Berdasarkan hasil analisis penelitian pada tahap amati (bayangkan) ini SMP
Negeri 2 Sukorejo memiliki dua bentuk kegiatan yang diterapkan pada kegiatan

proyek, yakni :

1) Menyusun rencana kegiatan melaksanakan ritual ibadah, Bentuk kegiatan
yang dilakukan adalah pemberian materi dasar tentang pelaksanaan ritual
ibadah dan serangkaian anjuran yang harus dilaksanakan sebelum, ketika atau
sesudah pelaksanaan ritual ibadah kepada peserta didik dan sekaligus
memberikan contoh kepada peserta tentang isu-isu yang berkaitan dengan
topik materi yang sedang di bagikan pada hari itu.

2) Merancang jurnal pelaksanaan ibadah. Jadi, setelah sesi pemberian materi dan
gambaran kegiatan yang akan dilaksanakan peserta didik diberikan penjelasan
bahwa peserta didik akan dimintai tagihan yang berbentuk jurnal pelaksanaan

ritual ibadah.

Dari penjelasan di atas dapat ditemukan bahwa bentuk kegiatan pada tahap
amati (bayangkan) ini merupakan usaha memberikan pengetahuan dasar dan
contoh isu relevan sehingga kegiatan ini dapat membantu peserta didik mencari
permasalahan yang terjadi dan membangun kesadaran peserta didik, dan dengan
dimintai tagihan melalui jurnal membantu membiasakan peserta didik dalam
menyadari pentingnya konteks yang mereka pahami sesuai dengan tema dan topik
pembahasan. Pernyataan tersebut sesuai dengan panduan pengembangan projek
penguatan profil pelajar Pancasila Kemendikbudristek yang menyatakan bahwa
tahap ini memberikan panduan pada kegiatan yang mana peserta didik dapat
menggali dan menemukan permasalahan yang ada dilingkungan sekitar terkait

145

dengan tema dan topik pembahasan**. Kegiatan pada tahap ini selaras dengan

144 Mulyasa, 2023. Impelementasi kurikulum Merdeka. (Jakarta : Bumi Aksara) Cet 1. Him 103
145 Rizki Satria, et all, 2022. Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Badan Standar,
Kurikulum dan Assesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknolologi, hlm 65
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pendapat Mulyasa pembelajaran kurikulum Merdeka dapat melalui prosedur
eksplorasi yang merupakan kegiatan mengenalkan bahan dan mengaitkan dengan

pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik.*4®
c. Tahap Melakukan

Berdasarkan hasil analisis peneliti bentuk kegiatan yang dipaparkan dalam
modul proyek pada tahap ini dibagi menjadi dua yakni melaksanakan pembiasaan
ritual ibadah setiap hari dan mengisi jurnal pelaksanaan pembiasaan ritual ibadah.
Berikut hasil dari pada tahap lakukan yang dilkasanakan di SMP Negeri 2

Sukorejo:
1) Melaksanaan pembiasaan ritual ibadah setiap hari

Kegiatan yang diimplementasikan dibagi menjadi 5 kegiatan yang

diurutkan sesuai dengan jadwal, sebagai berikut :

a) Peserta didik secara bergantian piket bersalaman di gerbang sekolah, Apabila
dikorelasikan pada topik P5 kegiatan bersalaaman merupakan bentuk
implementasi dari salah satu poin dimensi yakni berakhlak mulia karena
bersalaman dengan orang tua dan guru merupakan bentuk dari penghormatan
anak kepada orang tua dan guru.

b) Peserta didik membaca kitab suci dan menulis ayat-ayat perintah dan larangan
agamanya. Deskiripsi kegiatan yang dilaksanakan peserta duduk meliputi,
membaca kitab, menuliskan ayat-ayat pilihan terkait perintah atau larangan
agama yang dapat disalin dari Al-Qur’an digital, dan sesi penjelasan dari
fasilitator.

c) Peserta didik melakukan presentasi terkait ayat-ayat pilihan terkait perintah dan
larangan dalam agamanya. Peserta didik diminta untuk melakukan presentasi
terkait hasil pekerjaannya sebelumnya. Kegiatan presentasi ini menyesukaian
ketentuan fasilitator, baik mengahruskan seluruh peserta didik untuk presentasi
atau hanya memilih sebagian peserta didik untuk presentasi.

d) Peserta didik melaksanakan sholat duhah secara bergantian tiap kelas sesuai
jadwal. Sholat duhah ini dilakukan secara berjamaah dan kegiatan disambung

dengan setoran hafalan surat As-Syams dan Ad-dhuha.

146 Mulyasa, 2023. Impelementasi kurikulum Merdeka. (Jakarta : Bumi Aksara) Cet 1. Him 103
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e) Peserta didik melaksanakan praktek sholat sempurna di musholla secara
bergantian tiap kelas sesuai jadwal. Peserta didik diminta melakukan praktik
wudhu dan sholat dengan bacaan yang lantang, tugas fasilitator adalah
memberikan arahan apabila terdapat gerakan atau bacaan yang salah, dan juga
mengambil penilaian

2) Mengisi Jurnal pelaksanaan pembiasaan ritual ibadah

Jurnal pelaksanaan pembiasaan ritual ibadah merupakan sumber yang
menjadi dasar untuk pelaksanaan evaluasi. Jurnal tersebut memiliki 6 kegiatan dan
6 kolom hari beserta kolom pengisian. Sistem pengisisan jurnal yakni memberi

deskripsi singkat sesuai dengan kegiatan yang dilakukan.

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa bentuk kegiatan pada tahap
melakukan di SMP Negeri 2 Sukorejo ini merupakan usaha dalam mewujudkan
pembelajaran proyek dengan membagi kedalam beberapa bagian kegiatan dengan
tujuan tertentu. Kegiatan tersebut mencangkup. Pertama, kegiatan yang membantu
peserta didik dalam menemukan informasi yang berkaitan dengan konteks tema projek
melalui kegiatan membaca kitab suci dan menulis ayat-ayat perintah dan larangan
agamanya, Kedua, kegiatan yang mengarahkan peserta didik dalam membuat
Keputusan melalui beberapa bentuk kegiatan seperti bersalaman di gerbang sekolah dan
melakukan presentasi terkait ayat-ayat pilihan, relevansinya dengan arah yang
dimaksud adalah kegiatan yang dilaksanakan tersebut memberi ruang peserta didik
dalam memilih keputusan untuk melakukannya atau tidak, atau berusaha melakukan
dengan baik atau seadanya. Ketiga, kegiatan yang membantu peserta didik
memecahkan masalah sesuai dengan kebutuhan projek yakni dengan melaksanakan
praktek sholat sempurna, relevansinya adalah adanya kegiatan tersebut akan melatih
peseta didik yang belum memahami sholat dengan sempurna dengan dibimbing oleh
fasilitator secara internal. Keempat, kegiatan yang membantu peserta didik dalam
mengembangkan dirinya melalui aksi yakni dengan melaksanakan kegiatan sholat
duhah berjamaah dan menyetorkan hafalan surat As-Syams dan Ad-dhuha, selain dari
pada itu peserta didik dapat dengan mandiri mengerjakan penugasan jurnal pelaksanaan

pembiasaan ritual ibadah yang telah disediakan.

Pernyataan yang telah dipaprkan di atas tersebut sesuai dengan panduan

pengembangan projek penguatan profil pelajar Pancasila Kemendikbudristek yang
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menyatakan bahwa tahap ini sama halnya dengan aksi yang mana bertujuan untuk
mewujudkan pembelajaran melalui kegiatan praktis dan relevan dengan tema dan topik
projek yang berkaitan. Kegiatan yang dapat di lakukan mencangkup mencari informasi,
membuat keputusan, memcahkan masalah, dan menghasilkan produksi atau aksi.**’
Pernyataan dari panduan tersebut juga selaras dengan pendapat Mulyasa bahwa pada
kegiatan yang bertujuan mengatifkan peserta didik dalam pembentukan karakter daapat
dilakukan melalui beberapa hal yakni, melibatkan peserta didik dalam memahami
materi standar dan capaian pembelajaran baru, kemudian melibatkan dalam proses
pemecahan masalah (problem solving), mengutamakan pemahaman antara materi baru
dengan aspek kehidupan dalam lingkungan sehari-hari, dan yang terakhir memilih

metode pembelajaran yang tepat agar materi dapat diproses menjadi penialain.'*®

Penyataan sebelumnya juga selaras dengan pendapat Daryanto dan Raharjo
tentang karakteristik project besed learning bahwa pembelajaran proyek dapat memuat
keputusan kerangka kerja, adanya permasalah yang diajukan, memberi ruang dalam
menemukan solusi permasalahan, mencari informasi, merencanakan evaluasi,

pembelajaran yang toleran dengan kesalahan.4°
d. Tahap Membagikan

Berdasarkan hasil analisis peneliti ditemukan bahwa tahap membagikan ini
memiliki dua tujuan yakni melaporkkan jurnal kepada orang tua yang digunakan

sebagai refleksi dan evaluasi :

1) Melaporkan jurnal kepada orang tua. Pada kegiatan ini melaporkan jurnal artinya
jurnal yang telah diisi oleh peserta didik harus dilaporkan dan mendapatkan tanda
tangan orang tua dan wali kelas sebagai pernyataan bahwa peserta didik telah
melaksanakan kegiatan tersebut.

2) Melakukan refleksi diri dan evaluasi. Kegaiatan refleksi yang dilakukan
mengguanakan metode angket kepada peserta didik pada akhir pembelajaran dan
evaluasi yang dilakukan untuk menilai proses kemampuan peserta didik melalui

beberapa metode asesmen sesuai bentuk kegiatan.

147 Rizki Satria, et all, 2022. Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Badan Standar,
Kurikulum dan Assesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknolologi, hlm 65
148 Mulyasa, 2023. Impelementasi kurikulum Merdeka. (Jakarta : Bumi Aksara) Cet 1. Hlm 103-104

149 Daryanto dan Mulyo Rahardjo, Model Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta : Gava Media 2012) hlm. 162
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Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa bentuk kegiatan pada tahap
membagikan di SMP Negeri 2 Sukorejo ini merupakan usaha dalam menginformasikan
hasil dari kegiatan Proyek penguatan profil pelajar Pancasila kepada orang tua murid.
Hasil yang dimaksud adalah sekumpulan penilaian yang diambil dari aksi P5 dan hasil
penugasan peserta didik. Model penilaian yang digunakan pada proyek kali ini diambil
melalui beberapa asessmen seperti penugasan tertulis, presentasi, dan jurnal/portofolio,
setiap masing-masing peserta didik. Kegiatan ini dilakukan pada akhir pembelajaran
yang bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam menjalankan konsep
pembelajaran dan mengukur ketertarikan peserta didik pada pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Kemudian kegiatan refleksi dan evaluasi pembelajaran ini merupakan
usaha yang dilakukan peserta didik untuk mngekspresikan proses pembelajaran proyek
yang telah dilaksanakan serta untuk menilai aspek dalam pembelajaran baik proses

maupun hasilnya.

Dari pernyataan diatas dapat ditemukan bahwa SMP Negeri 2 Sukorejo
melibatkan orang tua peserta didik terhadap proses pembelajaran peserta didik hal ini
sesuai dengan pendapat Utami S.R dan Kurniawati F bahwa peran orang tua terhadap
pembelajaran peserta didika adalah untuk mengukur pencapaian akademis anak dan
mengidentifikasi prihal yang perlu diperbaiki.’®® Kemudian pelaksanaan kegiatan
refleksi di akhir proyek hal ini sesuai dengan pernyataan Ferreira yang menyatakan
Tindakan reflektif setelah pembelajaran merupakan proses belajar dan mengembangkan
melalui tindakan yang dilakukan.®! Kemudian refleksi yang melibatkan peserta didik
sesuai dengan panduan pengembangan proyek profil pelajar Pancasila agar peserta
didik dapat memiliki rasa kepemilikan terhadap projek profil, juga agar evaluasi lebih

menyeluruh.'®2

150 Kurniawati, F.& Utami, S. R .2022. Evaluasi Pembelajaran dalam Praktik Homeschooling: Perspektif Orang
Tua. Jurnal Evaluasi Pendidikan

151 M. Ferreira and A. R. Trudel, The Impact of Problem Based Learning (PBL) on Student Attitudes to Ward
Science, Problemsolving Skills, and Sense of Community in the Classroom,” J. Classr. Interac

152 Rizki Satria, et all, 2022. Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Badan Standar,
Kurikulum dan Assesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknolologi, hlm 118
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Tabel 5.2 Pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

No

Pelaksanaan

Strategi

Teori

Tahap
Mengidentifikasi

1) Menyimak, membaca,
berdiskusi dan tanya jawab
terkait materi dasar yang
disampaikan oleh fasilitator
2) Merangkum materi yang
telah disampaikan kemudian
mengumpulkan hasil
pekerjaanya

Mulyasa(2023),
pemanasan
aprepsi pembelajaran
perlu dilakukan untuk
mengeksplor

atau

pengetahuan,
memotivasi, dan
mendorong  peserta
didik untuk
mengetahui hal baru.

Tahap Mengamati

1) Pemberian materi dasar
tentang pelaksanaan ritual
ibadah dan serangkaiannya
kemudian diberi contoh isu
relevan sesuai topik.

2) Diberikan penjelasan
bahwa peserta didik akan
dimintai  tagihan  yang
berbentuk jurnal

Mulyasa (2023),
pembelajaran
kurikulum Merdeka
dapat melalui
prosedur
yang
kegiatan
mengenalkan  bahan

eksplorasi
merupakan

dan mengaitkan
dengan pengetahuan
yang telah dimiliki
peserta didik.

Tahap Melakukan

1) Kegiatan yang membantu
peserta didik dalam
menemukan informasi yang
berkaitan dengan konteks
tema projek

2) Mengarahkan peserta
didik dalam  membuat
Keputusan melalui beberapa
bentuk kegiatan

3) Kegiatan yang membantu
peserta didik memecahkan

masalah  sesuai  dengan
kebutuhan projek

4) Kegiatan yang membantu
peserta didik dalam
mengembangkan dirinya

melalui aksi.

Mulyasa
kegiatan
bertujuan
mengatifkan peserta

(2023),
yang

didik dalam
pembentukan karakter
dapat

dilakukan melalui
beberapa hal yakni:
Melibatkan  peserta
didik dalam
memahami materi
standar dan capaian
pembelajaran  baru,
kemudian melibatkan
dalam proses

pemecahan masalah
(problem  solving),
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mengutamakan
pemahaman  antara
materi baru dengan
aspek kehidupan
dalam lingkungan
sehari-hari, dan yang
terakhir memilih
metode pembelajaran
yang tepat agar materi
dapat diproses
menjadi penialain

4 | Tahap Membagikan Melaporkan jurnal kepada | Utami SR  dan
orang tua. Kurniawati ~ (2022),
peran  orang  tua
terhadap

pembelajaran peserta
didik adalah untuk
mengukur pencapaian
akademis anak dan

mengidentifikasi

prihal yang perlu

diperbaiki
Melakukan refleksi diri dan | Rizki ~ Satria  dkk
evaluasi (2022), Refleksi yang

melibatkan  peserta
didik dilakukan agar
mereka dapat
memiliki rasa
kepemilikan terhadap
projek profil, juga
agar evaluasi lebih
menyeluruh.

C. Evaluasi Proyek Pengauatan Profil Pelajar Pancasila di SMP Negeri 2 Sukorejo
Evaluasi proyek penguatan profil pelajar pancasila yang dilakukan di SMP Negeri
2 Sukorejo dibagi 3 bagian dari proses evaluasi yang mana berdasrkan panduan
pengembangan proyek penguatan profil pelajar Pancasila yakni melalaui hasil asesmen

proyek dan refleksi proyek, sebagai berikut :
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1) Analisis Pengelolaan Proyek

Berdasarkan data penelitian dapat ditemukan bahwa evalusi pada proses
pengelolaan projek dibagi menjadi dua waktu yakni keaadan yang membutuhkan
evaluasi ketika proyek berlangsung dan evaluasi yang perlu ditindak lanjuti. Evaluasi
Ketika proyek berlangsung ini berasal dari hambatan yang terjadi ketika pelaksanaan
proyek namun dapat segera ditanggapi seperti yang terjadi pada saat pelaksaan proyek
di SMP Negeri 2 Sukorejo seperti kelalaian peserta didik dalam mempersiapkan
pembelajaran proyek, minimnya guru agama yang dibutuhkan, dan keterbatasan
kapasitas musholla. Dari hambatan tersebut sudah berhasil ditangani pada proses
pelaksanaan proyek sehungga pembelajaran dapat berlangsung dengan kondusif.
Kemudian rencana yang menjadi evaluasi tindak lanjut adalah keterbatasan wifi,
keterbatasan pemahaman materi keagamaan yang dimiliki fasilitaor, dan kurangnya
kemampuan dan kepercayaan diri peserta didik untuk melakukan presentasi.

Dasar dari evaluasi pengelolaan proyek ini seperti panduan pengembangan
proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang menyebutkan bahwa evaluasi bukan
hanya dilakukan pada pembelajaran peserta didik, akan tetapi juga terhadap proses
pelaksanaan proyek pembelajaran dan proses menyiapkan kegiatan-kegiatan projek,
dan kesiapan satuan Pendidikan dalam menjalankan proses. 1°3 Oleh karena itu evaluasi
pada proses pengelolaan projek penguatan profil pelajar Pancasila berguna untuk
sasaran perkembangan dan perbaikan satuan Pendidikan dalam melaksanakan proyek
penguatan profil pelajar Pancasila Kembali.

2) Hasil Assesment Proyek

Berdasarkan data penelitian ditemukan bahwa metode asesmen yang digunakan
di SMP Negeri 2 Sukorejo meliputi beberapa bentuk instrument yang termasuk lembar
kerja peserta didik, rangkuman materi, jurnal kegiatan dan rubik hal ini bertujuan agar
fasilitator dapat memperoleh informasi tentang kemajuan peserta didik lebih
komperhensif. Penggunaan beberbagai instrument dalam evaluasi pembelajaran ini
sesuai dengan pendapat Mulyasa bahwa instrument evaluasi yang bervariasi dan
mencangkup berbagai jenis penugasan pada situasi yang relevan dengan tujuan

pembelajaran.*>*

158 Rizki Satria, et all, 2022. Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Badan Standar,
Kurikulum dan Assesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknolologi.
154 Mulyasa 2013, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum (Bandung : Remaja Rosdakarya)
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Kemudian hasil asesmen proyek P5 peserta didik akan diambil lima penilaian
yang mencangkup dari kegiatan bersalaman, ritual ibadah, baca tulis kitab, merangkum
dan presentasi dengan masing-maising skor maksimal yang telah ditentukan. Dan setelah
dijumblah nilai akan dibagi menjadi lima kegiatan dan hasilnya akan menjadi predikat
capaian dimensi profil pelajar pancaila oleh setiap peserta didik yang akan dicantumakan
pada rapor projek dengan empat kriteria mulai berkembang, sedang berkembang,
berkembang sesai harapan atau sanagat berkembang.

Dari penjelasan di atas dapat ditemukan bahwa metode asesmen yang digunakan
pada proyek ini selaras dengan prinsip assesmen menurut Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia yakni Pertama, asesmen dirancang dan dilakukan sesuai dengan
fungsi asesmen dapat ini dillihat dari pemilihan instrument oleh SMP Negeri 2 sukorejo
pada proyek ini penilaian membantu peserta didik mencapai target dimensi yang akan
dicapai. Kedua, dirancang secara adil, pada setiap kegiatan yang akan dilakukan pada
proyek ini sudah ditentukan beberapa bentuk asesmen dengan menyesuaikan kebutuhan.
Ketiga, proposional, dalam konteks ini penialaian yang dapat mengukur pemahaman
yang mana dapat dilihat dari pemilihan instrument LKPD (lembar kerja peserta didik),
kemudian mengukur keterampilan dapat dilihat dari instrumen penyusunan rangkuman
yang bersifat bebas bagi peserta didik dalam menungkan pemahaman yang di dapat, dan
dapat mengukur melalui pengembangan intsrumen . Keempat, valid dan dapat dipercaya
artinya asesmen yang diimplementasikan pada proyek ini bersifat terbuka dan dapat
dikerjakan dengan bimbingan fasilitator.1*°

3) Hasil Refleksi Proyek

Metode refleksi proyek menggunakan semacam kuisioner dengan memanfaatkan
aplikasi google form yang berisi beberapa pertanyaan yang perlu ditanggapi sesuai
tingkat persetujuan peserta didik. Hasil dari refleksi tersebut menunjukkan bahwa peserta
didik lebih banyak memilih tingakat tertinggi persetujuan dari 4 tingkat persetujuan pada
setiap instrument pertanyaan. Hasil dari refleksi proyek tersebut akan menjadi bahan

evaluasi proses pembelajaran proyek.

Seperti pendapat yang dikemukakan oleh Mulyasa bahwa adanya refleksi

memungkinkan banyak masukan yang diberi oleh peserta didik, baik positif atau negatif,

155 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. 2022. Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud
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dan hasil dari refleksi dapat dijadikan acuan dalam merencanakan dan mengembangkan
pembelajaran proyek berikutnya.'®® Jadi dengan hasil refleksi yang menunjukkan nilai
tinggi pada minat peserta didik maka satuan Pendidikan dapat dikatakan berhasil dalam

melaksanakan proyek penguatan profil pelajar Pancasila.

Tabel 5.3 Evaluasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

No Evaluasi Strategi Teori
1 | Analisis Kelalaian peserta didik dalam | Rizki Satria dkk (2022)
Pengelolaan mempersiapkan pembelajaran | Evaluasi  bukan  hanya
proyek, minimnya guru agama | dilakukan pada
Proyek yang dibutuhkan, dan | pembelajaran peserta didik,
keterbatasan kapasitas | akan tetapi juga terhadap
musholla, keterbatasan wifi, | proses pelaksanaan proyek
keterbatasan pemahaman | pembelajaran dan proses
materi  keagamaan  yang | menyiapkan kegiatan-
dimiliki fasilitaor, dan | kegiatan projek, dan

kurangnya kemampuan dan | kesiapan satuan Pendidikan
kepercayaan diri peserta didik | dalam menjalankan proses
untuk melakukan presentasi.

2 | Hasil Assesment | 1) Pemilithan instrument | Prinsip assesmen menurut
Proyek penilaian pada proyek ini | Kementerian Pendidikan dan
membantu peserta didik | Kebudayaan Indonesia :
mencapai target dimensi yang | 1) Asesmen dirancang dan
akan dicapai. dilakukan sesuai dengan
2) Ditentukan  beberapa | fungsi asesmen.

bentuk  asesmen  dengan | 2) Dirancang secara adil
menyesuaikan kebutuhan dan | 3) Proposional

kegiatan yang akan dilakukan. | 4) Valid dan dapat dipercaya
3) Penialaian yang dapat
mengukur pemahaman
melalui LKPD (lembar kerja

peserta  didik), mengukur

keterampilan melalui
penyusunan rangkuman, dan
dapat mengukur

pengembangan intsrumen.
4)Asesmen bersifat terbuka
dan dapat dikerjakan dengan
bimbingan fasilitator

156 Mulyasa, 2023. Impelementasi kurikulum Merdeka. (Jakarta : Bumi Aksara) Cet 1. Him 114
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Hasil
Proyek

Refleksi

Refleksi proyek tersebut akan
menjadi bahan evaluasi proses
pembelajaran proyek yang
mana hasilnya menunjukkan
bahwa peserta didik lebih
banyak memilih tingakat
tertinggi persetujuan dari 4
tingkat  persetujuan  pada

setiap instrument pertanyaan.

refleksi

banyak

Mulyasa (2023)
memungkinkan
masukan yang diberi oleh
peserta didik, baik positif
atau negatif, dan hasil dari
refleksi dapat dijadikan
acuan dalam merencanakan
dan mengembangkan
pembelajaran proyek
berikutnya




BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari studi tentang penerapan proyek penguatan profil pelajar Pancasila di SMP
Negeri 2 Sukorejo dengan tema “bangunlah jiwa dan raganya” ini, dapat disimpulkan

hal-hal berikut :

1. Perencanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila di SMP Negeri 2 Sukorejo
dengan tema “bangunlah jiwa dan raganya” tepatnya direncanakan seblum
dimulainya tahun ajaran baru 2024/2025 yang mana melalui beberapa hal berikut
ini, pembentukan tim koordinasi dan fasilitator, mengidentifikasi kesiapan satuan
Pendidikan, menentukan dimensi dan tema projek, Merancang modul proyek, dan
merancang strategi pelporan hasil proyek peserta didik.

2. Pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila di SMP Negeri 2 Sukorejo
dengan tema “bangunlah jiwa dan raganya” diimplementasikan selama 120 jam
pembelajaran dengan sistem block selama dua pekan. Adapun tahapan
pelaksanaannya yakni, 1) Tahap mengidentifikasi yang meliputi kegiatan berliterasi
konsep ajaran agama dan menyusun rangkuman. 2) Tahap mengamati yang
meliputi kegiatan merencanakan ritual ibadah dan merancang jurnal. 3) Tahap
Melakukan yang meliputi pembiasaan ritual ibadah dengan sub kegiatan
bersalaman, membaca kitab dan menulis ayat, presentasi, dan praktik wudhu dan
praktik sekaligus menghafal bacaan sholat. Dan kegiatan mengisi jurnal dari
pelaksaan pembiasaan ibadah yang telah dilakukan. 4) Tahap Membagikan yang
meliputi melaporkan jurnal kepada orang tua dan wali kelas dan melakukan refleksi
diri dan evaluasi.

3. Evaluasi proyek penguatan profil pelajar Pancasila di SMP Negeri 2 Sukorejo
dengan tema “bangunlah jiwa dan raganya” mengevaluasi dengan memperhatikan
kondisi satuan Pendidikan, Adapun komponen yang dievaluasi meliputi proses
memperisapkan dan melaksanaan proyek pembelajaran, kemudian evaluasi yang

didasarkan dengan hasil assessmen proyek peserta didik dan hasil refleksi kegiatan.

B. Saran
Saran berikut merupakan rekomendasi yang dapat peneliti berikan untuk

pertumbuhan dan perkembangan satuan Pendidikan SMP Negeri 2 Sukorejo ke depan
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terkait Implementasi proyek penguatan profil pelajar Pancasila baik pada tema yang

sama maupun yang berbeda :

1. Untuk membantu pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila, ada
baiknya pendidik atau fasilitator melakukan kajian lebih mendalam konsep
implementasi proyek penguatan profil pelajar Pancasila agar dapat memahami
secara menyeluruh terkait kebijakan yang berlaku.

2. Untuk memastikan proyek penguatan profil pelajar Pancasila terlaksana dengan
efektif dan efisien ada baiknya tim koordinasi dan fasilitator lebih menyeimbangkan

perbedaan kondisi peserta didik baik secara individu maupun kelompok.
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Dr. Jasmak, M.Pd

PEDOMAN WAWANCARA
Fokus Penelitian Narasumber Pertanyaan
Perencanaan Kepala Sekolah 1. Latar belakang

dilaksanakannya proyek
penguatan profil pelajar
Pancasila

2. Peran Kepala sekolah
dalam proyek penguatan
profil pelajar Pancasila

3. Proses perencanaan
proyek penguatan profil
pelajar Pancasila

4. Data (internal/eksternal)
yang dibutuhkan dalam
perencanaan proyek
penguatan profil pelajar
Pancasila

5. Prosedur Perencanaan
pembuatan modul proyek
penguatan profil pelajar
Pancasila

6. Proses pemilihan tim
proyek penguatan profil
pelajar Pancasila

7. Pembagian tugas pada
anggota tim proyek
penguatan profil pelajar
Pancasila

8. Latar belakang
pengambilan tema dalam
proyek penguatan profil
pelajar Pancasila

9. Penataan dan
pengembangan anggaran
pelaksanaan proyek
penguatan profil pelajar
Pancasila

10. Kualifikasi fasilitator
pelaksana proyek
penguatan profil pelajar
Pancasila

11. Pelatihan untuk
fasilitator pelaksana
proyek penguatan profil
pelajar Pancasila

12. Target yang ingin
dicapai dari tema proyek
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penguatan profil pelajar
Pancasila

Wakil Kepala Bagian
Kurikulum
Fitriatus Sa’diyah, S.Pd

. Waktu diterapkannya

kurikulum merdeka di
SMP Negeri 2 Sukorejo

. Tujuan penerapan

kurikulum merdeka di
SMP Negeri 2 Sukorejo

. Perubahan yang dirasakan

dari diterapknnya
kurikulum merdeka

. Proses pelaksanaan

Kurikulum merdeka

. Pengaturan alokasi waktu

seluruh kegiatan yang
iadopsi dari kurikulum
merdeka

. Proses Perencanaan

kegiatan proyek
penguatan profil pelajar
Pancasila

. Latar belakang

pengambilan tema dalam
proyek penguatan profil
pelajar Pancasila

. Merencanakan kebutuhan

sarana dan prasarana pada
proyek

Koordinator P5
Ibu Sri Kartini, S.S

. Pemahaman tentang

proyek penguatan profil
pelajar Pancasila

. Proses perencanaan

proyek penguatan profil
pelajar Pancasila

. Pendapat terkait tahapan

kesiapan yang dimiliki
oleh satuan pendidikan

. Hal yang perlu

dipersiapkan dalam
mendukung pelaksanaan
proyek penguatan profil
pelajar Pancasila

. Pihak yang terlibat dalam

perancanaan hingga
evaluasi proyek penguatan
profil pelajar Pancasila
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6. Proses identifikasi isu
yang relvan untuk
dikembangkan menjadi
tema

7. Proses perancangan
modul proyek penguatan
profil pelajar Pancasila

8. Stratergi ketua atau
koordiantor P5 dalam
memberikan arahan
kepada tim fasilitator

9. Pendapat terkait
pemilihan tema yang

diterapkan
Fasiitator 1. Pemahaman tentang
Ibu Diah Fatmah, S.Pd proyek penguatan profil
Dan pelajar Pancasila
Siti Limrotin, S.Pd 2. Pemahaman terkait peran

fasilitator dalam proyek
penguatan profil pelajar
Pancasila

3. Proses perencanaan
proyek penguatan profil
pelajar Pancasila

4. Pendapat terkait
pemilihan tema yang
diterapkan

5. Target yang ingin dicapai
dari tema proyek
penguatan profil pelajar
Pancasila

6. Pelatihan untuk fasilitator
pelaksana proyek
penguatan profil pelajar

Pancasila
Pelaksanaan Kepala Sekolah 1. Waktu perencanana,
Dr. Jasmak, M.Pd pelaksanaan, dan evaluasi

proyek penguatan profil
pelajar Pancasila

2. Strategi tertentu dalam
proyek penguatan profil
pelajar Pancasila

3. Hambatan pelaksanaan
proyek penguatan profil
pelajar Pancasila
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Wakil Kepala Bagian
Kurikulum
Ibu Fitriatus Sa’diyah, S.Pd

1. Sistem pelaksanaan
kegiatan projek
penguatan profil
pancasila

2. Tugas wakil kepala
kurikulum dalam kegiatan
proyek penguatan profil
pelajar Pancasila

3. Strategi tertentu dalam
penerapan proyek
penguatan profil pelajar
Pancasila

Ibu Sri Kartini, S.S
Koordinator P5

1. Bentuk kegiatan proyek
yang sedang
diimplementasikan
beserta tujuannya

2. Strategi dan metode
tertentu dalam
pelaksanaan proyek
penguatan profil pelajar
Pancasila

3. Keterkaitan antara tema
dengan keterampilan dan
pengetahuan lintas mata
pelajaran

4. Keterkaitan antara tema
dengan dorongan
kreativitas dan
pemecahan masalah
siswa, serta memberi
kesempatan bagi siswa
untuk mencari solusi

5. Sistem assesmen hasil
proyek peserta didik

Fasiitator

Ibu Diah Fatmah, S.Pd
Dan

Siti Limrotin, S.Pd

1. Bentuk kegiatan proyek
yang sedang
dimplementasikan beserta
tujuannya

2. Kemampuan yang harus
dimiliki fasilitator dalam
menerapkan proyek
penguatan profil pelajar
Pancasila

3. Faktor penghambat dan
pendukung selama
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pelaksanaan proyek
penguatan profil pelajar
Pancasila

. Pendapat tentang

pelaksanaan proyek yang
efektif

. Sarana prasarana yang

dibutuhkan dalam
mendukung terlaksananya
proyek penguatan profil
pelajar Pancasila

. Sistem assesmen hasil

projek peserta didik

Evaluasi

Kepala Sekolah
Dr. Jasmak, M.Pd

. Proses evaluasi

pelaksanaan proyek
penguatan profil pelajar
Pancasila

. Rencana perbaikan

evaluasi proyek
penguatan profil pelajar
Pancasila

. Harapan dari adanya

proyek penguatan profil
pelajar Pancasila bagi
peserta didik, fasilitator,
dan sekolah.

. Kelehihan dan

Kekurangan proyek
penguatan profil pelajar
Pancasila

Wakil Kepala Bagian
Kurikulum
Ibu Fitriatus Sa’diyah, S.Pd

Dampak yang dirasakan
setelah diterapkannya
proyek penguatan profil
pelajar Pancasila

Ibu Sri Kartini, S.S
Koordinator P5

Metode evaluasi
kegiatan proyek
penguatan profil pelajar
Pancasila

. Sumber daya yang perlu

dioptimalkan kembali
untuk melaksanakan
proyek penguatan profil
pelajar Pancasila
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Rencana tindak lanjut
kegiatan yang diadopsi
dari tema tersebut
Faktor penghambat dan
pendukung selama
pelaksanaan projek
penguatan profil pelajar
Pancasila

Pendapat terkait
perkembangan peserta
didik

Fasiitator

Ibu Diah Fatmah, S.Pd
Dan

Siti Limrotin, S.Pd

Metode evaluasi
kegiatan proyek
penguatan profil pelajar
Pancasila

Pendapat terkait
perkembangan peserta
didik

Harapan fasilitator dari
terlaksananya proyek
tersebut.
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Lampiran 2 : Dokumentasi Penelitian

-' Waaara Bersama Kepala Sekolah Tahap Mengamati Pengenalan Modul P5

Tahap Identifikasi Kegiatan bersama Mitra LPTQ
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Wawancara Fasilitator Diah Fatma, S.Pd | Wawancara dengan Waka kurikulum Ibu

JURKAL KEGIATAN PS5

SMIPN 2 SUKOREID TANUN 20242025
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Data Kualifikasi Pendidik Pembagian Jadwal Pelaksanaan P5
STRUKTUR ORGANISASI
UPT SATUAN PENDIDIKAN SMPN 2 SUKOREJO KABUPATEN PASURUAN
TAHUN AJARAN 2024/2025

| KOMITE SEKOLAH : [ KEPALA SEKOLAH
ABD. LATIP | Drs JASMAK, M Pd

INATOR TATA N

SRI WAHYUNI

RI WAKA KESISWAAN
FITRIYATUS SA'DIYAH, §.Pd AKHMAD NASOR, 5.Pd KHOIRUL HADI, $.Pd
1 |
| 1 1
STAF BIDANG KURIKULUM STAF BIDANG KESISWAAN STAF BIDANG MUTU NON AKADEMIK STAF BIDANG SARANA PRASANA STAF BIDANG HUMAS
SITILMROTIN, S Pd SRIKARTINI, § S ARIF RACHMAN KHAKIM, S Pd AHMAD ZAMRONL, 5.5 WIWIT WARDHANI, 5 Pd
YUDHA INTAN SARI, S.Pd H
L KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL |
& . T -
] 1 ] ]
1 . 1 1
P Ri M IPA |
SITILIMROTIN, S.Pd ] [ KHOIROTUL ISLAKHIYAH, $.Pd, M Pd I l MOCHAMMAD MAHFUD, S Kom I WALLKELAS. | [ GURY

Pasurvan, 15 Juli 2024
Kepala Sekolah SMPN 2 Sukorejo

Pembina Tmgkat |
NIP 1981 7100802 10G |

Struktur Organisais SMP Negeri 2 Sukorejo
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Lampiran 3 : Data Pendidik
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Lampiran 5 : Modul P5 SMP Negeri 2 Sukorejo
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Y STSL  UPT SATUAN PENDIDIKAN SVPN 2 SUKOREJO
Modu! Projek Pemgmsten Profll Peiajsr pearasis

PROGRAM PEMBELAJARAN
PROJEKPENGUATAN PROFIL PELAJARPANCASILA

Tim
e )
1. Sri Kortie, S.S

2 Fitriyatus Sa'diyah, SPd

3. Eva Zohro, 5. Ag

4. Siti Limrotin, SPd




KATAPENGANTAR

Dengan ucapan puji dan syukur kehadirat Alleh SWT Tuhan Yang Mcha Esa atas
limpahan rahmat dan hidayatNya sehingga Modul projek penguatan profil pelajar Pancasila
ini dapat selesai dan siap digunakan di SMPN 2 Sukorejo. Secara umum modul ini berisi
pendahuluan, pembelajaran dan glosarium. Pada bagian pembelajaran dijelaskan tentang
pemetaan kompetensi, tujuan pembelajaran, aktivitas pembelajaran, lembar kerja peserta
didik, rangkuman, refleksi serta penilaian pembelajaran beserta pedoman penskorannya.

Modul ini disusun untuk menjadi salah satu bahan ajar dan/atau panduan bagi siswa di
SMP Negeri 2 Sukorejo di dalam pelaksanaan pembelajaran projek penguatan profil pelajor
Pancasila dengan titik focus pada dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa,

dan Berakhlak Mulia dengan Elemen akhlak beragam dengan mengambil 2 sub elemen yaitu
mengenal dan mencintai Tuhan Yang Maha Esa dan sub elemen pelaksanaan ritual ibadah.

Selain itu juga ada dimensi Mandiri dengan elemen kesadaran akan diri dan situasi yang
dihadapi dan 2 sub elemen yaitu Mengenali kualitas dan minat diri serta tantangan yang
dihadapi dan Mengembangkan refleksi diri.

Pada projek ini siswa diberikan penguatan dan pemahaman yang lebih terkait dengan
ajaran agamanya. Selain itu untuk mengembangkan projek ini kita berkolaborasi dengan
pihak/sumber lain yang relevan. Adapun strategi pembelajaran maupun alokasi waktu yang
dibutuhkan untuk melaksanakan pembelajoran modul projek penguatan profil pelajar
Pancasila ini disesuaikan dengan kondisi sekolah, sarana dan prasarana, minat serta
karakteristik peserta didiknya.

Tim penyusun menyadari sepenuhnya bahwa modul projek penguatan profil pelajor
Pancasila ini dalam implementasinya di SMP Negeri 2 Sukore jo masih jauh dari kesempurnaan.
Oleh sebab itu, segala kritik dan saran/masukan yang konstruktif dari para pembaca dan
siswa sebagai pengguna maupun dari pihak - pihak lain yang terkait dengan kurikulum merdeka
sangat kami harapkan demi kesempurnaan implementasi modul ini di sekolah kami. Dengan
adanya kritik dan saran tersebut tim penyusun berharap implementasi modul ini di sekolah
kami akan semakin baik.

Dengan segala kekurangan dan keterbatasan dalam implementasi modul ini, tim
penyusun tetap berharap modul ini dapat membantu siswa dan guru di SMP Negeri 2 Sukorejo
di dalam melaksanakan pembelajaran pro jek penguatan profil pelajar pancasila.

Sukorejo, 15 Juli 2024

Penyusun
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Mandiri
Sub el Mulai Sedang Berkembang Sangat
Berkembang Berkembang Sesuai Harapan Berkembang
Mengenali Mengidentifik | Menggambarkan Membuat engidentifikasi
kualitas dan | asi pengaruh kualitas penilaian yang an dan
minat diri serti kemampuan, | dirinva terhadap realistis antangantantangan
tantangan yang prestasi. dan | oo\ canaan dan hasil | Terhadop akan dihadapi
dihadapi ketertarikann - kemampuan dan
belajar; serta . konteks
ya serta identifikasi minat , serta : -
tantangan mengicentitiikast | prioritas Lo
yang dihadapi | Kemampuan yang ingin | pengembangan P““'Pﬂ‘ YMQ
berdasarkan | dikembangkan dengan | diri dipilihnya di
kejadian- mempertimbangk an | berdasarkan depan.
:;qodnan yang | tantangan yang m
ialaminya dihadapinya dan umpan ar
dalam balik danw:mng aktivitas kain
kehidupan dewasa. yang
sehari-hari. dilakukannya.
Mengembangkg Melakukan | Melakukan refleksi | Memonitor Melakukan refleksi
n refleksi diri | refleksi untuk mengidentifikasi| kemajuan terhadap umpan
“'"“".dwf,k faktor-faktor di dalam :.""ﬂf Y9 | balik dari teman,
zngl :n: maupun di luar dirinya 'm::;:? guru, dan orang
: dapat il dewasa lainnya
kelemahan, L) tantangan ‘
dan prestasi mendukung/men pribadi dan serto i _
dirinya, serta | ghambatnya dalam | gkademik yang | informasiinformasi
situasiyang | belajor dan akan muncul karir yang akan
dapat mengembangkan diri; | berlandaskan | dipilihnya untuk
mendukung | serta mengidentifikasi| pada menganalisis
dan cara-cara untuk pengalamannya | karakteristik dan
menghambat | pengatasi ik keterampilan yang
pembelajaran | | o\ rangannya memperfimban | o 4 hkan dalam
dan gk an strategi Jong abaus
pengembanga belojor yang | ™™™
n dirinya. sesuai. menghambat
karirnya di masa
depan.
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UPT SATUAN PENDIDIKAN SMPN 2 SUKOREIO
Modul Projok Pengustea Profll Pelajer pamcasile
5. PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL PROJEK
Aktivitas 1: Pelaksanaan Pembiasaan

a. umuk kegiatan :

Peserta didik secara bergantian piket bersalaman di gerbang sekolah.

2. Peserta didik membaca Kitab Suci dan menulis ayat-ayat pilihan terkait perintah dan
larangan dalam agamanya.

3. Peserta didik melakukan presentasi terkait ayat-ayat pilihan terkait perintah dan
larangan dalam agamanya.

4. Peserta didik melaksanakan sholat dhuha secara bergantian tiap kelas sesuai jadwal

5. Peserta didik melaksanakan praktek sholat sempurna di musolla secara bergantian tiap
kelas sesuai jadwal

b. Waktu kegiatan : pukul 06.30 - 10.00 wiB
c. Jadwal pelaksanaan Pembiasaan P5 di Musolla

Aktivitas 2 : Berliterasi

a. Barh.k kegiatan :
Peserta didik secara klasikal di kelas masing masing menerima materi selama 2 sesi,
toap sesi berlangsung selama 60 menit.
2. Peserta didik menyimak, membaca, berdiskusi dan tanya jowab terkait materi yang
disampaikan oleh guru pendamping.
3. Membuat rangkuman hasil literasi tiap hari selama 2 minggu.

b. Waktu kegiatan : pukul 10.30 - 12.30 WIB

¢. Tema materi yang diberikan ada 6 tema yaitu :

1. Kewajiban menjalankan perintah agama : Dalil alqur'an dan hadits tentang wajib
sholat 5 waktu
Keutamaan menjalankan perintah agama : hikmah, manfaat dan keutamaan sholat
Tata cara melaksanakan perintah agama : syarat dan rukun sholat sempurna
Larangan melanggar perintah agama : Bahaya dan hukuman meninggalkan sholat
Konsisten menjalankan perintah agama : Tips rajin sholat dan istigomah 5 waktu
Membangun kesadaran dan kemandirian dalam men jalankan perintah agama : Agama
sebagai pedoman hidup bahagia
(Untuk non muslim disesuaikan dengan perintah agamanya apa saja )

SCadN

Wodul 75 SMPN 2 Sukoreio | &
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d. Baftar Mama Pemateri don Materi yang disampaikan
Kode &uru Mapel Materi yang disampaikan

Kewajiban menjalankan perintah agama : Dalil alquran dan
hadits fentang wajib sholat 5 wakiu

Kewtamaan menjalankan perintah agama - hikmah,

manfoat dan keutamaan sholot

Tata cara melaksanakan perintah agoma - syarat dan rukun
sholat sempurna

Larangan melanggar perintah agama : Bahaya dan hukuman
meningqalkan sholat

Konsisten menjolankan perintah agama : Tips rajin sholat
dan istigomah 5 waktu

Membangun kesaodaran dan kemandirian dalom menjolankan
perintah agoma : Agama sebagai pedoman hidup bahagia
Kewajiban menjalankan perintah agama : Dalil alqur'an dan
hadits tentang wajib sholat 5 waktu

Keutamaan menjalankan perintah agama : hikmah, manfaot
dan keutamaan sholat

Tata cara melaksanakan perinfoh agama @ syarot don rukun
sholat sempurna

Larangan melanggar perinfah agama : Bohaya dan hukuman
meninggalkan sholat

Konsisten menjolankan perintah agama : Tips rajin sholat
dan istigomah 5 waktu

Membangun kesadaran dan kemandirian dalam menjalankan
perintah agoma : Agama sebagai pedoman hidup bahagia

1 &uru PABP

2 &uru Pancasila

3 &uru B. Indonesia

4 Guru TPA

5 Zuru IPS

& Guru Matematika

7 &uru B. Tnggris

8 Guru SBE

9 &Euru PJTOE

10 &uru Informatila

11 &uru B, Jawa

12 Suru BTG / BE

e. Daftar Mama Guru Mata Pelajoran kelas 7, 8, 9

Kode &uru Matra
Pelajaran Mama Guru kelos 7, 8, 9
1 | Guru PABP Eva Zohro . Farida
2 | Guru Pancasila Mur Aisyah muslim, Nur Chafsah, Keni Supi H
3 | Guru B. Indonesia | Siti Limrotin, Ahmad Zamroni, Alfin Ardiansyah
4 | GuruIPA Indoh S, Khoirotul Islokhivah, A. Masor, M. Risyod Rahaf Faldi
5 | Guru IPS Ismatul Khumairoh, Sulis Dwi W, Yudha Intan 5
6 | Gury Matematila Wiwit W, Ashlihah, Aulia Ardfhitama
7 | Guru B. Inggris 5ri Kartini, Khoirul Hadi, Kholifah
8 | Guru SBK Rofiatin, Diah Fotma
2 | Guru PTOK Arif Rokhrman Khakim, M. Mundir
10 | Guru Informatika | M. Mahfud
11 | GuruB. Jawa Rhama Wira Tamtama
12 | Guru BTG / BK Fitriyatus Sa'diyah, Dwi Amilus Sholihah

_—
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KISI-KISI MATERI P5
BERLITERASI TENTANG KONSEP ATARAN AGAMA
(UNTUK AGAMA ISLAM )

. Kewajiban menjalankan perintah agama : Dalil alqur'an dan hadits tentang wajib
sholat 5 waktu

a. Dalil Alqur'an tentang perintah menjalankan sholat 5 waktu,

b. Hadits Nabi Muhammad SAW tentang perintah menjalankan sholat 5 waktu.
¢. Upaya membangun kesadaran untuk mengamalkan perintah agama.

. Keutamaan menjalankan perintah agama : hikmah, manfaat dan keutamaan sholat
a. Keutamaan menjalankan sholat

b. Hikmah dan manfaat sholat.

¢. Upaya membangun kesadaran untuk mengamalkan perintah agama.

. Tata cara melaksanakan perintah agama : syarat dan rukun sholat sempurna

a. Syarat wajib dan syarat sah sholat

b. Rukun Sholat.

¢. Hal yang membatalkan sholat.

. Larangan melanggar perintah agama : Bahaya dan hukuman meninggalkan sholat.
a. Bahaya dan hukuman meninggalkan sholat.

b. Kerugian bagi umat Islam yang tidak sholat.

¢. Upaya membangun kesadaran untuk mengamalkan perintah agama.

. Konsisten menjalankan perintah agama : Tips rajin sholat dan istigomah 5 waktu.
a. Tips semangat menjalankan sholat

b. Cara tetap istigomah melaksanakan sholat

. Membangun kesadaran dan kemandirion dalam menjalankan perintah agama :
Agama sebagai pedoman hidup bahagia

a. Upaya meningkatkan keimanan Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Rosul-Nya
b. Upaya membangun kesadaran untuk mengamalkan perintah agama.

¢. Upaya meningkatkan kemandirian mengamalkan ajaran agama.

(Untuk non muslim disesuaikan dengan perintah agamanya apa saja )

Wodul 75 SMPN 2 Sukoreie | 10
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satu persatu
0945 - 10.15 | Istirahat
A.
Pembimbing Eva Fitri
damping Sesuai Jadwal Pendamping di kelas

7. BENTUK ASESSMEN & LEMBAR KERJA PROJEK

No Tahap Kegiatan Bentuk Teknik Asesmen
Instrument
1 | Identifikasi | 1. Berliterasi tentang Lembar Kerja | Penugasan 3
( Temukan ) konsep ajaran agama Peserta Didik | Pertanyaan Tertulis
terkait konsep terkait Materi
mengenal dan mencintai Melaksanakan
Tuhan Yang Maha Esa Ritual Ibadah
dan pelaksanaan ritual Sholat dll
ibadah dan Merawat
Diri secara Fisik,
Mental. dan Spiritual
. Menyusun rangkuman Rangkuman materi | Tertulis dan lisan
terkait materi yang Buatloh  rangkuman
telah diberikan dan dan presentasikan
presentasi
- Amati . Menyusun rencana Lembar Kerja | Tertulis
(Bayangkan ) kegiatan melaksanakan Peserta Didik
ritual ibadah terkait Rencana
Ritual Ibadah
. Merancang jurnal Jurnal Tertulis
pelaksanaan ritual pelaksanaan ritual
ibadah ibadah
3 Lakukan . Melaksanakan Checklis / Rubrik | Observasi
pembiasaan ritual
ibadah setiap hari

Wodal 5 SMPN 2 Sukoreie | 13




Berikut ini lembar pengamatan yang bisa digunakan untuk mencari informasi terkait pelaksanaan

LEMBAR ASSESMEN 1

ibadah

NO B Aspek yang diamati
Praktek Hafalan Kesempurnaan | Jumlah Nilai
Wudhu | Bacaan Sholat| Praktik sholat

L

e

3.

4

5.

LEMBAR ASSESMEN 2
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Berikut ini lembar pengamatan yang bisa digunakan untuk mencari informasi terkait pelaksanoan

ibadah selama 2 Pekan ( 14 Hari )
) Nilai Skor tiap waktu sholat
INO|Nama Siswa
Shubuh | Dhuhur| Ashar Maghrib Isya Skor Akhir
1. [Contoh : Ayu 12 14 12 14 14 66 / 70 x 100 = 94
2.

Wodal 75 SMPN 2 Sukorejo | 16




3.
4.

<

Skor tiap Waktu sholat = Jumlah sholat yang dikerjakan selama 14 hari

Skor Akhir = Jumlah skor tiap Waktu sholat x 100

70

Rubrik ini digunakan pendidik untuk menilai pencapaion dimensi beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.

Peserta didik dapat Memahami kehadiran
Tuhan dalam kehidupan sehari-hari serta
mengaitkan pemahamannya tentang kualitas
atau sifat-sifat Tuhan dengan konsep peran
manusia di bumi sebagai makhluk Tuhan yang
bertanggung jawab

Peserta didik dapat Melaksanakan ibadah
secara rutin dan mandiri sesuai dengan
tuntunan agama/kepercaya annya, serta
berpartisipasi pada perayaan hari-hari besar.
Peserta didik dopat Mengidentifikasi
pentingnya menjoga keseimbangan kesehatan
jasmani, mental, dan rohani serta berupaya
menyeimbangkan aktivitas fisik, sosial dan

Wodul P5 SMPN 2 Sukoreie | 16
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RUBRIK PENILATAN PENCAPATAN DIMENSI
Mandiri

Rubrik ini digunakan pendidik untuk menilai pencapaian dimensi Mandiri pada saat peserta didik
mampu men jalankan perintah agama dengan penuh kesadaran tanpa paksaan.

Nama: Sangat

Kelas:

Peserta didik dapat Membuat penilaian yang realistis
terhadap kemampuan dan minat, serta prioritas
pengembangan diri berdasarkan pengalaman belajar dan
aktivitas lain yang dilakukannya.

Peserta didik dapat Memonitor kemajuan belajar yang
dicapai serta memprediksi tantangan pribadi dan akademik
yang akan muncul berlandaskan pada pengalamannya untuk
mempertimbangk an strategi belajar yang sesuai.

Wodul 75 SMPN 2 Sukorejo | 17
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REFLEKSI CIRI
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Rubrik refleksi diri berikut diperbanyak sejumlah peserta didik yang melaksanakan projek
PS5, Peserta didik mengisi rubrik berikut disertai alosan yang mendukung jowabanmya
sebagai refleksi setelah melakukan aktivitas

Mama:
Kelas:

Sangat
setuju

setuju

Tidak
setuju

Sangat
tidak
setuju

Alasan

pendukung
jawaban

Saya menyadari bahwa
kegiatan P5 ini
bermanfaat untuk saya.

Kegiatan P3 ini
membantu saya
mengamalkan ajaran
agama dengan baik.

Kegiatan P3 ini
membuat saya bahagia
dalam menjalankan
0jaran agama

Kegiatan P3 ini
memyadarkan saya
untuk mengamalkan
ajaran agama dengan
penuh fanggung jawab

Saya mendapat ilmu dan
pemahaman yang lebih
baik tentang ajaran

O

PN
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